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Hal ini, menyebabkan program supervisi tidak berdampak signifikan pada 

peningkatan kinerja kepala sekolah. masalah ini menunjukkan perlunya 

pengembangan strategi supervisi lebih terarah, peningkatan kompetensi pengawas, 

dan dukungan sumber daya lebih baik untuk meningkatkan efektivitas supervisi 

pengawas dalam meningkatkan kinerja kepala MTs swasta, selain permasalahan 

manajerial dari implementasi supervisi itu sendiri. .Berdasarkan paparan di atas, 

dalam penelitian ini peneliti dapat menjelaskan sebagai perumusan masalah 

membaginya ke dalam beberapa komponen utama, yaitu raw input, instrumental 

input, environmental input, process, output, dan outcome. Sebagai berikut, 
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Gambar 1.1 

Alur Peta  Perumusan Masalah 

 

Raw input adalah sumber daya awal yang akan diproses dalam sistem 

manajemen supervisi pengawas. Dalam konteks ini, raw input mencakup berbagai 

Instrumental input (2) 

1. Alat Supervisi: Instrumen evaluasi dan alat 
pengukuran kinerja 

2.  Metode Supervisi 
3. Program Pelatihan  
4. Teknologi Pendukung 
5. SK Ditjen Pendis Nomor 1111 Tahun 2019 

 

Raw Input (1) 

1. Pengawas 
MTs 

2. Kepala 
Sekolah MTS 
Swasta 

3. Aturan dan 
regulasi 

4. Sumber Daya 
Manusia 
(SDM) 

 Proses (3) 

Manajemen Supervisi  

Pengawas 

1. Perencanaan Supervisi: 

Pengawas  

2. Pelaksanaan Supervisi: 

Pengawas  

3. Pembinaan dan 

Pendampingan: 

Pengawas  

4. Monitoring dan Evaluasi 
Berkelanjutan 

 

 

Environmental Input 

(6) 

1. Kebijakan 
Pendidikan 
Nasional 

2. Kondisi Sosial-
Ekonomi  

3. Ketersediaan 
Sumber Daya 

4. Peran Masyarakat 
dan Yayasan 

 

 

Output (4) 

1. Peningkatan 
Kompetensi 
Manajerial  

2. PerbaikanPengelola
an Sekolah  

3. Penilaian Kinerja  
Kepala MTs  

 

Outcome (5)   

1. Peningkatan Mutu Pendidikan di MTS Swasta 

PelaksanaanTugas Manajerial 

2. Kepemimpinan Sekolah yang Lebih Efektif  

3. Perbaikan Akuntabilitas dan Transparansi Sekolah 
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komponen dasar yang terkait dengan pengawasan dan manajemen kepala sekolah. 

(1) Pengawas Sekolah: Pengawas yang bertugas memantau, membina, dan 

mengevaluasi kepala sekolah dalam menjalankan tugas-tugas manajerialnya. (2) 

Kepala Sekolah MTS Swasta: Objek supervisi yang memiliki peran kunci dalam 

pengelolaan sekolah, termasuk kepemimpinan, manajemen sumber daya, dan 

pengambilan keputusan strategis.(3) Kebijakan Supervisi: Aturan dan regulasi 

yang menjadi pedoman pelaksanaan supervisi di sekolah, seperti Permendikbud 

No. 143 Tahun 2014 tentang supervisi manajerial dan akademik. (4) Sumber Daya 

Manusia (SDM): Guru dan staf di lingkungan sekolah yang berperan dalam 

mendukung tugas kepala sekolah serta menjadi objek pembinaan melalui 

manajemen kepala sekolah. 

Instrumental input mencakup alat, metodologi, dan sarana yang digunakan 

untuk mendukung pelaksanaan supervisi pengawas dalam meningkatkan kinerja 

kepala sekolah. (1) Alat Supervisi: Instrumen evaluasi dan alat pengukuran kinerja 

manajerial kepala sekolah, seperti rubrik supervisi, observasi kelas, wawancara, 

serta penilaian kinerja berbasis data. (2) Metode Supervisi: Pendekatan yang 

digunakan oleh pengawas, seperti supervisi partisipatif, kolaboratif, atau formatif, 

yang menekankan pembinaan berkelanjutan. (3) Program Pelatihan: Program 

peningkatan kapasitas kepala sekolah yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan 

atau lembaga terkait, yang berfokus pada pengembangan manajemen sekolah, 

kepemimpinan, dan perencanaan strategis. (4) Teknologi Pendukung: Sistem 

informasi manajemen sekolah (SIM) dan teknologi digital yang digunakan untuk 

monitoring, pelaporan, dan evaluasi kinerja kepala sekolah. 

Environmental input mencakup faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

proses supervisi pengawas dan kinerja kepala sekolah. Ini termasuk aspek-aspek 

sosial, politik, dan ekonomi yang memengaruhi dunia pendidikan di Kabupaten 

Garut atau secara nasional. (1) Kebijakan Pendidikan Nasional: Seperti kebijakan 

Merdeka Belajar yang mendorong otonomi sekolah dan penekanan pada kualitas 

pendidikan.(2) Kondisi Sosial-Ekonomi: Latar belakang sosial-ekonomi 

masyarakat di sekitar MTS Swasta yang mempengaruhi prioritas manajemen 
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sekolah dan fokus pengawasan. (3) Ketersediaan Sumber Daya: Sumber daya 

finansial, infrastruktur, dan dukungan dari pemerintah atau yayasan yang 

mengelola sekolah swasta, yang dapat memengaruhi kinerja kepala sekolah. (4) 

Peran Masyarakat dan Yayasan: Partisipasi komite sekolah, yayasan, dan 

masyarakat setempat dalam mendukung manajemen sekolah serta dalam 

mempengaruhi kebijakan kepala sekolah. 

Proses mencakup tindakan-tindakan yang dilakukan dalam sistem 

manajemen supervisi untuk memproses input menjadi output yang diinginkan. 

Proses supervisi pengawas dalam meningkatkan kinerja kepala sekolah meliputi: 

(1) Perencanaan Supervisi: Pengawas menetapkan rencana kerja supervisi 

berdasarkan analisis kebutuhan kepala sekolah dan kondisi sekolah. Rencana ini 

mencakup aspek manajerial yang perlu ditingkatkan. (2) Pelaksanaan Supervisi: 

Pengawas melakukan kunjungan ke sekolah, melakukan observasi, wawancara, 

dan evaluasi terhadap kinerja manajerial kepala sekolah. Pengawas menilai 

bagaimana kepala sekolah mengelola SDM, kurikulum, sarana prasarana, dan 

keuangan sekolah. (3) Pembinaan dan Pendampingan: Pengawas memberikan 

arahan dan bimbingan kepada kepala sekolah terkait strategi peningkatan kinerja 

manajerial, seperti pengelolaan sumber daya, kepemimpinan, dan perencanaan 

strategis. (4) Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan: Pengawas melakukan 

monitoring secara berkelanjutan untuk melihat perkembangan kinerja kepala 

sekolah setelah dilakukan supervisi. Pengawas menggunakan data kinerja sekolah 

sebagai bahan evaluasi dan tindak lanjut. 

Output adalah hasil langsung dari proses supervisi yang dilakukan oleh 

pengawas terhadap kepala sekolah. Output dalam konteks ini mencakup berbagai 

perbaikan dalam aspek manajerial kepala sekolah di MTS Swasta. (1) Peningkatan 

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah: Kepala sekolah menjadi lebih kompeten 

dalam mengelola sumber daya sekolah, baik secara administratif maupun dalam 

hal pengambilan keputusan strategis. (2) Perbaikan Pengelolaan Sekolah: Kepala 

sekolah mampu merancang dan menerapkan rencana kerja tahunan, 

memaksimalkan potensi SDM, serta mengoptimalkan penggunaan anggaran 
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sekolah. (3) Kinerja Sekolah yang Lebih Baik: Output lain dapat berupa 

peningkatan mutu pendidikan, kelancaran operasional sekolah, serta lebih baiknya 

hubungan antara kepala sekolah dengan guru dan staf. 

Outcome adalah dampak jangka panjang dari proses supervisi dan output 

yang dihasilkan. Outcome mencerminkan bagaimana manajemen supervisi 

berhasil memberikan dampak positif pada sekolah dan ekosistem pendidikan 

secara keseluruhan. 

(1)  Peningkatan Mutu Pendidikan di MTS Swasta: Peningkatan kompetensi 

manajerial kepala sekolah berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah, yang ditandai dengan peningkatan prestasi siswa, kualitas 

pembelajaran, dan kelulusan yang lebih baik. 

(2) Kepemimpinan Sekolah yang Lebih Efektif: Kepala sekolah yang kompeten 

dalam manajemen akan menjadi pemimpin yang lebih efektif, mampu 

memotivasi guru dan staf, serta menciptakan lingkungan sekolah yang 

kondusif untuk belajar. 

(3)  Perbaikan Akuntabilitas dan Transparansi Sekolah: Dengan supervisi yang 

baik, kepala sekolah lebih mampu menjalankan prinsip-prinsip akuntabilitas 

dalam manajemen sekolah, sehingga hubungan dengan yayasan, orang tua, dan 

masyarakat menjadi lebih transparan dan terstruktur.  

Melalui pendekatan manajemen sistem, dapat dipahami setiap komponen 

dalam sistem supervisi pengawas memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kinerja manajerial kepala sekolah. Mulai dari input (sumber daya, kebijakan, 

metode), hingga proses (supervisi, bimbingan), output (peningkatan kompetensi), 

dan outcome (mutu pendidikan yang lebih baik), semua komponen ini saling 

berhubungan dan berkontribusi dalam pencapaian tujuan utama, meningkatkan 

mutu pendidikan di MTS Swasta melalui manajemen supervisi yang efektif. 

2) Pembatasan Masalah 

Dikarenakan luasnya penelitian tentang manajemen supervisi, berdasarkan 

uraian rumusan masalah di atas maka peneliti membatas dan mefokuskan penelitian 
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pada proses supervisi, terdiri atas (1) Perencanaan Supervisi (2) Pelaksanaan 

Supervisi (3) Pembinaan dan Pendampingan (4) Monitoring dan Evaluasi 

Berkelanjutan. (5) Masalah dan (6) Solusi Manajemen Supervisi Pengawas dalam 

Meningkatkan Kinerja Manajerial Kepala Sekolah di MTS Swasta 

Untuk memfokuskan penelitian, peneliti perlu menjelaskan indikator masing 

masing. 

a) Perencanaan Supervisi. Perencanaan supervisi adalah tahap awal di mana 

pengawas menentukan langkah-langkah strategis untuk pelaksanaan supervisi 

yang efektif. Indikator perencanaan ini meliputi: 

1) Analisis Kebutuhan Supervisi: Pengawas melakukan identifikasi masalah 

dan kebutuhan supervisi di sekolah berdasarkan hasil evaluasi sebelumnya 

dan kondisi manajerial kepala sekolah. 

2) Penetapan Tujuan Supervisi: Tujuan supervisi dirumuskan dengan jelas, 

spesifik, dan terukur, terutama terkait dengan peningkatan kinerja 

manajerial kepala sekolah. 

3) Penyusunan Jadwal Supervisi: Supervisi terencana dengan jadwal yang 

disusun secara sistematis dan disepakati bersama oleh pengawas dan kepala 

sekolah. 

4) Penggunaan Data sebagai Basis Perencanaan: Pengawas menggunakan data 

kinerja kepala sekolah  sebagai dasar perencanaan supervisi. 

5) Pengembangan Strategi Supervisi: Strategi yang dikembangkan untuk 

menjawab masalah yang diidentifikasi, seperti penggunaan metode 

supervisi kolaboratif atau partisipatif. 

6) Alokasi Sumber Daya: Perencanaan yang mencakup alokasi sumber daya 

yang diperlukan untuk pelaksanaan supervisi (tenaga, waktu, anggaran). 

b) Pelaksanaan Supervisi. Pelaksanaan supervisi adalah tahapan ketika pengawas 

terlibat langsung dalam pengawasan dan penilaian kinerja kepala sekolah. 

Indikator untuk pelaksanaan ini meliputi: 
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1) Kesesuaian dengan Rencana Supervisi: Supervisi dilaksanakan sesuai 

dengan rencana yang telah disusun, termasuk waktu, ruang lingkup, dan 

metode yang digunakan. 

2) Interaksi Pengawas dan Kepala Sekolah: Ada komunikasi yang baik dan 

kolaboratif antara pengawas dan kepala sekolah selama pelaksanaan 

supervisi. 

3) Penggunaan Instrumen Supervisi yang Tepat: Pengawas menggunakan 

instrumen supervisi yang valid dan reliabel, seperti rubrik penilaian 

manajerial, observasi langsung, atau wawancara. 

4) Fokus pada Pengembangan Manajerial: Supervisi berfokus pada aspek-

aspek kunci manajerial kepala sekolah, seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan, dan pengambilan keputusan. 

5) Dokumentasi dan Pelaporan Supervisi: Setiap pelaksanaan supervisi 

terdokumentasi dengan baik, baik secara tertulis maupun digital, serta 

dilaporkan secara formal kepada pihak terkait. 

6) Partisipasi Aktif Kepala Sekolah: Kepala sekolah terlibat aktif dalam proses 

supervisi, memberikan tanggapan dan masukan yang relevan. 

c) Pembinaan dan Pendampingan. Pembinaan dan pendampingan adalah tahapan 

di mana pengawas memberikan bimbingan berkelanjutan untuk meningkatkan 

kompetensi manajerial kepala sekolah. Indikatornya meliputi: 

1) Identifikasi Kebutuhan Pengembangan Kepala Sekolah: Pengawas 

mengidentifikasi area di mana kepala sekolah memerlukan peningkatan atau 

pembinaan lebih lanjut (misalnya, kepemimpinan, manajemen kurikulum, 

pengelolaan keuangan). 

2) Pemberian Umpan Balik Konstruktif: Pengawas memberikan umpan balik 

yang bersifat konstruktif, jelas, dan didasarkan pada data evaluasi yang telah 

dikumpulkan. 

3) Penyusunan Rencana Pengembangan: Pengawas dan kepala sekolah 

bersama- sama menyusun rencana pengembangan yang berfokus pada 

peningkatan area manajerial yang lemah. 
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4) Pendampingan Berkelanjutan: Pengawas memberikan pendampingan yang 

terstruktur, baik melalui kunjungan rutin maupun bimbingan jarak jauh 

(seperti konsultasi online atau via telepon). 

5) Pengembangan Program Pelatihan: Kepala sekolah diarahkan untuk 

mengikuti program pelatihan atau workshop manajerial yang relevan 

dengan kebutuhan peningkatannya. 

6) Evaluasi dan Tindak Lanjut Pembinaan: Pengawas melakukan evaluasi 

berkala terhadap perkembangan kepala sekolah setelah proses pembinaan 

dan pendampingan. 

d) Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan 

merupakan proses pengawasan lanjutan setelah supervisi untuk menilai apakah 

ada kemajuan dalam kinerja kepala sekolah. Indikatornya meliputi: 

1) Ketersediaan Data Kinerja Berkala: Pengawas mengumpulkan data berkala 

tentang kinerja kepala sekolah dari berbagai sumber (laporan keuangan, 

hasil penilaian guru, prestasi siswa, dll.). 

2) Frekuensi Monitoring: Monitoring dilakukan secara teratur sesuai dengan 

jadwal yang ditentukan dalam rencana supervisi. 

3) Metode Monitoring yang Digunakan: Pengawas menggunakan metode 

monitoring yang sistematis, seperti kunjungan langsung, pengamatan, atau 

peninjauan dokumen. 

4) Evaluasi Terhadap Pencapaian Tujuan: Pengawas mengevaluasi apakah 

tujuan supervisi yang ditetapkan di awal tercapai, dan apakah kepala 

sekolah telah menunjukkan peningkatan dalam aspek manajerial yang 

dibina. 

5) Tindak Lanjut Hasil Monitoring: Hasil monitoring dianalisis dan dijadikan 

bahan untuk tindakan lanjut, seperti perbaikan strategi supervisi, 

penyesuaian pembinaan, atau rekomendasi pelatihan lanjutan. 

6) Dokumentasi dan Pelaporan Monitoring: Pengawas menyimpan catatan 

yang baik terkait hasil monitoring, evaluasi, dan rekomendasi tindak lanjut, 

serta melaporkannya kepada pihak terkait (dinas pendidikan, yayasan, atau 

pihak sekolah). 
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e) Masalah. masalah manajemen supervisi terkait dengan hambatan atau kendala 

yang menghambat efektivitas proses supervisi, baik dalam perencanaan, 

pelaksanaan, maupun evaluasi. Masalah ini bisa muncul karena kurangnya 

kompetensi pengawas, ketidakjelasan tujuan supervisi, resistensi dari pihak 

sekolah, serta keterbatasan sumber daya seperti anggaran, waktu, dan fasilitas. 

Masalah tersebut mengakibatkan supervisi tidak berjalan optimal dalam 

meningkatkan kinerja kepala sekolah dan mutu pendidikan. Indikator Masalah: 

1) Kualitas supervisi yang rendah: Pengawas tidak memiliki kompetensi yang 

memadai dalam melakukan supervisi. 

2) Frekuensi supervisi yang tidak teratur: Supervisi hanya dilakukan pada 

momen tertentu, bukan berkelanjutan. 

3) Komunikasi yang tidak efektif: Kurangnya koordinasi antara pengawas, 

kepala sekolah, dan guru. 

4) Minimnya dukungan sumber daya: Keterbatasan fasilitas dan anggaran 

untuk program supervisi. 

5) Resistensi dari pihak sekolah: Guru atau kepala sekolah kurang merespons 

atau menerapkan rekomendasi pengawas. 

6) Kurangnya pengembangan profesional bagi pengawas: Pelatihan pengawas 

jarang dilakukan sehingga kurang memahami metode supervisi terbaru. 

f) Solusi. Solusi dalam manajemen supervisi adalah langkah-langkah atau strategi 

yang diterapkan untuk mengatasi hambatan yang muncul dalam proses 

supervisi. Solusi ini meliputi peningkatan kapasitas pengawas melalui 

pelatihan, implementasi supervisi yang terencana, memperkuat komunikasi 

antara pengawas dan sekolah, serta memastikan ketersediaan sumber daya 

yang memadai. Dengan solusi yang tepat, diharapkan kinerja supervisi dapat 

meningkat sehingga kepala sekolah dan guru mendapatkan pendampingan 

yang lebih baik dalam menjalankan tugas mereka. Indikator Solusi: 

1) Peningkatan kapasitas pengawas: Melalui pelatihan dan sertifikasi yang 

relevan untuk meningkatkan kemampuan supervisi. 

2) Supervisi berbasis rencana strategis: Supervisi harus dilakukan secara 

berkelanjutan dan terencana dengan target jelas. 



21 

 

3) Memperkuat komunikasi dan koordinasi: Pengawas, kepala sekolah, dan 

guru harus memiliki forum rutin untuk membahas hasil supervisi. 

4) Dukungan sumber daya: Pemerintah dan sekolah perlu meningkatkan 

alokasi anggaran untuk mendukung pelaksanaan supervisi. 

5) Meningkatkan partisipasi sekolah: Memberikan motivasi kepada guru dan 

kepala sekolah untuk menerima dan menerapkan masukan dari pengawas. 

6) Program pengembangan profesional: Menyelenggarakan pelatihan reguler 

untuk pengawas guna meningkatkan pemahaman tentang metode 

manajemen dan supervisi pendidikan. 

Indikator-indikator ini dapat membantu menilai efektivitas setiap tahapan 

supervisi pengawas dalam meningkatkan kinerja kepala sekolah, serta memberikan 

ukuran yang jelas terhadap keberhasilan implementasi supervisi tersebut. 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1) Tujuan 

a) Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan 

mengkaji"Manajemen Supervisi Pengawas dalam Meningkatkan Kinerja 

Manajerial Kepala Sekolah di MTS Swasta: Studi Kasus di Kabupaten Garut" 

b) Tujuan Khusus 

Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk : 

I. Mengetahui, menganalisis dan mengkaji pengawas merencanakan kerja 

pendampingan, perencanaan program sekolah, pendampingan pelaksanaan 

program sekolah, dan pelaporan kinerja bersiklus untuk meningkat kinerja 

Kepala MTs swasta di Kabupaten Garut 

II. Mengetahui, menganalisis dan mengkaji kendala dan hambatan pelaksanaan 

program kepengawasan, pembinaan, pemamtauan, kinerja, profosional PTK 

untuk meningkatkan kinerja Kepala MTs Swasta di Kabupaten Garut  

III. Mengetahui, menganalisis dan mengkaji mencari solusi dan upaya yang di 

lakukan pengawas untuk mengatasi hambatan dan kendala manajemen 
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supervisi pengawas untuk meningkatkan kenerja kepala MTs Kabupaten 

Garut  

IV. Mengetahui, menganalisis dan mengkaji  merelevansi system nilai aspek 

dan kriteria manajemen supervisi pengawas untuk meningkat kinerja kepala 

MTs swasta Kabupaten Garut  

V. Mengetahui, menganalisis dan mengkaji Menghasilkan produk desain 

model hipotetik supervisi pengawas untuk meningkatkan kinerja kepala 

MTs Kabupaten Garut 

VI. Mengetahui, menganalisis dan mengkaji penilian  olel pengawas terhadap 

kinerja manajerial kepala sekolah di MTs. Swasta Kabupaten Garut 

2) Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu manajemen pendidikan, khususnya dalam bidang manajemen supervisi 

pendidikan. 

a) Manfaat teoritis 

I. Pengembangan Konsep Supervisi Pendidikan: Penelitian ini akan 

memperkaya konsep supervisi pendidikan dengan fokus pada pengelolaan 

supervisi yang efektif untuk meningkatkan kinerja kepala sekolah. Temuan-

temuan penelitian diharapkan dapat mengontribusi pada penguatan teori 

supervisi pendidikan, terutama dalam konteks MTS swasta di Indonesia. 

II. Pemahaman tentang Hubungan Supervisi dan Kinerja: Penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana proses 

supervisi pengawas berkontribusi pada peningkatan kinerja manajerial kepala 

sekolah. Dengan demikian, dapat memperjelas hubungan antara efektivitas 

supervisi dengan kinerja kepemimpinan sekolah. 

III. Pengembangan Model Manajemen Supervisi: Hasil penelitian ini dapat 

berkontribusi pada pengembangan model manajemen supervisi yang lebih 

efektif, yang dapat diterapkan tidak hanya di MTS swasta tetapi juga di 

lembaga pendidikan lainnya. Model ini diharapkan dapat digunakan untuk 

memperkuat konsep supervisi pendidikan yang berbasis data dan hasil 

evaluasi. 
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IV. Kontribusi terhadap Literatur Supervisi Berkelanjutan: Penelitian ini akan 

memberikan landasan teoritis terkait pentingnya supervisi yang berkelanjutan, 

termasuk perencanaan, pelaksanaan, pembinaan, serta monitoring dan 

evaluasi yang terus-menerus. Ini akan memperkuat kajian literatur yang sudah 

ada tentang praktik supervisi berkelanjutan dalam meningkatkan kinerja 

kepala sekolah. 

b) Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga memiliki manfaat praktis yang signifikan, terutama bagi pihak-

pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, seperti pengawas sekolah, kepala 

sekolah, serta instansi terkait. Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain: 

I. Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah: Penelitian ini akan memberikan 

pedoman praktis bagi pengawas dalam melakukan supervisi yang efektif, yang 

secara langsung dapat meningkatkan kinerja kepala sekolah. Dengan supervisi 

yang tepat, kepala sekolah akan lebih mampu mengelola tugas-tugas 

manajerial dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah mereka. 

II. Peningkatan Efektivitas Supervisi: Hasil penelitian ini akan memberikan 

rekomendasi praktis bagi pengawas MTS mengenai bagaimana melakukan 

supervisi secara efektif, dengan berfokus pada perencanaan, pelaksanaan, 

pembinaan, serta monitoring dan evaluasi yang terus berkelanjutan. Ini akan 

membantu pengawas mengoptimalkan waktu dan sumber daya dalam 

menjalankan tugas supervisi. 

III. Panduan Pembinaan Kepala Sekolah: Bagi pengawas, penelitian ini dapat 

menjadi acuan untuk melakukan pembinaan dan pendampingan kepala sekolah 

secara lebih sistematis. Dengan adanya indikator-indikator supervisi yang 

jelas, pengawas dapat melakukan pembinaan yang terarah dan berbasis data, 

sehingga lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi kepala sekolah. 

IV. Peningkatan Kualitas Pendidikan: Dengan meningkatnya kinerja kepala 

sekolah sebagai hasil dari supervisi yang efektif, diharapkan mutu pendidikan 

di MTS swasta, khususnya di Kabupaten Garut, akan semakin baik. Hal ini 
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juga dapat memengaruhi sekolah-sekolah lain yang ada di wilayah tersebut 

untuk menerapkan praktik supervisi yang serupa. 

V. Rekomendasi Kebijakan bagi Lembaga Pendidikan: Penelitian ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan, baik di tingkat 

kabupaten maupun nasional, dalam merumuskan kebijakan supervisi 

pendidikan. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat 

membantu perumusan kebijakan yang mendukung penguatan supervisi dan 

peningkatan kinerja kepala sekolah di seluruh Indonesia. 

Manfaat teoritis dan praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif yang berkelanjutan dalam peningkatan kualitas manajemen 

pendidikan, khususnya dalam konteks supervisi kepala sekolah di lembaga 

pendidikan menengah seperti MTs. swasta. 

E. PERTANYAAN PENELITIAN 

1. Bagaimana pengawas merencanakan kerja pendampingan, perencanaan 

program sekolah, pendampingan pelaksanaan program sekolah, dan 

pelaporan kinerja bersiklus untuk meningkat kinerja Kepala MTs swasta di 

Kabupaten Garut? 

2. Bagaimana kendala dan hamabatan pelaksanaan program kepengawasan, 

pembinaan, pemamtauan, kinerja, profosional PTK untuk meningkatkan 

kinerja Kepala MTs Swasta di Kabupaten Garut? 

3. Bagaimana mencari solusi dan upaya yang di lakukan pengawas untuk 

mengatasi hambatan dan kendala manajemen supervisi pengawas untuk 

meningkatkan kenerja kepala MTs Kabupaten Garut? 

4. Bagaimana merelevansi system nilai aspek dan kriteria manajemen 

supervisi pengawas untuk meningkat kinerja kepala MTs swasta Kabupaten 

Garut? 

5. Menghasilkan produk apa  desain model hipotetik supervisi pengawas untuk 

meningkatkan kinerja kepala MTs Kabupaten Garut? 

6. Bagaimana penilaian yang  dilakukan pengawas untuk meningkatkan 

kinerja manajerial  kepala  sekolah di MTS Swasta? 
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BAB iII i 

LANDASAN iFILSAFAT, i iTEORI, iSISTEM iNILAI, iKONSEP 

iKEBIJAKAN iMANAJENEN iSUPERVISI iPENGAWAS iUNTUK 

iMENINGKATKAN iKINERJA iKEPALA iMTs iSWASTA 

 

A. iLANDASAN i iFILSAFAT 

Secara ibahasa ifilsafat imemiliki imakna icinta ikebijaksanaan. iOrang ibelajar 

ifilsafat ikarena iingin imengerti iakan isesuatu idan iselanjutnya imampu iberbuat 

isecara: ia) iBerfilsafat idapat idiartikan ipula iberpikir isecara imendalam, iradic, 

iberpikir isampai ike iakar iakarnya. iPada idasarnya idi idalamnya iisu iisu ipendidikan 

idengan iproblematika isejatinya itidak idapat idipisahkan. iFilsafat imemberikan 

iarahan iinformasi ikajian ifilsafat. 

1. Landasan iFilosofis iKonstruktivisme 

Terkait idengan ipenelitian iini, ipeneliti imenjadikan ifilsafat ikonstruktivisme 

isebagai ilandasan ifilosofis. iKonstruktivisme iberanggapan ipengetahuan ihasil 

ikonstruksi ipemikiran imanusia, imelakukan ikonstruksi ipengetahuan, ifenomena, 

ilingkungan imereka. iBagi ipenganut ikonstruktivisme, i, ikemudian iditerima isecara 

ilangsung idari isatu isubjek ikepada isubjek ilainnya, itetapi iperlu idiinterpretasikan 

iterlebih idahulu ioleh imasing imasing iindividu. iSetiap iindividu iharus 

imengkonstruksi ipengetahuan imereka isendiri. iPengetahuan itidak iterbentuk ibegitu 

isaja, imelainkan isuatu iproses iyang iterus iberkembang idan iberubah itergantung idari 

imana iseorang ipelajar itersebut imendapatkan ipengetahuan idan 

imeninterpretasikannya. 

Konstruktivisme ipendekatan iuntuk iupaya isebagai iFilsafat. iDi iIndonesia isendiri 

itelah iterjadi ipergeseran idari ifilsafat ibehaviorisme ikepada ifilsafat ikonstruktivisme. 

iHal iini itidaklah ianeh, ikarena iperkembangan izaman, ifilsafat idan iteori idalam 

ibidang ipendidikan ipun imengalami iperubahan iyang ibegitu icepat. iDari iperspektif 

ikonstruktivisme.“Learning iis iview iinsight, irepresentation idevelope i(Borisov), 

iupaya ipembentukan istruktur iberbagai ipembelajaran iyang ibersifat ireflektif 

iinterpretative imemungkinkan ipengalaman isudut ipandang imenginterpretasikan 

ipengetahuan itersebut. ipembelajaran, igurunya, i1) ipengetahuan iindividu imaupun 
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idapat idialihkan idari iguru ikepada isiswa idibangun ioleh iguru, imelainkan ioleh isiswa 

isendiri, ibaik isecara ikeaktifan isiswa iitu isendiri iuntuk imelakukan ipenalaran; 

i2)pengetahuan iselalu imatang, imenghidupkan isuasana isesuai iharapan; i3) iMelihat 

ibahwa isiswa iselalu imemeriksa iinformasi ibaru iyang iberbeda idengan 

iketentuanketentuan ilama idan imengoreksi. iKeunggulan idari ipembelajaran 

ikonstruktivistik, ikekuatannya imembangun ikebebasan iberpikir. iSiswa idan iguru 

imerdeka idalam imenentukan idan imengembangkan idengan iniat iyang itulus, 

ikesadaran, ipenghayatan, ikebutuhan iakan iilmu, ibukan idengan icentered 

 

B. iLANDASAN iTEORI 

Teori imanajemen iyang idigunakan imengikuti irumusan iG.R. iTerry iyang 

imembagi ifungsi-fungsi imanajemen ike idalam iempat ibagian, icontntroling irolling 

i(pengendalian). ipertama, iplanning i(perencanaan). iTerry imengemukakann 

iPerencanaan ikegiatan ipemilihan ifakta idan imencari ihubungan idari ifakta-fakta 

itersebut, iyang iselanjutnya imembuat idan imengunakan iperkiraan-perkiraan isesuai 

idengan igambaran idi imasa idibutuhkan. iFungsi ikedua, iTerry imengemukakan 

itentang iorganizing, i“berbagai iaktivitas idibutuhkan imenggapai iuntuk imenunjang 

ikegiatan idi iatas idibutuhkan ipula ipenempatan iorang-orang i(pegawai iyang isesuai 

idengan ikompetensi imereka, iFungsi iketiga, iactuating i(pelaksanaan). iTerry 

imengatakan i“pelaksanaan imemiliki imakna imenyiapkan isegala isupaya imisi iyang 

isama idengan ipimpinan idirencanankan idan idioganisasikan”. iFungsi ikeempat, 

icontrolling i(pengendalian). iTerry imengemukakan ibahwa icontrolling, iyaitu 

i“proses ipenentuan iatas iapa iyang iharus idicapai, idan iitulah iyang idisebut idengan 

istandar iPendidikan isebagai isebuah iprogram iyang ibersifat isistemik 

Perilaku iOrganisasi idalam ikonteks imanajemen isumber idaya imanusia iterdiri 

idari ibeberapa iteori idimana iZ imerupakan iyang ibaru idiperkenalkan. idiciptakan idan 

idikembangkan i i1960an. iTeori iX imengatakan ibahwa irata-rata imanusia iadalah 

iorang iyang imalas idan iegois, ikurang iberambisi, itidak imenyukai iperubahan, idan 

iingin idiberitahu iapa iyang iharus idilakukan. iTeori iY imenyatakan ibahwa imanusia 

iadalah ipembentuk idirinya idan ilingkungannya isecara iaktif, ibukan ipasif. iMereka 
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iingin itumbuh idan imemikul itanggung ijawab. iCara iterbaik iuntuk imengelolanya 

iadalah idengan imengelolanya isesedikit imungkin. iTeori iZ idari iWilliam iOuchi 

iberfokus ipada ipeningkatan iloyalitas ipegawai iterhadap iOrganisasi i 

Ketiga iteori idi iatas idikembangkan iberdasarkan ipenelitian iyang idilakukan 

idialam iberbagai iproduksi iorganisasi iterkait idi iabad ike-20. iPada iabad ike-21, iakibat 

iperubahan imodel ibisnis, iotomatisasi iproses iproduksi, iperubahan iteknologi i& 

ilingkungan ibisnis, idan iperubahan ipersepsi imasyarakat, iorganisasi ibertransformasi 

imenjadi ientitas iglobal ibaru iteori idalam iperilaku iorganisasi idisebut iTeori iA i(Teori 

iAkuntabilitas) itelah idikembangkan. iDalam idisertasi iini, ipeneliti itelah imencoba 

imembandingkannya ikeempat imanusia iini iteori imeningkatkan i. iKerangka imodel 

imanajemen isupervisi iteori iA idalam ianorganisasi ijuga idibahas. iDisertasi iini ijuga 

imempertimbangkan idampak iteori iA iterhadap ikinerja iorganisasi imodern 

Manajemen isumber idaya imanusia idalam iperilaku ikeorganisasian i(Organizational 

iBehaviour) imenemukan ipentingnya imasa ilalu isetelah iindustrialisasi iuntuk 

imeningkatkan iproduktivitas imelalui ipeningkatan iefisiensi imanajer idan ipegawai. i 

Menjadi isubjek iilmiah iyang imempelajari ikinerja iorganisasi, iOrganizational 

iBehaviour iterdiri idari ianalisis iperilaku imanusia idalam ikelompok iketika 

imengambil ikeputusan. iHal iini iterutama iberfokus ipada idampak ibiasanya 

iOrganizational iBehaviour i iditerapkan iupaya iuntuk imenciptakan iorganisasi ibisnis 

iyang ilebih iefisien idalam imengubah iinternal idan ilingkungan iluar istudi. iTujuan 

iutama iOrganisasi iadalah: i(1) iUntuk imenggambarkan isecara isistematis ibagaimana 

ikondisi iorang iberperilaku, i(2) iUntuk imemahami imengapa iorang iberperilaku 

iseperti iitu, i(3) idi ibawah iberbagai iMemprediksi imasa idepanperilaku ikaryawan, idan 

i(4) iMengontrol i(5) iUntuk imengetahui ibagaimana iorang idapat idimotivasi idan 

idiarahkan ipada itujuan imereka itanggung ijawab iuntuk imeningkatkan ikinerja 

iindividu idan ikelompok iuntuk imeningkatkan iproduktivitas iorganisasi. i 

Strategi ikemenangan imanajemen iSumber iDaya iManusia idi iOrganisasi 

iPerilaku inasional iterdiri idari ibeberapa iteori idiantaranya iZ ibaru imemperkenalkan i 

iA iterkait idengan ikeberhasilan iorganisasi imelalui ikinerja. iX idan iY. iX imengatakan 

ibahwa irata-rata imanusia iadalah iorang iyang imalas idan iegois, ikurang iberambisi, 

itidak imenyukai iperubahan, idan iingin imenjadi ilebih ibaik. idiberitahu iapa iyang 
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iharus idilakukan. iTeori iY imenyatakan ibahwa imanusia iadalah ipembentuk idirinya 

idan ilingkungannya isecara iaktif, ibukan ipasif. iMereka iingin itumbuh idan imemikul 

itanggung ijawab. iMaka, icara iterbaik iuntuk imengelolanya iadalah idengan 

imengelolanya isesedikit imungkin. iTeori iZ idari iDr. iWilliam iOuchi ijuga idisebut 

igaya iledakan ipada ipegawai iterhadap iorganisasi ipekerjaan ipegawai, iKetiga 

idikembangkan iberdasarkan ipenelitian iyang idilakukan idi iberbagai iorganisasi 

iterkait iproduksi ipada iabad ike-20. iNamun idi iabad ike-21, ikarena iperubahan imodel 

ibisnis, iotomatisasi iproses iproduksi, iperubahan iteknologi i& ilingkungan 

ikewirausahaan, idan iperubahan ipersepsi imasyarakat, iorganisasi ibertransformasi 

imenjadi ientitas iglobal isebuah iteori ibaru idalam iperilaku iorganisasi iyang idisebut 

iTeori iA i(Teori iAkuntabilitas). ibaru-baru iini idikembangkan ioleh iDr. iAithal iP. iS. 

idan iDr. iSuresh iKumar. iDalam idisertasi iini, ipeneiti imencoba imembandingkan 

ikeempat iteori imotivasi ikinerja ipegawai idi iatas idengan imempertimbangkan 

ipostulat idasar idan iciri ikhasnya. iEmpat ikonstruk iutama iTeori iA iadalah 

imenetapkan iTarget, imemberikan iTanggung iJawab, iPemantauan iberkelanjutan idan 

imenjaga iAkuntabilitas i(TRMA). iPengaruh ikemajuan iteknologi iterhadap ipersepsi 

imasyarakat iserta ikeberlanjutan idan ikesuksesan iorganisasi ijuga idibahas. i 

Teori iX: iDibuat idan idikembangkan ioleh iDouglas iMcGregor iteori 

imenggambarkan ikontras iyang iberlawanan imengenai idimotivasi ikinerja 

imembentuk ibagi ipesimistis. iHal ipegawai imenyukai ipekerjaan idan 

imenghindarinya ijika imemungkinkan, ikurang ibertanggung ijawab, imempunyai 

isedikit iambisi idan imencari irasa iaman. iDia imenghindar idari ipekerjaan, idan 

iberorientasi ipada itujuan iindividu. iSecara iumum, imanajer igaya iTeori iX ipercaya 

ibahwa ipegawai imereka ikurang icerdas idibandingkan imanajer, ilebih imalas 

idibandingkan imanajer, iatau ibekerja isemata-mata iuntuk imendapatkan ipendapatan 

iyang iberkelanjutan. iKarena iasumsi iini, iTeori iX imenyimpulkan irata-rata itenaga 

ikerja ilebih iefisien idi ibawah ipengawasan iketat idan ipendekatan imanajemen 

iotoriter. iOleh ikarena iitu, iTeori iX ipercaya ibahwa isemua itindakan iharus iditelusuri 

idan iindividu iyang ibertanggung ijawab idiberi ihadiah ilangsung iatau iteguran isesuai 

idengan ihasil itindakan itersebut. iGaya imanajerial iini ilebih iefektif ibila idigunakan 



29 

 

iuntuk imemotivasi itenaga ikerja iyang ipada idasarnya itidak itermotivasi iuntuk 

ibekerja i 

Teori iY imenyatakan ibahwa ibekerja isama ialaminya idengan ibermain iatau 

iistirahat, imanusia ipada idasarnya itidak imalas, imereka imenjadi iseperti iitu ikarena 

ipengalaman. iOrang imenjalankan ipengarahan idiri idan ipengendalian idiri idalam 

imencapai itujuan iyang imenjadi ikomitmennya. iManusia imempunyai ipotensi. 

iDalam ikondisi iyang itepat imereka ibelajar imenerima idan imencari itanggung ijawab. 

iMereka imemiliki iimajinasi, ikecerdikan idan ikreativitas iyang idapat iditerapkan 

idalam ipekerjaan. iDengan iasumsi itersebut iperan imanajerial iadalah 

imengembangkan ipotensi iyang iada ipada ikaryawan idan imembantu imereka 

imengeluarkan ipotensi itersebut imenuju itujuan ibersama. i 

Teori iY imengasumsikan ibahwa iorang-orang idalam iangkatan ikerja imemiliki 

imotivasi iinternal, imenikmati ipekerjaan imereka idi iperusahaan, idan ibekerja iuntuk 

imemperbaiki idiri itanpa iimbalan ilangsung isebagai iimbalan. ipegawai iTeori iY 

idianggap isebagai isalah isatu iaset ipaling iberharga ibagi iorganisasi, idan ibenar-benar 

imenggerakkan ikerja iinternal iperusahaan. iJuga, iTeori iY imenyatakan ibahwa iini 

ipegawai itertentu imampu imengatasi itantangan iyang imungkin imereka ihadapi, idan 

isenang imeningkatkan ikinerja ipribadi imereka. iPekerja ijuga icenderung 

ibertanggung ijawab ipenuh iatas ipekerjaannya idan itidak imemerlukan ipengawasan 

iterus-menerus iagar idapat imenghasilkan iproduk iyang iberkualitas idan iberstandar 

ilebih itinggi i 

Teori iZ: idibangun iatas idasar ipemikiran ibahwa ibukanlah iteknologi iyang ipenting 

idalam imenghitung iefisiensi iorganisasi. iTapi i'cara ikhusus imengelola iorang. iIni 

iadalah igaya ipengelolaan iyang iberfokus ipada ifilosofi iperusahaan iyang ikuat, 

ibudaya iperusahaan iyang iberbeda, ipengembangan istaf ijangka ipanjang, idan 

ipengambilan ikeputusan isecara ikonsensus. iKeinginannya, imengembangkan itenaga 

ikerja iyang imemiliki iloyalitas ilebih iuntuk itetap ibekerja idan ipermanen idalam 

ikarirnya. iTeori iini iberanggapan ibahwa ipekerja icenderung imembangun ibahagia, 

iakrab iorang-orang iyang ibekerj, ibekerja ibersama iMereka imenghargai ilingkungan 

ikerja iyang imenganggap ibudaya ikeluarga, itradisi, idan iinstitusi isosial isama 
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ipentingnya idengan ipekerjaan iitu isendiri, iskala ipelaksanaanya idalam ipemeriksaan 

imisalnya idiagram ihistogram, idan ijika. iperbaikan ikarena iitu, i 

Model iWalter iShewhart ipada itahun i1929 idan idipopulerkan imodel 

ipeningkatan ikualitas iuntuk ipembelajaran, idan iuntuk ipeningkatan iproduk idan 

iproses. iDeming imenganjurkan ipenggunaan iPDCA isebagai isiklus iumpan ibalik 

iberkelanjutan iuntuk imenganalisis, imengukur, idan imengidentifikasi isumber ivariasi 

idari ipersyaratan ipelanggan idan imengambil itindakan ikorektif. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2.2 

 iSirkuler iPDCA 

 

Pendekatan iPDCA iterhadap imanajemen ikualitas iadalah ipendekatan 

iberkelanjutan iyang imenjaga iproses itetap iterkendali, imencegah iketidaksesuaian, 

idan imendorong iperubahan iinovatif idan iterobosan iuntuk imemastikan ipeningkatan 

ikualitas idan ikinerja. iPeningkatan ikualitas imengarah ipada ipeningkatan ikepuasan 

ipelanggan, iyang ipada igilirannya imendorong ipeningkatan iproduk idan iproses ilebih 

ilanjut. iDengan idemikian, isiklus iPDCA iberlangsung isebagai iproses iberkelanjutan 

iuntuk i1)meningkatkan ikualitas iproduk idan iproses. i2) iuntuk imemecahkan imasalah 

i3)Menerapkan iperubahan i4) iMenguji ilangkah-langkah ipeningkatan idalam 

iskalakecil isebelum idiluncurkan idalam iskala ibesar:; 

1) Plan i(P): iIni iadalah ifase iperencanaan: iMasalah idiidentifikasi. iKaryawan 

iorganisasi idiminta iuntuk imengajukan ipertanyaan imereka. iPenyebab iutama 
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imasalah iditemukan. iKumpulkan idan isusun idata idan ialat iyang iterkait idengan 

ipenyelesaian imasalah. 

2) Do i(D): iIni iadalah ifase iimplementasi: iAtur isolusi iuntuk imasalah iyang 

iteridentifikasi. iAnda iperlu imengembangkan iberbagai istrategi iuntuk 

imenyelesaikan imasalah. 

3) Check i(C): iIni iadalah ifase ipeninjauan: itinjau idan ibandingkan isituasi isebelum 

idan isesudah ipenerapan isolusi. 

4) Act i(A): iIni iadalah ifase isolusi iperbaikan: iDalam idunia iyang iideal, isetelah itiga 

ifase ipertama, isemua ipengetahuan itersedia iuntuk imemperkenalkan iproses ibaru 

iatau iproduk ibaru idalam iskala ibesar. iTim isekarang idapat imenerapkan isolusi 

iyang idirancang idengan ibaik idan imerencanakan isolusi iuntuk isiklus iperbaikan. 

Prinsip imanajemen, idisarikan isebagai iberikut: i(1) iMenciptakan ikonsistensi 

itujuan iterhadap ipeningkatan iproduk idan ilayanan. iOrganisasi imengalokasikan 

isumberdaya iuntuk imemenuhi ikebutuhan ijangka ipanjang idaripada imemfokuskan 

ipada ikeuntungan ijangka ipendek. i(2)merencanakan ike imasa idepan isebagai 

i“crippling idisease”, ibahkan iupaya imengejar ikeuntungan ijangka ipendek idapat 

imengakibatkan imutu iyang irendah iatau iproduk idan ilayanan iyang icacat isehingga 

imenghambat iproduktivitas idan ikapabilitas ikompetitif iorganisasi. 

C.. iLANDASAN iSISTEM iNILAI iMANAJEMEN iSUPERVISI iPENGAWAS i 

Dalam idunia ikependidikan, iAchmad iSanusi i(370.114 iACH is.2(2) i2024) i 

imembahas ienam isistem inilai idalam ibuku iSistem iNilai, iyaitu: iLandasan 

ipendidikan imempunyai ifungsi isebagai idasar iatau ititik itolak ipraktek isuatu 

ipendidikan iatau istudi ipendidikan. iAsumsi-asumsi ipendidikan iakan idiadopsi ioleh 

itenaga ipendidikan iagar idapat imenjadikan ipandangan iatau idasar ikonseptual 

ipraktek ipendidikan iatau istudi ipendidikan iyang iberlangsung. iJenis-jenis ilandasan 

ipendidikan iadalah: i(a) iagama iatau ipandangan iyang iberasal idari isisi iagama 

ireligius. i(b)Landasan ifilsafat iyaitu iasumsi iatau ipandangan iyang iberasal idari isisi 

ifilsafat iatau ipandangan ikehidupan.(c)Landasan ihukum iyaitu iasumsi iatau 

ipandangan iyang iberasal idari iperaturan iperundang-undangan. i(d)landasan iAspek 

inilai idan isikap imengembangkan idiri i 
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Standar iPengawas iMadrasah imemiliki inilai ikompetensi iminimal isebagai 

iberikut; i(a)Nilai ipengenalan idiri, imengembangkan idiri, idan imemberdayakan idiri 

iserta ikreativitas idan ipengambilan ikeputusan;(b) iNilai imengembangkan ikemitraan 

idan itim ikerja, iserta igaya ikerja idan ipenyelesaian ikonflik; i(c) iStandar inilai 

imanajemen isupervisi ipengawas imadrasah iberdimensi iNilai istandar ikepribadian 

idan i iNilai istandar iinstrument iadministrasi. iModel ideskripsi ipengetahuan, 

iketerampilan, idan iperilaku idari iKompetensi iTeknis isikap idapat idiamati, idiukur 

idikembangkan iyang ispesifik iberkaitan idengan ibidang iteknis ijabatan. iFungsi inilai 

ipengembangan iinstrumen ipemetaan i ipengembangan i 

Berkaitan idengan ipengembangan ikomponen imodel ikompetensi ikepala 

isekolah imenunjukkan ikualitas idiri isebagai iberikut;(a)spiritual idengan 

ipengembangan idiri imelalui ikebiasaan irefleksi, idan imemiliki iorientasi iberpusat 

ipada ipeserta ididik;(b)kemampuan iKepala iSekolah iuntuk imemberdayakan iwarga 

isatuan iPendidikan;(c) iberkolaborasi idengan iwarga isatuan ipendidikan idan 

imasyarakat; i(d) iserta iterlibat idalam iorganisasi iprofesi idan ijejaring iyang ilebih 

iluas iuntuk ipeningkatan ikualitas isatuan ipendidikan; i(e) iindikator: ipemberdayaan 

iwarga isatuan ipendidikan iuntuk imeningkatkan ikualitas ipembelajaran; i(f) 

ikolaborasi iuntuk ipeningkatan ikualitas isatuan ipendidikan; idan iketerlibatan idalam 

iorganisasi iprofesi idan ijejaring iyang ilebih iluas iuntuk ipeningkatan ikualitas isatuan 

ipendidikan;(g) ikemampuan iKepala iSekolah iuntuk imengembangkan ivisi idan 

ibudaya ibelajar isatuan ipendidikan, imenerapkan ikepemimpinan ipembelajaran 

iyang iberpusat ipada ipeserta ididik, iserta imengelola isumber idaya isecara iefektif, 

itransparan, idan iakuntabel; i(h) ipengembangan ivisi idan ibudaya ibelajar isatuan 

ipendidikan; i(i) ikepemimpinan ipembelajaran iyang iberpusat ipada ipeserta ididik; 

Level ikompetensi iKepala iMTs iswasta iterdiri iatas isebagai iberikut; i 

1) level i1 imerupakan itingkat ipenguasaan ikompetensi ipaham; 

2) level i2 imerupakan itingkat ipenguasaan ikompetensi idasar; 

3) level i3 imerupakan itingkat ipenguasaan ikompetensi imenengah; 

4) level i4 imerupakan itingkat ipenguasaan ikompetensi imumpuni; idan 

5) Penguasaan ikompetensi iahli. 
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Landasan isistem inilai isupervisi ipendidikan iterdiri idari ilandasan iteologis, 

ilandasan iyuridis, idan iprinsip-prinsip isupervisi: 

1. Landasan iteologis: iLandasan iagama iyang imenjadi idasar imoral ietika idalam 

isupervisi 

Landasan iteologis ipendidikan imultikultural idalam iagama iIslam iyang 

iterdapat iberorientasi iuntuk imempersiapkan ihamba iTuhan iAl iQuran idan iHadits 

isebagai ilandasan ihidupnya. iPenelitian idisertasi iini idisusun iatas ilandasan iteologis 

idengan imerujuk iAl iQuran iAl iMaidah iayat i48, isebagai ibeikut; 

 iَوَأنَْزَلْنا  i َإلَِيْك  i َالْكِتاَب  i ِ باِلْحَق  iًقا  i     عَلَيْهِ i  وَمُهَيْمِناiً  الْكِتاَبِ i  مِنَ i  يَدَيْهِ i  بيَْنَ i  لِمَاi  مُصَد ِ
i ْفاَحْكُم  i ْبَيْنهَُم  iبمَِا  i َأنَْزَل  i ُّاَلل  i    i َوَل  i ِْتتَبَع  i ْأهَْوَاءَهُم  i عَمَا  i َجَاءَك  i َمِن  i ِ الْحَق  i    i   لِكُل  iجَعلَْنَا  
i ْمِنْكُم  i ًشِرْعَة  i وَمِنْهَاجًا  i    i ْوَلَو  i َشَاء  i ُّاَلل  i ْلَجَعَلكَُم  i ًأمَُة  i ًوَاحِدَة  i  َكِنْ وَل  i ْلِيبَْلوَُكُم  i ِفي  i مَا  i ْآتاَكُم  
i    iفاَسْتبَقِوُا  i ِالْخَيْرَات  i    iَإلِى  i ِّاَلل  i ْمَرْجِعكُُم  iًجَمِيعا  i ْفيَنَُب ئِكُُم  iبمَِا  i ُْكُنْتم  i ِفيِه  i َ٤٨تخَْتلَِفوُن  

i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i  
Artinya: i"Kami itelah imenurunkan ikitab isuci i(Al-Qur'an) ikepadamu i(Nabi 

iMuhammad) idengan i(membawa) ikebenaran isebagai ipembenar ikitab-kitab iyang 

iditurunkan isebelumnya idan isebagai ipenjaganya i(acuan ikebenaran iterhadapnya). 

iMaka, iputuskanlah i(perkara) imereka imenurut iaturan iyang iditurunkan iAllah idan 

ijanganlah iengkau imengikuti ihawa inafsu imereka idengan i(meninggalkan) 

ikebenaran iyang itelah idatang ikepadamu. iUntuk isetiap iumat idi iantara ikamu iKami 

iberikan iaturan idan ijalan iyang iterang. iSeandainya iAllah imenghendaki, iniscaya 

iDia imenjadikanmu isatu iumat i(saja). iAkan itetapi, iAllah ihendak imengujimu 

itentang ikarunia iyang itelah iDia ianugerahkan ikepadamu. iMaka, iberlomba-

lombalah idalam iberbuat ikebaikan. iHanya ikepada iAllah ikamu isemua ikembali, 

ilalu iDia imemberitahukan ikepadamu iapa iyang iselama iini ikamu iperselisihkan." 

Ayat iini imengadung ipengertian isebagai iberikut i(a) iProgram idan ikurikulum 

imerupakan ipanduan i(guidance) iyang idijadikan ipegangan ibagi isetiap iinsan 

ipendidikan idalam imewujudkan itujuan ipendidikan. i(b) iKesan idalam isuatu 

ikomunitas ihendaknya iada iseseorang imempelajari iilmu iagama i(tafaqquh ifid idin). 

iHal iini idimaksudkan imemberikan ipencerahan ikepada imasyarakat itentang iagama 

iIslam isetelah iselesai imenjalankan iprogram ipendidikan idi ilembaga iformal i(c) 

imemberikan ipesan ibahwa iisi iprogran idan ikurikulum iharus imemuat ibeberapa inilai, 

iyaitu i(1) i“tilawah” idi idalamnya imemuat ipenguatan itauhid idengan iayat iayat 

iQuraniyah imaupun iKauniyah, i(2) i“tazkiyah”, iyaitu ipembentukan iakhlak imulia, 

i(3) i“ta’lim”, iyaitu itransfer iilmu. iAyat idi iatas. iPengawasan i kegiatan i proses 
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ikeberlangsungan i profisional iPTK idalam imeningkatkan ikeprofesionalan iguru idan 

ikinerja ikepala imadrasah. 

Hal iini idimaksudkan imemberikan ipencerahan ikepada imasyarakat itentang 

iagama iIslam isetelah iselesai imenjalankan iprogram ipendidikan idi ilembaga iformal 

imemberikan ipesan ibahwa iisi iprogran idan ikurikulum iharus imemuat ibeberapa inilai, 

iyaitu i(1) i“tilawah” idi idalamnya imemuat ipenguatan itauhid idengan iayat iayat 

iQuraniyah imaupun iKauniyah, i(2) i“tazkiyah”, iyaitu ipembentukan iakhlak imulia, 

i(3) i“ta’lim”, iyaitu itransfer iilmu. iAyat idi iatas. iPengawasan ikegiatan iproses 

ikeberlangsungan iprofisional iPTK idalam imeningkatkan ikeprofesionalan iguru idan 

ikinerja ikepala imadrasah. 

2. Landasan iyuridis: iLandasan idari iUndang-Undang idan iregulasi ilain iyang 

imenjadi ipayung ihukum idan ipedoman iteknis 

Perdirjen iGTK iNo.7327/2023 iModel iKompetensi, isosial iprofesional isebagai 

ikompentensi iteknis, iselain ikompetensi imanajerial idan ikompetensi isosial ibudaya. 

ipertimbangan iguru iyang idiberi itugas imelalui itransformasi ipembelajaran iyang 

iberpihak ikepada ipeserta ididik; iketentuan iterkait imodel ikompetensi ikepemimpinan 

isekolah idalam iPeraturan iDitjen iGTK iNo. i6565/B isudah itidak isesuai idengan iperan 

iKepala iSekolah idalam iimplementasi ikebijakan iMerdeka iBelajar isehingga iperlu 

idicabut; iberdasarkan ipertimbangan imenetapka iPeraturan iDitjen iGTK itentang 

imodel. isikap idapat idiamati, idiukur idikembangkan iyang ispesifik iberkaitan idengan 

ibidang iteknis ijabatan. iFungsi inilai ipengembangan iinstrumen ipemetaan 

ipengembangan iuntuk iberkelanjutan ibagi ikepala isekolah, iinti ikegiatan isupervisi 

imanajerial ipengawasan idan ipembinaan iterhadap ipengelolaan idan iadministrasi 

isekolah. iDengan idemikian ifokus isupervisi iini iditujukan ipada ipelaksanaan ibidang 

igarapan imanajemen isekolah, iyang iantara ilain imeliputi:(a) imanajemen ikurikulum 

isekolah idan ipembelajaran isekolah,(b) ikesiswaan,(c) isarana idan iprasarana 

isekolah,(d) itenaga ipendidik,(e) ikeuangan isekolah,(f) ihubungan isekolah idengan 

imasyarakat, idan(g) ipelayanan ikhusus. i 

3. Prinsip-manajemen i isupervisi: iuntuk imeningkatkan ikinerja iMTs iswasta 
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Dalam ipedoman ipelaksanaan itugas ipengawas isekolah/madrasah isupervisi 

imanajerial iyang iberkenaan idengan iaspek ipengelolaan isekolah iyang idilaksanakan 

isecara iobyektif, ilangsung idan iterus imenerus i( iberkesinambungan) itanpa 

imembedakan imana iyang ibersifat ikelompok iatau iperorangan ibertujuan iuntuk 

ipeningkatan iefisiensi idan iefektivitas isekolah iyang imencakup iperencanaan, 

ikoordinasi, ipelaksanaan, ipenilaian, ipengembangan ikompetensi isumberdaya 

imanusia i(SDM) ikependidikan idan isumberdaya ilainnyaManajemen isupervisi i 

ipengawas i imelakukan ipendekatan, ialat, iteknik idan iproses ipengelolaan isumber 

idaya iuntuk imembawa ikepada iperubahan idari ikeadaan isekarang imenuju ikeadaan 

ibaru iyang idiinginkan iyaitu ipemgelalaan imanejerial iMTs iswasta, iagar ikinerja 

imereka imenjadi ilebih ibaik. iDalam iorganisasi, iperubahan iitu imeliputi iindividu, 

itim, iorganisasi, istruktur, iproses, ipola ipikir idan ibudaya ikerja. iAdapun ikonsep 

idasar imanajemen iperubahan isederhana iadalah isebagai iberikut: 

Pada ilevel imadrasah, imaka idapat idinyatakan ibahwa, imanajemen iperubahan 

imadrasah iuntuk ikondisi imadrasah idiharapkan. iManajemen iperubahan isering 

idiartikan isebagai imanajemen itransisi idan itransformasi. imengubah istruktur 

iorganisasi imadrasah, ikultur imadrasah, itugas-tugas, iteknologi, idan iperilaku iwarga 

imadrasah i(Manning i& iCurtis,). iPengawas isebagai iagen imanajemen iperubahan 

iharus iselalu imemperhatikan iadanya ifaktor-faktor ikuat iyang imenghambat 

iperubahan. iFaktor-faktor ipenghambat itersebut iperlu idikelola iagar iberubah 

imenjadi ifaktor ipendorong iperubahan. iPenulis imendisertasikan; 

a) Pengawas imadrasah iperlu imemperhatikan iadanya ifaktor ipenghambat idalam 

imelaksanakan imanajemen iperubahan. iPengawas imadrasah isesuai idengan 

ilingkup itugasnya idalam imambina imadrasah idapat imemberdayakan isumber 

idaya imadrasah isesuai idengan istruktur iorganisasi idan itupoksinya idalam 

imerespon iperubahan iyang iterkait idengan itugas ilembaga imenuju imerdeka 

ibelajar. i 

b) Perubahan iyang itelah idilaksanakan iharus idikontrol iagar irencana iperubahan 

iyang itelah iditetapkan idapat idilaksanakan idan iterwujud ihasilnya. iHussey i(2000) 

imenyatakan iterdapat ipaling itidak i10 i(sepuluh) ipenyebab ikegagalan idalam 

imelaksanakan iperubahan isebagai iberikut: i1)Implementasi iperubahan 
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imemerlukan iwaktu ilebih ilama idari iyang idiperkirakan; i2) iBanyak imasalah iyang 

itidak iteridentifikasi isebelumnya; i3) iAktivitas iperubahan itidak icukup 

iterorganisir; i4) iAktivitas idan ikrisis ibersaing imemecahkan iperhatian isehingga 

ikeputusan idan irencana itidak idilaksanakan isebagimana imestinya; i5)Satuan 

ikerja idibawah i(kepala imadrasah, iguru, idan itendik) ikurang imemiliki ikapabilitas 

iuntuk imelakukan iperubahan;6)Instruksi idan ipelatihan iyang idiberikan ikepada 

iSDM iMadrasah itidak icukup; i7)Faktor ieksternal iyang itidak iterkendali 

iberdampak iserius iterhadap iimplementasi iperubahan; i8) iKepala iMadrasah 

ibinaan itidak icukup idalam imemberikan iarahan idan ilemah idalam 

ikepemimpinan; i9) iTugas ipokok iimplementasi itidak iterdefinisikan isecara irinci; 

i10) iSistem iinformasi iyang itersedia itidak icukup iuntuk imemonitor 

iimplementasi. 

c) Keberhasian idalam imenajemen iperubahan itidak idapat iterlepas idari icontrol 

ikegiatan, iProses ikontrol ipada idasarnya imenjamin iakuntabilitas iproses idan 

ihasil. iPerubahan imerupakan irangkaian idari ikegiatan imanajemen iperubahan. 

iKegiatan iini idilakukan idalam irangka imemastikan ibahwa iproses iperubahan 

ibentuk idari ipenjaminan iproses idan ihasil iperubahan iini ibisa iberupa ikegiatan 

imonitoring/pengawasan/supervisi idan ievaluasi iketerlaksanaan iprogram 

iperubahaan iyang itelah iditentukan ikualitas ipendidikan imadrasah idi iIndonesia, 

iharuslah idiawali idengan ipengembangan isumber idaya ipengelola imadrasah 

isecara iutuh, isetidaknya iada itiga ipemangku ikepentingan iyang ipaling 

ibertanggung ijawab idalam irangka ipeningkatan imutu ipendidikan imadrasah idi 

iIndonesia ipada iera imerdeka ibelajar iini, iyakni i(1) ikeberadaan iguru iyang 

ikompeten idan iprofesional, i(2) isosok ikepala imadrasah iyang ihandal i(3) iperan 

idan ifungsi ipengawas iyang ikomprenhensif isebagai iagen imanajemen iperubahan. 

iDari iketiga isosok iyang ipaling istrategis idalam ipegembangan imadrasah imenuju 

imadrasah iyang ibaik iadalah ikeberadaan i 

d) Penting imenjamin ikeberlangsungan iproses ipembelajaran ipeserta ididik, ibaik 

idari iaspek iproses, ipelaksanaan, ievaluasi idan isupervisi iakademik, isehingga 

imadrasah iakan imenjadikan ipeningkatan iprestasi ibelajar ipeserta ididik isebagai 

itarget iutama idalam ioutcome ipembelajaranya. i 



37 

 

e) Pengawas ididukung ioleh itendik imadrasah iadalah ipenanggungjawab itertinggi 

imadrasah iyang isalah isatu itugas idan ikompetensi iyang iharus idimiliki iadalah 

ikemampuan imelakukan isupervisi ikepada iKepala, iguru idan itenaga 

ikependidikan idi imadrasah. i 

f) Manajemen isupervisi iterhadap ipenyelenggara isekolah imerupakan idukungan 

iyang idiberikan ioleh ipejabat ifungsional, ikhususnya iPengawas imadarasah i,untuk 

imeningkatkan ikemampuannya idalam imengelola ilembaga ipendidikan. 

iMencermati ibidang imanajemen idan iadministrasi isekolah iyang iberfungsi 

isebagai ipenunjang ipenerapan ipembelajaran imerupakan itujuan iutama isupervisi 

imanajerial i 

g) Pengawas imadarasah imerupakan ipejabat ifungsional iyang imempunyai iangka 

ikredit, isesuai idengan iPeraturan iMenteri iPendayagunaan iAparatur iNegara 

iNomor i21/2010. iSecara ihukum, ipenyelenggara isekolah itidak ibisa idimintai 

iketerangan ijika imempertimbangkan isejumlah iperaturan iperundang-undangan 

iyang isudah iada imengenai ipendidikan 

h) Pengawas ibersikap ilebih ioptimis, iberdedikasi itinggi, idan imampu imengambil 

itanggung ijawab iagar ikeseluruhan ikegiatan ipenyelenggaraan isuatu iorganisasi 

ipendidikan idapat iterlaksana idengan itingkat iproduktivitas iyang itinggi. iMereka 

ijuga iharus imendukung ikepala isekolah idalam iupayanya imenyelesaikan 

ipermasalahan iyang iberkaitan idengan ipengelolaan ilembaga ipendidikan,. 

imemberikan ibantuan iprofesional iberupa ipenyegaran, ikonsultasi, ipenyuluhan, 

idan ikegiatan-kegiatan iyang iberkaitan idengan ipeningkatan ikualitas ikemampuan 

ilainnya, idapat idilakukan iupaya ipeningkatan ikompetensi ikepala isekolah. 

iSupervisor iatau imereka iyang idikenal iluas isebagai isupervisor idapat 

imemberikan ilayanan itersebut i 

i) Pengawas imadrasah iyang idapat iberkoordinasi idengan iseluruh ipengelola 

isekolah ibinaan idan imembangun ihubungan ikooperatif idengan imereka 

imerupakan ikunci iefektivitas iproses ipengawasan imanajemen, iyang ipada 

igilirannya imempengaruhi iseberapa ibaik ipendidikan idiberikan idi ikelas. 

iMenurut iEkawaty iet ial., i(2018), iMengingat ipengelolaan ilembaga ipendidikan, 
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ikhususnya ipendidikan idasar, imasih isangat itertinggal, imaka iupaya iuntuk 

imeningkatkan ikinerja ikepala isekolah imenjadi isangat ipenting isaat iini. 

j) Pengawas iharus imampu: i(1) imelaksanakan iperencanaan iprogram, imeliputi 

iproses iperencanaan iawal, istrategi iperancangan iperencanaan iprogram, istandar 

iatau iindikator ikeberhasilan ipencapaian itujuan; i(2) imelaksanakan ipelaksanaan 

iprogram, itermasuk ipendelegasian itugas idan ipenjelasan irutin imengenai 

ipekerjaan idan itanggung ijawab; i(3) imembina ikomunikasi iyang ibaik idengan 

iseluruh iwarga isekolah i 

k) Pengawasan imadrasah imerupakan isuatu ikegiatan ipengawasan iyang idalam 

ikonteks imanajemen ifungsi. iGoerge iR. iTerry imenyatakan iada iempat ifungsi 

imanajemen, iyaitu iperencanaan, ipengorganisasian, imenggerakkan idan 

imengendalikan i(Awaludin idan iHendra, i2018). iSebuah iorganisasi iatau ilembaga 

iapa ipun, itermasuk isatuan ipendidikan, isekolah/madrasah, iapabila imelaksanakan 

iseluruh ifungsi imanajemen idengan itertib idan ibaik, idiyakini ibahwa iorganisasi 

iakan iberada ipada ijalur iyang ibenar isehingga imencapai itujuan iyang idiinginkan 

idapat idicapai 

Beberapa iprinsip iyang iharus idipenuhi idalam isupervisi imanajerial, iadalah:(1) 

iPengawas iharus imenjauhkan idiri idari isifat iotoriter, idi imana iia ibertindak isebagai 

iatasan idan ikepala isekolah/guru isebagai ibawahan. i(2) iSupervisi iharus imampu 

imenciptakan ihubungan ikemanusiaan iyang iharmonis. iHubungan ikemanusiaan 

iyang iharus idiciptakan iharus ibersifat iterbuka, ikesetiakawanan, idan iinformal i i(3) 

iSupervisi iharus idilakukan isecara iberkesinambungan. iSupervisi ibukan itugas 

ibersifat isambilan iyang ihanya idilakukan isewaktuwaktu ijika iada ikesempatan i(4) 

iSupervisi iharus idemokratis. i iSupervisor itidak iboleh imendominasi ipelaksanaan 

isupervisi. iTitik itekan isupervisi iyang idemokratis iadalah iaktif idan ikooperatif. i(5) 

iProgram isupervisi iharus iintegral. iDi idalam isetiap iorganisasi ipendidikan iterdapat 

ibermacam-macam isistem iperilaku idengan itujuan isama, iyaitu itujuan ipendidikan 

i(6) iSupervisi iharus ikomprehensif. iProgram isupervisi iharus imencakup ikeseluruhan 

iaspek, ikarena ihakikatnya isuatu iaspek ipasti iterkait idengan iaspek ilainnya. i(7) 

iSupervisi iharus ikonstruktif. iSupervisi ibukanlah isekali-kali iuntuk imencari 

ikesalahan-kesalahan iguru. i(8) iSupervisi iharus iobjektif. iDalam imenyusun, 
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imelaksanakan idan imengevaluasi ikeberhasilan iprogram isupervisi iharus iobjektif. 

iOnjektivitas idalam ipenyusunan iprogram iberarti ibahwa iprogram isupervisi iitu 

iharus idisusun iberdasarkan ipersoalan idan ikebutuhan inyata iyang idihadapi isekolah. 

Dalam imelaksanakan isupervisi imanejerial, iseorang ipengawas iharus iMenyusun 

iprogram ikepengawasan iberdasarkan ivisi-misi-tujuan idan iprogram isekolah-

sekolah ibinaannya. 

1. Menyusun imetode ikerja idan iberbagai iinstrumen iyang idiperlukan iuntuk 

imelaksanakan itugas ipokok idan ifungsi ipengawasan. 

2. Membina ikepala isekolah idalam imengelola isatuan ipendidikan iberdasarkan 

imanajemen ipeningkatan imutu iberbasis isekolah i(MPMBS). 

3. Membina ikepala isekolah idalam imelaksanakan iadministrasi isatuan ipendidikan 

imeliputi iadministrasi ikesiswaan, ikurikulum idan ipembelajaran, ipendidik idan 

itenaga ikependidikan, isarana idan iprasarana, ipembiayaan, ikeuangan,lingkungan 

isekolah idan iperan iserta imasyarakat. 

4. Membantu ikepala isekolah idalam imenyusun iindikator ikeberhasilan imutu 

ipendidikan idi isekolah. 

5. Membina istaf isekolah idalam imelaksanakan itugas ipokok idan itanggung 

ijawabnya. 

6. Memotivasi ipengembangan ikarir ikepala isekolah, iguru idan itenaga ikependidikan 

ilainnya isesuai idengan iperaturan idan iketentuan iyang iberlaku. 

7. Menyusun ilaporan ihasil-hasil ipengawasan ipada isekolah-sekolah ibinaannnya 

idan imenindak ilanjutinya iuntuk iperbaikan imutu ipendidikan idan iprogram 

ipengawasan iberikutnya. 

8. Mendorong iguru idan ikepala isekolah iuntuk imenemukan ikelebihan idan 

ikekurangan idalam imelaksanakan itugas ipokoknya. 

9. Menjelaskan iberbagai iinovasi idan ikebijakan ipendidikan ikepada iguru idan 

ikepala isekolah. 

Dalam imelaksanakan isupervisi imanajerial, ipengawas isekolah/madrasah 

imemiliki iperanan ikhusus isebagai: 

1. Konseptor iyaitu imenguasai imetode, iteknik, idan iprinsip-prinsip isupervisi 

idalam irangka imeningkatkan imutu ipendidikan idi isekolah/madrasah; 
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2. Programer iyaitu imenyusun iprogram ikepengawasan iberdasarkan ivisi, 

imisi,tujuan, idan iprogram ipendidikan idi isekolah/madrasah; 

3. Komposer iyaitu imenyusun imetode ikerja idan iinstrumen ikepengawasan iyang 

idiperlukan iuntuk imelaksanakan itugas ipokok idan ifungsi ipengawas idi 

isekolah/madrasah; 

4. Reporter iyaitu imelaporkan ihasil-hasil ipengawasan idan imenindaklanjutinya 

iuntuk iperbaikan iprogram ipengawasan iberikutnya idi isekolah/madrasah; 

5. Builder iyaitu: i(a). imembina ikepala isekolah/madrasah idalam ipengelolaan 

i(manajemen) idan iadministrasi isekolah/madrasah iberdasarkan imanajemen 

ipeningkatan imutu ipendidikan idi isekolah/madrasah idan i(b). imembina iguru 

idan ikepala isekolah/madrasah idalam imelaksanakan ibimbingan ikonseling idi 

isekolah/madrasah; 

6. Supporter iyaitu imendorong iguru idan ikepala isekolah/madrasah idalam 

imerefleksikan ihasil-hasil iyang idicapai iuntuk imenemukan ikelebihan idan 

ikekurangan idalam imelaksanakan itugas ipokoknya idi isekolah/madrasah; idan 

7. Observer iyaitu imemantau ipelaksanaan istandar inasional ipendidikan idi 

isekolah/madrasah; idan 

8. User iyaitu imemanfaatkan ihasil-hasil ipemantauan iuntuk imembantu ikepala 

isekolah idalam imenyiapkan iakreditasi isekolah. 

D. LANDASAN TEORITIS DAN KONSEP MANAJEMEN SUPERVISI 

PENGAWAS UNTUK MENINGKATKAN KINERJA KEPALA MTS 

SWASTA 

1. iManajemen iSupervisi iPengawas iMadrasah 

Dalam imelaksanakan isupervisi ipengawas idiharuskan imelakukan 

ipengawasan iterhadap ipelaksanaan istandar inasional ipendidikan iyang imeliputi 

idelapan ikomponen, iyaitu:(a) istandar iisi isekolah,(b) istandar ikompetensi ilulusan 

isekolah,(c) istandar iproses ipembelajaran,(d) istandar ipendidik idan itenaga 

ikependidikan,(e) istandar isarana idan iprasarana isekolah,(f) istandar ipengelolaan 

isekolah,(g) istandar ipembiayaan, idan(h) istandar ipenilaian. iTujuan isupervisi 

iterhadap ikedelapan iaspek itersebut iadalah iagar isekolah iterakreditasi idengan 
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imaksimal idan idapat imemenuhi istandar inasional ipendidikan., iberkaitan 

ipengelolaan iatau ipengaturan isekolah. iSebagaimana idiketahui idalam isatu idekade 

iterakhir itelah idikembangkan irancangan imanajemen iberbasis isekolah i(MBS), 

isebagai ibentuk ipandangan ibaru ipengelolaan idari ipusat ike iinstansi idibawahnya 

iyang imemberikan iotonomi ikepada ipihak isekolah idan imeningkatkan iperan iserta 

imasyarakat. iPengawas idituntut idapat imenjelaskan isekaligus imengintroduksi imodel 

iinovasi imanajemen iini isesuai idengan ikonteks isosial ibudaya iserta ikondisi iinternal 

imasing-masing isekolah. iSupervisi iManajerial iSupervisi isuatu ikegiatan idalam 

ibentuk ibimbingan iatau ipembinaan iyang idilakukan ioleh ipengawas idalam irangka 

imembantu ikepala isekolah, iguru idan itenaga ikependidikan ilainnya iguna iuntuk 

imeningkatkan imutu idan iefektivitas ipenyelenggaraan ipendidikan idan ipembelajaran 

idisuatu isekolah. iSupervisi iyang idimaksudkan idipusatkan ipada idua iaspek iyakni 

imanajerial idan iakademik. iSupervisi imanajerial imengfokuskan ipada iobservasi 

isecara ilangsung ipada isegi ipengelolaan idan iadministrasi isekolah iyang iberfungsi 

isebagai ipendukung i(supporting) iterlaksananya ipembelajaran idi isuatu iinstansi 

ipendidikan i 

. iDalam ipelaksanaan isupervisi imanajerial, ipengawas isekolah/madrasah 

iberperan isebagai i: i(1) imentor isekaligus ipembina iyang idiharapkan idapat 

imerealisasikan iprogam iyang itelah idisusun idalam iproses iperencanaan, ikoordinasi, 

ipengembangan imanajemen isekolah, i(2) ipengawas idalam imenentukan ikelemahan 

idan imenganalisa ipotensi isekolah, i(3) ipusat iinformasi ipengembangan imutu isekolah, 

idan i(4) ipenilai iyang itangguh iterhadap ihasil ibinaan idari ipengawas. i i 
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Gamabar i2.4 

Implentasi iPeran iPengawas 

 

 

Peran ipengawas isekolah iyang ibisa idilakukan ioleh iPengawas idalam 

iimplementasi ikurikulum isaat iini, iyaitu i 

a) Pengawas isebagai ifasilitator. i1)Pengawas idapat imemfasilitasi i2) iPerencanaan 

iprogram ipelatihan ikurikulum imerdeka. i3)Pengawas ibisa iberkolaborasi 

idengan inarasumber ilain iuntuk imemperkuat ipemahaman isekolah ibinaan. 

i4)Pemetaan ikesiapan isekolah imelaksanakan ikurikulum imerdeka. iPengawas 

ibisa imerekomendasikan isekolah iuntuk ikesiapannya. iPengawas imemiliki 

iperan idalam iimplementasi ikurikulum imerdeka isebagai. iPengawas ibisa 

iberkolaborasi idengan inarasumber ilain iuntuk imemperkuat ipemahaman 

isekolah ibinaan. 

b) Pengawas isebagai icoach, imelakukan ipendampingan iterhadap iguru idan ikepala 

isekolah idengan imemberikan ikesempatan iseluas-luasnya ikepada imereka 

iuntuk imemecahkan ipermasalahannya isendiri iterkait iimplementasi ikurmer. 

ipengawas iperlu imenguasai i3 iprinsip idalam iproses icoaching iyaitu iSeni 

iBertanya iSeni iMendengar idan iSeni imenangkap ikata ikunci iPengawas isebagai 

icoach iadalah imelakukan ipendampingan iterhadap iguru idan iKepala iSekolah 

idengan imemberikan ikesempatan iseluas-luasnya ikepada imereka iuntuk 

imemecahkan ipermasalahannya isendiri iterkait iimplementasi ikurmer. 

c) Pengawas isebagai imentor, imemberikan ibimbingan iatau iarahan ikepada ikepala 

isekolah idan iguru iuntuk imenerapkan ikurikulum imerdeka isesuai idengan 

iharapan. iSebagai iMentor, ipengawas itidak iboleh iberhenti ibelajar idan iselalu 

imemberikan isemangat ikepada isekolah ibinaanya. iPengawas isebagai imentor 

iadalah imemberikan ibimbingan iatau iarahan ikepada iKepala iSekolah idan iguru 

iuntuk imenerapkan ikurikulum imerdeka isesuai idengan iharapan. iSebagai 

iMentor, ipengawas itidak iboleh iberhenti ibelajar idan iselalu imemberikan 

isemangat ikepada imadrasah ibinaanya. 
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d) Trainer, i iPengawas idiharapkan imenguasai imateri ikurikulum imerdeka, imulai 

idari ikerangka idasar ikurikulum isampai idengan ipenyusunan imodul iajar idan 

imodul iprojek. iSehingga ibisa imelatih idan imembimbing iguru idan ikepala 

isekolah.Selanjutnya iPengawas idiharapkan imenguasai imateri ikurikulum 

imerdeka, imulai idari ikerangka idasar ikurikulum isampai idengan ipenyusunan 

imodul iajar idan imodul iprojek. iSehingga ibisa imelatih idan imembimbing iguru 

idan ikepala isekolah. 

e) Pengawas isebagai iexecutor, ibekerja isama idengan ikepala isekolah iserta iguru 

imengembangkan ikerangka idasar ikurikulum imerdeka. iPosisinya isebagai 

ibagian idari ipenyusunan iperangkat ikurikulum imerdeka. i 

Pengawas isekolah ibertanggung ijawab iuntuk imembina idan imengawasi 

ijalannya iproses ipedidikan. iPendidik iatau iguru idibimbing idalam ikegiatan isupervise 

ipendidikan, isehingga iproses ipendidikan iberlangsung ikondusif idan iefektif, iserta 

imenghasilkan ipeserta ididik iyang ibermutu idan iberkualitas. iPengawas imadarasah 

idiharapkan imeningkatkan ikinerja itenaga ipendidik idan ikependidikan 

Untuk imendukung itransformasi iperan ipengawas isekolah iberperan 

imendampingi ikepala isekolah iperlu iadanya iperubahan ipada ikompetensi ipengawas 

isekolah. imodel ikompetensi ipengawas isekolah imenurut iPerdirjen i7328/ i2023 

itentang imodel ikompetensi ipengawas isekolah iyang irelevan idengan itugas ipengawas 

isekolah. idibutuhkan iagar ipendampingan iterlaksana isesuai ivisi idan iarah ikebijakan 

iMerdeka iBelajar. iDalam iperan ibaru iini, ikompetensi ipengawas isekolah iyang 

isebelumnya ibelum idirumuskan, iseperti ikebiasaan irefleksi, ikolaborasi, iresmi 

idiadopsi ike idalam iindikator ikompetensi. ipengawas idengan itiap iindikator iyang 

irelevan idengan itugas ipengawas isekolah iguna imemfasilitasi ipengawas isekolah 

imerefleksikan ikompetensinya irelevan idengan itransformasi ipembelajaran. 

iMengacu ipada iUndang-Undang iNomor i20 itahun i2003, ipengawas isekolah 

itermasuk idalam ikategori itenaga ikependidikan. iBerdasarkan iketentuan iPeraturan 

iPemerintah iNomor i57 itahun i2021 itentang iStandar iNasional iPendidikan, 

ikompetensi itenaga ikependidikan iterdiri iatas: 

1. Kompetensi iKepribadian, ikemampuan ipengawas isekolah idalam imenunjukkan 

ikualitas idiri imelalui ikematangan imoral, iemosi, idan ispiritual iuntuk iberperilaku 
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isesuai idengan ikode ietik, ipengembangan idiri imelalui ikebiasaan irefleksi, idan 

imemiliki iorientasi iberpusat ipada ipeserta ididik. 

2. Kompetensi iSosial, ikemampuan ipengawas isekolah iberkolaborasi idengan 

ikepala isekolah, irekan isejawat, idan imasyarakat, iserta iketerlibatan idengan 

ipemangku ikepentingan, iorganisasi iprofesi, idan ijejaring iyang ilebih iluas iuntuk 

ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik. 

3. Kompetensi iProfesional, ikemampuan ipengawas isekolah idalam imendampingi 

ikepala isekolah iuntuk imelakukan ipengembangan idiri, ipengembangan isatuan 

ipendidikan, idan imengelola iimplementasi ikebijakan ipendidikan ipada isatuan 

ipendidikan idalam ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat 

ipada ipeserta ididik. 

Kompetensi imerepresentasikan itingkat ipenguasaan ikompetensi ipada isetiap 

iindikator ikompetensi iyang imelingkupi isetiap ikompetensi iteknis ipengawas isekolah, 

imengenai itingkat ipenguasaan ikompetensi, imulai idari ilevel iterendah isampai idengan 

itertinggi, iadalah isebagai iberikut: 

1) Level i1 i- iTingkat iPenguasaan iKompetensi iPaham iPemaknaan ilevel 

ipenguasaaan ikompetensi iini iditunjukkan idengan ikemampuan ipengawas 

isekolah imemahami ipengetahuan itentang iprinsip-prinsip iteori idan ipraktik 

idalam ipengelolaan idiri, ipengelolaan irelasi, iserta ipengelolaan ipendampingan 

iterhadap ikepala isekolah iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan 

iyang iberorientasi ipada ipeserta ididik 

2) Level i2 i- iTingkat iPenguasaan iKompetensi iDasar iPemaknaan ilevel ipenguasaan 

ikompetensi iini iditunjukkan idengan ikemampuan ipengawas isekolah imenerapkan 

ipengetahuan itentang iprinsip-prinsip iteori idan ipraktik idalam ipengelolaan idiri, 

ipengelolaan irelasi, iserta ipengelolaan ipendampingan iterhadap ikepala isekolah 

iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberorientasi ipada 

ipeserta ididik. i i 

3) Level i3 i- iTingkat iPenguasaan iKompetensi iMenengah iPemaknaan ilevel 

ipenguasaan ikompetensi iini iditunjukkan idengan ikemampuan ipengawas isekolah 

imenganalisis ipengetahuan itentang iprinsip-prinsip iteori idan ipraktik idalam 

istrategi ipengelolaan idiri, ipengelolaan irelasi, iserta ipengelolaan ipendampingan 
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iterhadap ikepala isekolah iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan 

iyang iberorientasi ipada ipeserta ididik. 

4) Level i4 i- iTingkat iPenguasaan iKompetensi iMumpuni iPemaknaan ilevel 

ipenguasaan ikompetensi iini iditunjukkan idengan ikemampuan ipengawas isekolah 

imengevaluasi ihasil ianalisis iuntuk imengembangkan ipengetahuan itentang 

iprinsipprinsip iteori idan ipraktik idalam istrategi ipengelolaan idiri, ipengelolaan 

irelasi, iserta ipengelolaan ipendampingan iterhadap ikepala isekolah iuntuk 

ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberorientasi ipada ipeserta 

ididik. i 

5) Level i5 i- iTingkat iPenguasaan iKompetensi iAhli iPemaknaan ilevel ipenguasaan 

ikompetensi iini iditunjukkan idengan ikemampuan ipengawas isekolah 

imembimbing irekan isejawat idengan iagensi idiri iuntuk imengembangkan idan 

imenggunakan ipengetahuan itentang iprinsip-prinsip iteori idan ipraktik idalam 

istrategi ipengelolaan idiri, ipengelolaan irelasi, iserta ipengelolaan ipendampingan 

iterhadap ikepala isekolah iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan 

iyang iberorientasi ipada ipeserta ididik. iUraian ilengkap itingkat ipenguasaan 

ikompetensi ipada isetiap isub-indikator idijabarkan idalam iKerangka iOperasional 

iModel iKompetensi iPengawas iSekolah ipada ibagian iselanjutnya. 

Berdasarkan ipengorganisasian ikompetensi, ikerangka ioperasional imodel 

ikompetensi ipengawas isekolah iyang imenggambarkan iketerampilan, ipengetahuan, 

idan isikap, iserta itingkat ipenguasaan ikompetensi i(Level i1 is.d. i5) iyang iharus 

idimiliki ioleh iseorang ipengawas isekolah idalam imelaksanakan itugas iprofesinya. i 

1,Kompetensi iKepribadian 

Kemampuan ipengawas isekolah idalam imenunjukkan ikualitas idiri imelalui 

ikematangan imoral, iemosi, idan ispiritual iuntuk iberperilaku isesuai idengan ikode 

ietik, ipengembangan idiri imelalui ikebiasaan irefleksi, idan imemiliki iorientasi 

iberpusat ipada ipeserta ididik. i 

1) Kematangan imoral, iemosi idan ispiritual idalam iberperilaku isesuai idengan ikode 

ietik ia) iMakna, itujuan, idan ipandangan ihidup iberdasarkan iprinsip imoral idan 

ikeyakinan iterhadap iTuhan iYang iMaha iEsa idalam imenjalankan iperan isebagai 

ipengawas isekolah ib) iPengelolaan iemosi idalam imenjalankan iperan isebagai 
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ipengawas isekolah ic) iPenerapan ikode ietik idalam imenjalankan itugas idan iperan 

isebagai ipengawas isekolah i 

2) Pengembangan idiri imelalui ikebiasaan irefleksi ia) iuntuk iperencanaan 

ipengembangan idiri idalam ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang 

iberpusat ipada ipeserta ididik ib) iCara iadaptif imelakukan ipengembangan idiri 

iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta 

ididik ic) iPenerapan ihasil ipengembangan idiri iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan 

isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik 

3) Orientasi iberpusat ipada ipeserta ididik ia)Empati iterhadap ipeserta ididik idalam 

ipengambilan ikeputusan ipendampingan ikepada ikepala isekolah ib) iRespek 

iterhadap ihak ipeserta ididik idalam ipendampingan ikepada ikepala isekolah 

ic)Kepedulian iterhadap ikeselamatan idan ikeamanan ipeserta ididik isebagai 

iindividu idan ikelompok idalam imenjalankan iperan isebagai ipengawas isekolah 

2. iKompetensi iSosial 

Kemampuan ipengawas isekolah iberkolaborasi idengan ikepala isekolah, irekan 

isejawat idan imasyarakat, iserta iketerlibatan idengan ipemangku ikepentingan, 

iorganisasi iprofesi, idan ijejaring iyang ilebih iluas iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan 

isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik. 

1) Kolaborasi iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat 

ipada ipeserta ididik ia) iKomunikasi iefektif idengan ikepala isekolah iuntuk 

ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik 

ib) iKerja isama idengan iseluruh ikepala isekolah idampingan idan irekan isejawat 

iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta 

ididik i 

2) Keterlibatan ipemangku ikepentingan iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan isatuan 

ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik. ia) iPelibatan ipemangku 

ikepentingan idalam ipendampingan ikepala isekolah iuntuk ipeningkatan imutu 

ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik ib) iBerkoordinasi 

isecara iberkala idengan ipemangku ikepentingan iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan 

isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik i 
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3) Keterlibatan idalam iorganisasi iprofesi idan ijejaring iyang ilebih iluas iuntuk 

ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik 

ia) iBerpartisipasi iaktif idalam iorganisasi iprofesi idan ijejaring iyang ilebih iluas 

iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta 

ididik ib) iBerbagi ipraktik ibaik idan ikarya ipendampingan ikepada ikepala isekolah 

iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta 

ididik 

3. iKompetensi iProfesional 

Kemampuan ipengawas isekolah idalam imendampingi ikepala isekolah iuntuk 

imelakukan ipengembangan idiri, ipengembangan isatuan ipendidikan, idan imengelola 

iimplementasi ikebijakan ipendidikan ipada isatuan ipendidikan idalam ipeningkatan 

imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik. 

1) Pendampingan ikepada ikepala isekolah ipengembangan idiri ipeningkatan imutu 

ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik ia) iPendampingan 

ikepada ikepala isekolah idalam imengidentifikasi ikebutuhan ipengembangan idiri 

ikepala isekolah ib) iPendampingan ikepada ikepala isekolah iuntuk imenyusun 

irencana ipengembangan idir ic) iPendampingan ikepada ikepala isekolah idalam 

imelaksanakan ipengembangan idiri isesuai idengan irencana ipengembangan idiri 

2) Pendampingan ikepada ikepala isekolah ipengembangan isatuan ipendidikan iuntuk 

ipeningkatan imutu ilayanan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik.a) 

iPemetaaan ikomitmen iperubahan ikepala isekolah idampingan, istrategi, idan 

imetode ipendampingan ipada iperencanaan ipendampingan isatuan ipendidikan 

iberbasis iprofil isatuan ipendidikan iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan ipendidikan 

iyang iberpusat ipada ipeserta ididik. ib) iPendampingan ikepada ikepala isekolah 

idalam iperencanaan iprogram ipengembangan isatuan ipendidikan iberbasis iprofil 

isatuan ipendidikan iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan iyang iberpusat ipada ipeserta 

ididik. ic) iPendampingan ikepada ikepala isekolah idalam ipelaksanaan iprogram 

ipengembangan isatuan ipendidikan iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan isatuan 

ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik 

3) Pendampingan ikepada ikepala isekolah idalam imengelola iimplementasi 

ikebijakan ipendidikan ipada isatuan ipendidikan iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan 
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ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik ia) iPendampingan ikepada ikepala 

isekolah idalam imengkaji ikebijakan ipendidikan iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan 

isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididi ib) iPendampingan ikepada 

ikepala isekolah idalam iimplementasi ikebijakan ipendidikan iuntuk ipeningkatan 

imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat ipada ipeserta ididik 

Setiap iusaha ipengawasan iFungsional iyang imelakukan ipemantauan ipada iobyek 

iorganisasi ibesar isangat iberperan ipenting iuntuk imembantu imanajemen ipuncak 

imelakukan ipengendalian iorganisasi idalam imencapai itujuannya. 

Setiap iusaha ipengawasan imelekat ifungsional iyang imelakukan iaudit idan 

ipemantauan isecara ibebas iterhadap iobyek iyang idiawasinya. iDalarn iorganisasi 

ibesar, ipengawasan iini isangat iberperan ipenting iuntuk imembantu imanajemen 

ipuncak imelakukan ipengendalian iorganisasi idalam imencapai itujuannya. 

iPengawasan ifungsional iini idilakukan imanajemen ipuncak iataupun isatuan ipengawas 

iinternal idengan idibantu iteknologi iinformasi iyang icanggih isebagai ikegiatan 

ipemantauan. iini itidak idapat idilakukan ioleh iauditor ieksternal idan ihanya idapat 

idilakukan ioleh imanajemen iatau iaparat iinternal iyang iberwenang. i 

Fungsi imanajamen isupervisi iKepala iMTs iswasta imencakup ipembinaan. 

isebagai iberikut i;a)Fungsi ipenelitian isebagai isolusi iuntuk imemecahkan isuatu 

ipermasalahan isosial; ib) iFungsi ipenilaian isebagai ilangkah iuntuk imengukur itingkat 

ikemajuan isekolah, ibaik idari ipencapaian ipeserta ididik imaupun ikinerja iguru idan 

ikepala isekolah; ic)Fungsi iperbaikan isebagai idasar iuntuk imendorong idan 

imemotivasi iguru iagar imeningkatkan ikualitas ikinerjanya iserta imemperbaiki 

ikinerja iyang imasih ikurang ioptimal; id) iFungsi ipembinaan iguru idalam imengemban 

itugasnya isebagai ipendidik. iSecara iumum, ipendekatan isupervisi ipendidikan idibagi 

imenjadi itiga iyaitu i 

a) supervisor imemberikan ipembinaan isecara ilangsung ikepada iguru. iMelalui 

ipembinaan iitu idiharapkan iguru ibisa ilebih itermotivasi idalam imeningkatkan 

ikualitas ikinerjanya. ilangkah-langkah ipendekatan ilangsung iadalah isebagai 

iberikut.a) iMenunjukkan ib) iMengarahkan ic) iMempersiapkan id) ipenguatan; 

b) supervisor ikepada ipihak iyang idisupervisi. iPada ipendekatan iini, ipihak iyang 

idisupervisi imisalnya iguru iterlebih idahulu imemaparkan ilaporan ikinerjanya, 
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ibarulah isupervisor imenanggapinya. iAdapun ilangkah-langkah ipendekatan itidak 

ilangsung iadalah isebagai iberikut. ia) iMendengarkan ib)penguatan iatau 

ireinforcement ic) iMemberikan isolusi id) iPemecahan imasalah. iKelebihan 

ipendekatan itak ilangsung iadalah iguru imenjadi isubjek idominan. iHal iitu ikarena 

isupervisor iharus iberusaha imenjadi ipendengar iyang ibaik, iyaitu ipendengar iyang 

imampu imemberikan isolusi iatas isetiap ipermasalahan iguru; 

c) menyusun ikerangka isolusi iatas ipermasalahan iguru idalam ipembelajaran. 

iKomunikasi iyang iterjalin iantara isupervisor idan iguru iadalah idua iarah. iArtinya, 

isupervisor iberperan imemberikan isejumlah ipertanyaan itentang ihal-hal idirasa 

ibelum ijelas idan iguru imerespon idengan imemaparkan iinisiatif iterhadap ihalhal 

iyang iditanyakan. iPendekatan iini isangat itepat iditerapkan ipada iguru iyang 

iinovatif, ikonseptor, idan ivisioner. 

Jenis imanajemen isupervisi ipengawas isebagai iberikut.a) iPengawas iumum 

iadalah isupervisi iuntuk ihal iumum idi isekolah iyang isifatnya imenjadi ipenunjang 

ikegiatan ipembelajaran, imisalnya ipembangunan igedung, iadministrasi ikantor, 

ipengadaan ibuku ibeserta ialat itulis, idan isebagainya; ib) iSupervisi ipengajaran iadalah 

isupervisi iuntuk ihal ilangsung iguru; ic) iSupervisi iklinis itermasuk idalam isupervisi 

ipengajaran. ikendala idalam ipembelajaran. i 

Supervisi ihubungan iantarmanusia idan iPengawasan isecara ikooperatif. 

iGregorio idalam iUhar iSuharsaputra imenyatakan ipengawasan, ifasilitator,. 

iSementara iitu, iSweringen idalam iSahertian idan iMataheru idalam iUhar 

iSuharsaputra imenyarankan idelapan ifungsi ipengawasan. iElaborasi idari ipenjelasan 

ikontekstual idari ipenulis iadalah isebagai iberikut: 

1) pengawasan iterhadap ikepala isekolah ifungsinya imengkoordinasikan iuntuk 

imeningkatkan ikemampuan iorganisasi isekolah. 

2) supervisi isekolah ikepala isekolah iyang ifungsinya imengembangkan ikepala 

isekolah ikepemimpinan idan imemberdayakan ikepemimpinan iguru idalam 

imengembangkan iperan idan ifungsinya isebagai ipendidik idan iguru idi ikelas. 

3) Perluasan ipengalaman, ifungsinya imemperluas ipengalaman iguru idan ikepala 

isekolah isehingga imereka idapat imelakukan ihal itersebut imampu imeningkatkan 

ipemahaman iterhadap itugas idalam imelaksanakannya iproses ipendidikan. 
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4) Stimulasi iupaya ikreatif, ifungsinya imengembangkan ikreativitas iguru idalam 

imenjalankan iperannya isebagai ipendidik idan iguru, iserta ibagi ikepala isekolah 

idalam imengembangkannya iorganisasi isekolah idengan icara iyang ilebih iinovatif 

imenyelenggarakan iorganisasi ipendidikan. i 

5) Fasilitasi idan ievaluasi iperubahan, ipengawasan iterhadap ikepala isekolah iyang 

ifungsinya imembantu imemfasilitasi iperubahan ipenyelenggaraan ipendidikan 

iatau ibelajar idi isekolah, 

6) Analisis isituasi ipembelajaran, ifungsinya imenganalisis ipembelajaran isituasi 

isebagai iupaya imeningkatkan ikualitas iproses ipembelajaran isehingga iterjadi 

ipeningkatan ikualitas ipendidikan i 

 i i i i i i i i2, iManajemen iSupervisi iPengawas iUntuk iMendampingi iKinerja iKepala iMTs i 

Manajemen isupervisi ipengawas iuntuk iadministrasi idi iMTs iswas imencakup: 

i1) isistem ipengadministrasian imemadai ipara iadministrator ipendidikan isampai idi 

itingkat ipusat imenentukan iperencanaan iterhadap imasalah-masalah ipendidikan idi 

imasa idatang. i2) imemiliki imekanisme ikerja iberbagai ipihak isetiap iorang iyang 

iterkait isecara iteratur,sehingga itujuan iyang iakan idicapai ibisa iterwujud. i3) iUntuk 

imengambil itindakan idilakukan, isebagai ihasil idari isuatu iproses ipencatatan idan 

ipendataan iyang idilakukan ioleh ipetugas ipendidikan. i4) imelakukan ipenilaian idari 

isemua iproses ikegiatan isebuah iorganisasi. i 

Training isama iseperti imentoring, ipendekatannya idirektif idan icenderung isatu 

iarah, isaat itertentu idiperlukan iperencanaan ikerja, iyaitu: imerefleksi irapor 

iPendidikan, irapor imutu iserta ipenyusunan irencana iprogram isatuan ipendidikan 

idengan imenggunakan ipedoman ipendampingan iyang imelibatkan iwarga isatuan 

ipendidikan idengan imenggunakan istrategi iyang iwajib idilakukan ioleh ipengawas 

imadrasah iyaitu istrategi idari ihasil ipengembangan isecara imandiri iyang ibertujuan 

iagar iterjadi ikolaborasi iantar isatuan ipendidikan ibinaan. iPendampingan iperencanaan 

iprogram imadrasah, iyaitu: i(a)merefleksi irapor ipendidikan, irapor imutu iserta 

ipenyusunan irencana iprogram isatuan ipendidikan idengan imenggunakan ipedoman 

ipendampingan iyang itepat idan imelibatkan iwarga imadrasah ipada ilevel ipartisipatif 

ipenuh iyaitu imendorong idan imemfasilitasi ipelibatan iwarga imadrasah isecara iluas 
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iyang imengedepankan: ipengajuan idiri, ikeragaman, idan ipenetapan isecara ibersama 

ioleh imadrasah idan iwarga imadrasah isebagai ikewajiban ipengawas imadrasah i(b) 

iMembersamai iKepala iMadrasah idalam ipenyusunan iprogram imadrasah iyang isesuai 

idengan itujuan imeningkatkan ikualitas ipembelajaran ipeserta ididik imenggunakan 

ihasil ipengembangan imandiri i(pengembangan isesuai idengan ikokteks idaerah idan 

ikompetensi ipengawas imadrasah ipada ipedoman ipendampingan). i(c) iMenyusun idan 

imenyampaikan irencana ipengembangan isatuan ipendidikan ikepada ikemenag idan 

ipemangku ikepentingan ilain iuntuk imendapatkan idukungan iyang idiperlukan. 

Pendampingan iperencanaan iprogram imadrasah, iyaitu: ia) iMelakukan 

ipendampingan ipada ipelaksanaan iprogram isatuan ipendidikan imenggunakan imetode 

ipendampingan iperpaduan ilebih idari i1 i(satu) imetode ipendampingan iyang 

idikembangkan isecara imandiri isebagai ikewajiban ipengawas imadrasah. ib) 

iMemberikan iumpan ibalik isecara iberkala iterhadap ipelaksanaan iprogram isatuan 

ipendidikan iuntuk imemastikan iterjadinya ipeningkatan ikualitas ipembelajaran 

imenggunakan istrategi iumpan ibalik iperpaduan ilebih idari i1 i(satu) istrategi iumpan 

ibalik idari ipilihan istrategi iumpan ibalik iyang iterdapat idalam ipedoman 

ipendampingan.a)Memberikan idukungan ikepada iKepala iMadrasah idalam 

imelakukan iunjuk ikerja ipelaksanaan iprogram isatuan ipendidikan imelalui 

ikomunikasi ipublik iyang iefektif. ib) iMemberikan idukungan ikepada imanajemen 

isatuan ipendidikan idalam iberbagi irefleksi ikepemimpinan ipembelajaran isecara 

iberkala 

Melakukan ievaluasi idan imerumuskan irekomendasi ipelaksanaan ipendampingan 

isatuan ipendidikan ikepada iKementerian. iTujuan idan iManfaat iPendampingan 

1) untuk imelakukan ipendampingan isatuan ipendidikan idengan imenggunakan isiklus 

iyang iterdiri idari iperencanaan ikerja, ipendampingan iperencanaan iprogram 

imadrasah, ipendampingan ipelaksanaan iprogram imadrasah, idan ipelaporan 

ikinerja. iSeluruh ikegiatan ipendampinga itersebut itelah idijabarkan idalam ilingkup 

ipendampingan iyang iakan idatang 

2) Pendampingan idapat imendukung ipengelolaan idan ipengembangan iprogram iyang 

idilaksanakan idengan itujuan iuntuk imeningkatkan ikinerja imadrasah isecara 

ikeseluruhan 
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3) Sebagai iPengawas iMadrasah idalam imenjalankan itugasnya idapat imelakukan 

ikegiatan ipendampingan iuntuk imeningkatkan ikualitas ipembelajaran idi isatuan 

ipendidikan iyang idibina idengan ibaik idan iterarah. 

4) Kementerian iAgama idan ipemangku ikepentingan ilain idapat imemberikan 

irekomendasi idan idukungan iyang idiperlukan isesuai idengan ihasil ikinerja isatuan 

ipendidikan iyang itelah idiukur. iDengan idemikian, iKementerian iAgama idan 

ipemangku ikepentingan ilain idapat imemberikan ibantuan iyang idiperlukan ibagi 

isatuan ipendidikan iuntuk iterus imeningkatkan ikinerjanya idan imengembangkan 

iprogram iyang idilaksanakan idi imadrasah 

Babak ibaru itugas iPengawas iSekolah imelaksanakan ikegiatan ipendanpingan 

idalam ipeningkatan ikualitas ipembelajaran idi isekolah ibinaan, iStrategi 

ipendampingan imerupakan ikegiatan iyang idirencanakan iuntuk imembantu iindividu 

imaupun ikelompok iyang iberangkat idari ikebutuhan idan ikemampuan ikelompok 

iyang ididampingi idengan imengembangkan iproses iinteraksi idan ikomunikasi, iserta 

imengembangkan ikesetiakawanan idan isolidaritas ikelompok idalam i.pendidikan, iDi 

itahap iperencanaan, iyang iperlu idilakukan ioleh iPengawas isekolah, imemetakan 

ikomitmen iperubahan, imenentukan istrategi ipendampingan, idan imenentukan 

imetode ipendampingan. iSedangkan idi itahapan iperencanaan iprogram ikerja isatuan 

ipendidikan, iyang iperlu idilakukan iadalah idiskusi iterkait ipenyusunan iRKAS iserta 

ipengaplikasian imetode ipendampingan iterhadap ikepala isekolah idalam imenyusun 

iRKAS itersebut., idi itahapan ipelaksanaan iprogram ikerja isatuan ipendidikan, 

ipengawas isekolah idapat imelakukan idiskusi iberkala iuntuk imemantau iseberapa 

ijauh iprogram iterlaksana. iSelain iitu, ijuga imemberikan iumpan ibalik. iData imenjadi 

idasar idalam ipenyusunan itindak ilanju. iKonsep iyang imendeskripsikan irangkaian 

ialur ikerja ipengawas isekolah idalam imembersamai ikepala isekolah isecara 

iberkelanjutan. isetiap itahapan ididesain idari ihulu ike ihilir idan ikembali ike ihulu ilagi 

isecara iberulang. iPendampingan iterhadap ipelaksanaan iprogram ikerja isatuan 

ipendidikan, iPelaporan ihasil ipendampingan isatuan ipendidikan. i 

Siklus ipendampingan iini, ikerja ipengawas isekolah idiharapkan ibisa imenjadi 

ilebih iterencana, istrategis, isesuai isasaran, idan iobjektif isehingga ipengawas isekolah 

idapat iturut iberkontribusi isecara iaktif idalam ipeningkatan ikualitas ipembelajaran 
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isatuan ipendidikan iyang ididampingi(a)Dalam isetiap itahapan, ipengawas isekolah 

imemiliki itugas iyang iberbeda-beda, iPada itahap iperencanaan, ipengawas isekolah 

iperlu imemetakan ikomitmen iperubahan, imenentukan istrategi ipendampingan, idan 

imenentukan imetode ipendampingan i(b) iPada itahap iperencanaan iprogram ikerja 

isatuan ipendidikan, ipengawas isekolah idapat imelakukan idiskusi iterkait ipenyusunan 

iRKAS i(c) iPada itahap ipelaksanaan iprogram ikerja isatuan ipendidikan, ipengawas 

isekolah idapat imelakukan idiskusi iberkala iuntuk imemantau iseberapa ijauh iprogram 

iterlaksana, i isebagaimana idi ibawah iini 
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Gambar i2.3 

Siklus iPendampingan iPengawasan 

 

Gambar idi iatas iPerencanaan ipendampingan isatuan ipendidikan, 

iPendampingan iperencanaan iprogram ikerja isatuan ipendidikan, i iHubungan 

imentoring iyang isukses imelalui iempat ifase: ipersiapan, inegosiasi, imemungkinkan 

ipertumbuhan, idan ipenutupan i. iFase-fase iberurutan iini isaling imembangun idan 

ipanjangnya ibervariasi. iDi isetiap ifase, iterdapat ilangkah idan istrategi ispesifik iyang 

imengarah ipada ikeunggulan imentoring 

1) Tahap i1. iPerencanaan iPendampingan ikegiatan idalam iperencanaan 

ipendampingan: i1) iMelakukan ipertemuan idengan ikepala isekolah idampingan; i2) 

iMemetakan iKomitmen iPerubahan ipara ikepala isekolah idampingan; i3) 

iMenentukan istrategi ipendampingan idan imetode ipendampingan; i4) iMenyusun 
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idokumen irencana ipendampingan iSatuan iPendidikan; i5) iMengirimkan 

idokumen irencana ipendampingan ikepada iMapenda iKemenag iEstimasi iperiode 

ipelaksanaan: iJanuari i- iMaret i(Tahun i1) i(Catatan: iTentatif ipada ikalender 

iadministratif iyang iditetapkan) 

2) Tahap i2 iPendampingan iterhadap iPerencanaan iProgram iSatuan iPendidikan 

Rikegiatan idalam ipendampingan iterhadap iperencanaan iprogram ikerja iSatuan 

iPendidikan: i1)Meminta idata irapor ipendidikan idari ikepala isekolah iuntuk 

idipelajari iterlebih idahulu; i2)Melakukan ipertemuan ibersama ikepala isekolah 

iuntuk imendiskusikan irekomendasi irapor ipendidikan; i3)Menerapkan imetode 

ipendampingan idalam ipenyusunan irencana iprogram isekolah; i4) 

iMengkomunikasikan ikebutuhan idukungan isekolah ikepada iDinas iPendidikan, 

ikomunitas, idan ipihak ilain iyang irelevan i5) iEstimasi iperiode ipelaksanaan: iApril 

i iJuni i(Tahun i1) i(Catatan: iTentatif ipada ikalender ikerja iyang iditetapkan itiap 

itahunnya). 

3) Tahap i3 iPendampingan iterhadap iPelaksanaan iProgram iKerja iSatuan 

iPendidikan, ikegiatan idalam ipendampingan iterhadap ipelaksanaan iprogram 

ikerja iSatuan iPendidikan: i1)Mengadakan idiskusi idan imemberikan iumpan ibalik 

iberkala iguna imemantau ipelaksanaan idan ikemajuan iprogram ikerja iSatuan 

iPendidikan; i2)Mengaplikasikan imetode ipendampingan idalam imemfasilitasi 

ipenyelesaian ihambatan; i3)Mendampingi iSatuan iPendidikan idalam 

imelaksanakan iunjuk ikerja; i4) iMenyusun ilaporan iberkala iketerlaksanaan 

iprogram ikerja iSatuan iPendidikan. i5) iEstimasi iperiode ipelaksanaan: i 

4) Tahap i4 iPelaporan iPendampingan, ikegiatan idalam ipelaporan ipendampingan:1) 

iMenyusun ilaporan ihasil iakhir ipelaksanaan ipendampingan;2)Melaporkan ihasil 

iPendampingan ikepada iDinas iPendidikan; i3) iMenjalin ikomunikasi idengan 

iDinas iPendidikan iuntuk imengadvokasi irencana itindak ilanjut idalam ilaporan 

ipendampingan.4) iMembuat ikarya irefleksi iPendampingan. iSiklus 

ipendampingan imemuat iinstrumen-instrumen iyang idapat imemandu ipengawas 

isekolah imengidentifikasi ikarakteristik idan ikebutuhan ikepala isekolah idalam 

imendukung ilayanan ipembelajaran iyang iberpusat ipada ipeserta ididik, 
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imelaksanakan irefleksi isecara iberkala, idan imenentukan itindak ilanjut iyang 

idiperlukan. i 

\Untuk imenjalankan itahapan-tahapan itersebut, ipengawas isekolah itentunya 

imesti imemiliki ipengetahuan ilengkap itentang ibagaimana imelakukan iperan 

ipendampingan idi itingkat isatuan ipendidikan isesuai idengan ikarakteristik iSatuan 

iPendidikan. i(a) iPengawas iSekolah idiharapkan imemiliki ipengetahuan ilengkap 

itentang ibagaimana imelaksanakan iperan iPendampingan isecara ioptimal idengan 

imemaksimalkan iseluruh isumber idaya iyang idimiliki iSatuan iPendidikan iuntuk 

imemastikan ipembelajaran iyang iberpihak ipada ipeserta ididik. i(b) iPengawas 

iMadrasah idapat imenentukan ipendekatan, imetode ipendampingan iserta istrategi 

iumpan ibalik iyang itepat idalam imembersamai iKepala iSekolah imenyusun iprogram 

iSatuan iPendidikan iyang isesuai idengan ikarakteristik isatuan ipendidikan idan 

ikebutuhan ipeserta ididik. i(c) iPengawas iMadrasah idibekali ikemampuan 

imengidentifikasi ikomitmen iperubahan iKepala iSekolah i(menggali itingkat 

ikapasitas ikepemimpinan iperubahan idan itingkat ikesadaran iuntuk imelakukan 

irefleksi) iyang iia idampingi, isehingga ibisa imenentukan istrategi ipendampingan 

iberikut imetode iyang isesuai, iserta isenantiasa imemberi iumpan ibalik iyang 

imembawa idampak ipositif ibagi isekolah. 

Pengawas isekolah imenyusun ilaporan ihasil ipendampingan, imelaporkan, iserta 

imengunggah ikarya irefleksi ike iPlatform. iGuna imemastikan ipelaksanaan 

ipendampingan iselaras idengan isemangat itransformasi iperan ipengawas isekolah, 

iperlu idirumuskan iserangkaian iprinsip iyang iberfungsi isebagai irambu-rambu ietika 

ibagi iPengawas iSekolah. iPrinsip-prinsip itersebut idapat idielaborasikan isebagai 

iberikut: 

(a)  ipendampingan idilakukan idengan imengedepankan ietika iprofesional, idedikasi 

itinggi iatas ipekerjaan, iberakuntabilitas idan ibebas idari ikonflik ikepentingan, 

idengan itujuan imenciptakan isumber idaya imanusia iyang iberkualitas isecara 

iberkelanjutan ipada isatuan ipendidikan. 

(b) pendampingan isenantiasa ididahului idengan ianalisis iyang irasional idan iobjektif, 

imampu idipertanggungjawabkan isecara ikaidah ikeilmuan idan ipendidikan, 
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idengan imemuat itujuan-tujuan iyang iterukur iguna idicapai idalam isatuan iwaktu 

itertentu iyang iditetapkan. 

(c) pendampingan idilakukan isecara ibertahap idengan imemperhatikan ikemampuan 

idan ikomitmen iperubahan ikepala isekolah, iagar idapat isecara imandiri 

imemberdayakan iinisiatif idukungan iyang itersedia, iseperti ikomunitas ibelajar. 

d) iBahwa ipendampingan idijalankan idengan iproses ipartisipasi iyang ibermakna 

idengan ikepala isekolah, iguru, idan iwarga isatuan ipendidikan ilainnya, iuntuk 

imencapai ivisi idan itujuan ibersama. 

(d) pendampingan isenantiasa idilaksanakan idengan imemperhatikan iperbedaan 

i(diferensiasi) ikondisi, ikarakteristik, ikebutuhan, iserta ikesiapan imasing-masing 

isatuan ipendidikan idalam imelaksanakan iprogram isekolah, isehingga iberjalan 

iinklusif. 

(e) pendampingan isenantiasa idilaksanakan idengan imemperhatikan iperbedaan 

i(diferensiasi) ikondisi, ikarakteristik, ikebutuhan, iserta ikesiapan imasing-masing 

isatuan iBahwa iperan ipendampingan idijalankan idengan ikengedepankan isikap 

isaling imenghormati idan imenyetarakan irelasi iantara ipengawas isekolah idan 

ikepala isekolah idampingan, idengan imengubah ipola iberpikir idari iatasan-

bawahan i(subordinasi) imenjadi iteman ibelajar, idalam imelaksanakan iprogram 

isekolah, isehingga iberjalan iinklusif. 

(f) kegiatan ipendampingan idilakukan idengan iberbasiskan idata iatau ikajian 

imendalam iatas iarea iyang iperlu idiperbaiki, isesuai ihasil irefleksi iyang 

iberkelanjutan 

Sekolah imendapatkan ipendampingan isesuai idengan ikebutuhan idan itingkat 

iperkembangan isekolah iseperti ilayaknya ipembelajaran iberdiferensaisi idi ikelas. 

ilakukan iselama i3 i(tiga) ibulan idengan iharapan idapat iberdampak isecara inyata ipada 

iberbagai ipihak. iPertama, imeningkatkan ikemampuan ikepala isekolah, itim 

imanajemen, idan iguru idalam imerefleksi irapor ipendidikan idan ipenyusunan irencana 

iprogram isekolah iyang iefektif idan ipartisipatif. iKedua, imeningkatkan ipartisipasi 

iseluruh iwarga isekolah idalam iproses imerefleksi irapor ipendidikan idan ipenyusunan 

irencana iprogram isekolah. iKetiga, imeningkatkan ikualitas ipendidikan idi isekolah. 
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iKeempat, imeningkatkan iefektivitas ikegiatan ipendampingan ikepada ikepala 

isekolah, itim imanajemen isekolah, idan iguru. iKelima, imemberikan irekomendasi idan 

isaran iuntuk iperbaikan ikegiatan ipendampingan iselanjutnya, isehingga ikegiatan 

ipendampingan idapat iberjalan ilebih iefektif idan iefisien. iKeenam, imeningkatkan 

ikualitas idan irelevansi iprogram ipendidikan iyang idiselenggarakan isekolah, 

imemperkuat itata ikelola isekolah iyang ilebih ibaik idan imeningkatkan itransparansi 

idalam ipenyelenggaraan iprogram ipendidikan idi isekolah, imembangun ikemitraan 

iyang ibaik iantara ipihak iDinas iPendidikan idengan ikepala isekolah, itim imanajemen, 

idan iguru, idan imemberikan ikontribusi ipositif ibagi ipeningkatan ikualitas 

ipendidikan. 

3, iEvaluasi iKinerja iKepala iMTs iswasta 

Pengawas iSekolah isebagai iTim iKerja iuntuk imembantu imelakukan ievaluasi 

ikinerja iKepala iSekolah isesuai idengan ipenugasan idi imasing-masing iSatuan 

iPendidikan, isebagaimana idiatur idalam iPasal i25 iPeraturan iDirektur iJenderal iGuru 

idan iTenaga iKependidikan i(GTK) iNomor i7607/B.B1/HK.03/2023. 

Dalam iPenilaian iPelaksanaan iKinerja, iPengawas iSekolah iyang itelah iditunjuk ioleh 

ikementerian idiharapkan idapat imenjalankan idua itahap ipenting. iPertama, 

imelakukan i'Penilaian iKinerja' idari iPelaksanaan iKinerja iyang idilakukan ioleh 

iKepala iSekolah imelalui iObservasi iPraktik iKinerja. iKedua, imemberikan iDistribusi 

iPredikat iKinerja iberdasarkan ipredikat iSatuan iPendidikan 

Penilaian iKinerja iKepala iSekolah. iPada ihalaman iRincian iPenilaian iKinerja, 

iterdapat itiga ikegiatan iyang iharus idilakukan ioleh iPengawas iSekolah, iyaitu iNilai 

iPraktik iKinerja, iNilai iPerilaku iKerja idan ipengecekan ikelengkapan iDokumen 

iBukti iDukung iyang idiunggah ioleh iKepala iSekolah. iPada ibagian iPenilaian iPraktik 

iKinerja, iPengawas iSekolah idapat imemberikan ipembinaan, iarahan, idan 

ipemantauan iterhadap isiklus ipeningkatan ikinerja iKepala iSekolah imelalui iproses 

iobservasi. iInformasi ilebih ilanjut imengenai iAlur iPraktik iKinerja ioleh iPengawas 

iSekolah 

Pelaksanaan iObservasi i 

1) Pemantauan iKinerja i: iIsi iDokumen iRating iObservasi. ipenilaian iyang idiberikan 

ioleh iAtasan iberdasarkan ihasil ipemantauan iyang idilakukan ikepada iKepala 
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iSekolah idi iSatuan iPendidikan. iDalam ikegiatan iini, iAtasan idapat imemberikan 

isaran idan irekomendasi ikepada iKepala iSekolah iuntuk imeningkatkan iPraktik 

iKinerja idi iSatuan iPendidikan. iEvaluasi iini isangat ipenting ibagi iKepala iSekolah 

ikarena imembantu imengidentifikasi ilangkah-langkah ikonkret idalam 

imeningkatkan iPraktik iKinerja. iAtasan idapat imemberikan ipenilaian ihasil 

iobservasi ikelas isesuai ijadwal iyang idianjurkan. iInformasi ilebih ilanjut itentang 

icara imemberikan iPenilaian iObservasi iKinerja idenga imengunakan iplatform 

iMerdeka iMengajar i(PMM) imengakses iPengelolaan iKinerja imelalui iaplikasi. 

2) Pembinaan iKinerja i: ipenilaian iyang idiberikan ioleh iAtasan iberdasarkan iupaya 

itindak ilanjut iyang idilakukan ioleh iKepala iSekolah isetelah imenerima isaran idan 

irekomendasi. iDalam ikegiatan iini, iAtasan idapat iberdiskusi idengan iKepala 

iSekolah ijika idiperlukan iuntuk imengetahui irencana iupaya itindak ilanjut iyang 

iingin idilakukan. iInformasi ilebih ilanjut imengenai icara imemberikan iNilai 

iDokumen iTindak iLanjut iPelaksanaan iTindak iLanjut 

3) Pembinaan iKinerja i: iAtasan idapat imemantau iupaya iyang idilakukan ioleh 

iKepala iSekolah iberdasarkan ipilihan itindak ilanjut iyang itelah idipilih, itermasuk 

iprogres imelalui iPilihan iBelajar idi iplatform iMerdeka iMengajar iatau itindakan 

ilanjut ilainnya. iJika idiperlukan, iAtasan ijuga idapat iberdiskusi idengan iKepala 

iSekolah iuntuk imemberikan imasukan idan idukungan iguna imeningkatkan 

iefektivitas itindakan iyang idiambil. 

Peenilaian iKepala iMTs iproses ipengumpulan, ipengolahan, ianalisis idan 

iinterpretasi idata isebagai ibahan ipengambilan ikeputusan. iSehubungan idengan iitu, 

isetiap ikegiatan ipenilaian iberujung ipada ipengambilan ikeputusan. iPenilaian ikinerja 

iguru idengan itugas itambahan isebagai ikepala isekolah/madrasah iyang iselanjutnya 

idisebut ipenilaian ikinerja ikepala isekolah/madrasah imerupakan iproses 

ipengumpulan, ipengolahan, ianalisis, idan iinterpretasi idata iyang isesungguhnya 

ikepala isekolah/madrasah ikerjakan ipada isetiap iindikator ipemenuhan istandar. 

iEfektivitasnya iditentukan idengan imengukur ikeberhasilan imencapai itarget ipada 

itiap iindikator idibandingkan idengan itarget iyang iditetapkan idalam iprogram 

Dalam ikeseluruhan iperaturan itersebut ikepala isekolah/madrasah iwajib 

imenunjukkan ikemampuan i1) i:Menyusun iperencanaan isekolah/madrasah iuntuk 
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iberbagai itingkatan iperencanaan.2) iMemimpin isekolah/madrasah idalam irangka 

ipendayagunaan isumber idaya isekolah/ imadrasah isecara ioptimal.3). iMengelola 

iperubahan idan ipengembangan isekolah/madrasah imenuju iorganisasi ipembelajar 

iyang iefektif.4) iMenciptakan ibudaya idan iiklim isekolah/ imadrasah iyang ikondusif 

idan iinovatif ibagi ipembelajaran ipeserta ididik.5)Mengelola iguru idan istaf idalam 

irangka ipendayagunaan isumber idaya imanusia isecara ioptimal.6) iMengelola ipeserta 

ididik idalam irangka ipenerimaan ipeserta ididik ibaru, ipenempatan idan ipengembangan 

ikapasitas ipeserta ididik.7) iMengelola ipengembangan ikurikulum idan ikegiatan 

ipembelajaran isesuai idengan iarah idan itujuan ipendidikan inasional.8)Mengelola 

isumber idaya isekolah/madrasah isesuai idengan iprinsip ipengelolaan iyang iefektif, 

iefisien idan iakuntabel.9)Memanfaatkan ikemajuan iteknologi iinformasi ibagi 

ipeningkatan ipembelajaran idan imanajemen isekolah/madrasah.10) iMerencanakan 

iprogram isupervisi iakademik idalam irangka ipeningkatan iprofesionalisme 

iguru.11)Melaksanakan isupervisi iakademik iterhadap iguru idengan imenggunakan 

ipendekatan idan iteknik isupervisi iyang itepat.12)Menindaklanjuti ihasil ievaluasi 

iprogram idalam irangka ipeningkatan ipemenuhan istandar 

Penilaian ikinerja ipendidik idan itenaga ikependidikan imerupakan isalah isatu 

istrategi ipembinaan iuntuk imenjaga iprofesionalitas idalam imelaksanakan itugasnya, 

ipembinaan ikarir, ipeningkatan ikompetensi idan ipenjaminan imutu. iStandar ipendidik 

idan itenaga ikependidikan imerupakan isalah isatu iunsur istrategis idalam ipeningkatan 

imutu. iFokus iutamanya iadalah ibagaimana imeningkatkan ikemampuan iprofessional 

ikepala isekolah/madrasah isecara iterencana imelalui iproses iperbaikan imutu isecara 

iberkelanjutan. iOleh ikarena iitu, iperkembangan imutu iperlu idipetakan isecara iberkala 

isehingga iterwujud iprofil ikepala isekolah iberbasis idata ihasil ipengukuran. 

Sesuai idengan ipermendiknas ino i13 itahun i2007 itentang iStandar iKepala iSeklolah i/ 

iMadrasah idan iPermendiknas ino i28 itahun i2010 iPenugasan iguru isebagai iKepala 

iSekolah/madrasah, iPasal i12 imenyatakan ibahwa: i(1) iPenilaian ikinerja ikepala 

isekolah/madrasah idilakukan isecara iberkala isetiap itahun idan isecara ikumulatif 

isetiap iempat itahun; i(2) iPenilaian ikinerja itahunan idilaksanakan ioleh ipengawas 

isekolah/madrasah; i(3) iPenilaian ikinerja iempat itahunan idilaksanakan ioleh iatasan 

ilangsung idengan imempertimbangkan ipenilaian ikinerja ioleh itim ipenilai iyang iterdiri 
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idari ipengawas isekolah/madrasah, ipendidik, itenaga ikependidikan, idan ikomite 

isekolah/madrasah, i 

1)Konsep iInti i1: i 

Kepala isatuan ipendidikan imemimpin ipengelolaan isarana idan iprasarana 

ikebutuhan ipeserta ididik. iPendekatan iBerbasis iAset iproses iperubahan, iwalaupun 

iterdapat ibanyak imasalah ispt ibanyaknya ikomplain idari iorangtua idan ipermohonan 

imutasi iguru, ikepala isekolah itetap iyakin idengan ivisinya, iyaitu i1) iAspek iKinerja 

iyang idinilai, iKepala isatuan ipendidikan imenghadirkan ilayanan ibelajar iyang 

ipartisipatif idan ikolaboratif iuntuk itercapainya ivisi idan imisi. i2) ikepala isekolah 

imengumpulkan idata iterkait ikondisi isekolah, imenentukan iprioritas imasalah idan 

isolusinya idan imendiskusikannya idengan ipara iguru idan iwali imurid.3)Melibatkan 

iguru imenentukan itema idi ikelasnya imasing-masing i4)Target ikepala isekolah 

imengimplementasikan ikelas iliterasi idan ipenguatan ikarakter. 

Kepemimpinan imendukung iperkembangan iproses ibelajar imengajar. 

iKepemimpinan ipembelajaran ikepala isekolah iakan imemberi idampak ipada ikualitas 

ihasil ibelajar isiswa imelalui iberbagai istrategi iyang iditerapkan ioleh ikepala isekolah 

iuntuk imempengaruhi ipada iproses ibelajar imengajar idi ikelas. iKepala isatuan 

ipendidikan imenghadirkan ilayanan ibelajar iyang ipartisipatif idan ikolaboratif iuntuk 

itercapainya ivisi idan imisi. iKepala imadrasah iseorang ipemimpin iyang ibertugas iuntuk 

imengelola isuatu imadrasah, itermasuk imerencanakan, imengorganisir, 

imelaksanakan, imemimpin, idan imengendalikan ikegiatan-kegiatan idi idalamnya. 

iKepala imadrasah ijuga imemiliki iperan isebagai ipembina isiswa idan ipembaharu. 

isebagai iseorang itenaga ifungsional iguru iyang idiberi itugas iuntuk imemimpin isuatu 

isekolah idimana idiselenggarakan iproses ibelajar imengajar, iatau itempat idi imana 

iterjadi iinteraksi iantara iguru iyang imemberi ipelajaran idan imurid iyang imenerima 

ipelajaran i 

 i i i i i i i i iKonsep iInti i2: i 

Budaya irefleksi, ievaluasi ikinerja, irencana ipengembangan idiri, idan 

ipengembangan iprofesional. iKepala isatuan ipendidikan imenerapkan ibudaya irefleksi 

iuntuk iperbaikan ipembelajaran iyang iberpusat ipada ipeserta ididik, iserta ievaluasi 

ikinerja iuntuk irencana ipengembangan iprofesional ibagi ipendidik idan itenaga 
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ikependidikan. iRefleksi imerujuk ipada ipendidik idan itenaga ikependidikan 

imerenungkan ikembali iapa iyang isudah iterjadi idan idilakukan. iTindakan iini 

idilakukan idengan isadar idan iterencana isebagai iupaya iperbaikan ikinerja. iFokus 

irefleksi iefektivitas ipembelajaran iyang itelah iditerapkan iuntuk imemfasilitasi iproses 

ibelajar ipeserta ididik, idan ididasarkan ipada ibukti-bukti iyang irelevan. i 
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Gambar i2.4 

Evaluasi ikinerja 

 

Penilaian ikinerja imerupakan isalah isatu ibentuk ipenilaian iyang iperlu 

iditingkatkan ipenggunaannya idi ikelas. iPengertian idan ifungsi ipenilaian ikinerja 

penilaian ikinerja isering idisebut ijuga ipenilaian iotentik imerupakan iteknik ipenilaian 

imulti-dimensional iyang idapat idilakukan idengan ipenilaian itertulis, ipenilaian 

iperbuatan, idan ipenugasan. iPenilaian ikinerja ibentuk ipenilaian iyang imenuntut 

ipeserta ididik imempraktikkan idan imengaplikasikan ipengetahuan iyang isudah 

idipelajari ike idalam iberbagai imacam ikonteks isesuai idengan ikriteria iyang 

idiinginkan. iPenilaian ikinerja imenuntut ipeserta ididik imembuat isebuah iproduk 

idan/atau imendemonstrasikan isebuah iproses. iDi idalam ipelaksanaannya, ipenilaian 

ikinerja imewajibkan ipeserta ididik iuntuk imelakukan ikegiatan iberdasarkan 
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ipengetahuan iyang idimilikinya, imisalnya imembuat ilaporan iatau imempraktikkan 

ibagaimana imengukur isuhu izat idi ilaboratorium. iTarget ipencapaian ihasil ibelajar 

idalam ipenilaian ikinerja idapat imeliputi iaspek-aspek iberikut.1) iPengetahuan. 

iPraktik idan iaplikasi ipengetahuan.2) iKecakapan idalam iberbagai ijenis iketerampilan 

ikomunikasi, ivisual, ikarya iseni, idan ilain-lain. i3)Produk i(hasil ikarya). iSikap 

i(berhubungan idengan iperasaan, isikap, inilai, iminat, imotivasi). 

Penilaian ikinerja idapat imengukur ikompetensi iyang imencakup iaspek 

ipengetahuan, iketerampilan, idan isikap. ikarakteristik ipenilaian ikinerja 

penilaian ikinerja imempunyai idua ikarakteristik idasar, iyaitu i(1) imempraktikkan 

ikemampuan imembuat isuatu iproduk i(proses) iatau iterlibat idalam isuatu iaktivitas 

i(perbuatan) idan i(2) imenghasilkan iproduk idari itugas ikinerja iyang idiminta. 

Berdasarkan ikedua ikarakteristik idasar itersebut, ipenilaian ikinerja idapat imenilai 

iproses, iproduk, iatau ikeduanya i(proses idan iproduk). iDi idalam imenentukan ibentuk 

ipenilaian ikinerja iyang itepat, itergantung ipada ikarakteristik imateri iyang idinilai idan 

ikompetensi iyang idiharapkan iharus idicapai ioleh ipeserta ididik. 

Prinsip-prinsip iPenilaian iKinerja iPenilaian i1) ikinerja idilaksanakan idengan 

imengacu ipada iprinsip-prinsip iberikut, imerupakan ibagian iyang itidak iterpisahkan 

idari iproses ipembelajaran.2) iMencerminkan imasalah iyang idihadapi idalam 

ikehidupan isehari-hari idan imasalah idunia isekolah.3) iMenggunakan iberbagai 

imetode idan ikriteria iyang isesuai idengan ikarakteristik idan iesensi ipengalaman 

ibelajar, 

bersifat iholistik iyang imencakup isemua iaspek idari itujuan ipembelajaran. 

i(pengetahuan, iketerampilan, idan isikap), i4) iKualitas ipenilaian ikinerja 

kualitas ipenilaian ikinerja isangat ibergantung ipada itugas ikinerja iyang idiberikan ipada 

ipeserta ididik. 

(1) Untuk imendapatkan ipenilaian ikinerja iyang iberkualitas, iada itujuh ikriteria iyang 

iharus idiperhatikan idalam imenentukan itugas ikinerja, isebagai iberikut. 

iRepresentatif/dapat idigeneralisasi itugas ikinerja iyang idiberikan ihendaknya 

idapat imemberikan iinformasi iyang imemadai imengenai ikompetensi iyang 

idinilai. iDi idalam imenilai isatu ikompetensi idasar idapat idigunakan ibeberapa 

itugas iyang iberbeda. iTugas-tugas itersebut ihendaknya isebanding idan imemberi 
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iinformasi imengenai ikompetensi iyang idinilai isehingga ipeserta ididik itidak 

idirugikan ikarena imendapat itugas ikinerja iyang iberbeda. 

(2) Otentik idiberikan ikepada ipeserta ididik imerefleksikan ikehidupan inyata. iTugas 

ikinerja iini idilakukan ipada isaat iaktivitas ipembelajaran idi ikelas, idi 

ilaboratorium iatau idalam ikehidupan isehari-hari. 

(3) Multidomaint iyang idiberikan ikepada ipeserta ididik imengukur ilebih idari isatu 

iaspek, iyaitu iaspek ipengetahuan, iketerampilan, idan isikap isecara iterintegrasi. 

(4) Dapat idiajarkan iberkaitan idengan imateri iyang idiajarkan. iPendidik 

imemberikan iumpan ibalik iyang ikonstruktif iterhadap ihasil ipekerjaan ipeserta 

ididik, isehingga itugas ikinerja iyang idiberikan idapat imeningkatkan ipemahaman 

ipengetahuan idan ikemampuan iketerampilan ipeserta ididik. 

(5) Adil itidak imenguntungkan ikelompok itertentu iberdasarkan ijenis ikelamin, isuku 

ibangsa, iagama, idan istatus isosial iekonomi 

(6) Fisibel idapat idilaksanakan, iharus imempertimbangkan ifaktor ibiaya, itempat, 

iwaktu, idan iperalatan. 

Tugas iyang idiberikan idapat idiskor idengan iakurat idan ireliabel idengan 

imenggunakan ipedoman ipenskoran i(rubrik) iyang itepat.Bentuk-bentuk iPenilaian 

iKinerja imeliputi idua iaktivitas ipokok, iyaitu i: i(1) ipengamatan/observasi isaat 

iberlangsungnya iunjuk ikinerja iatau iketerampilan; idan i(2) ipenilaian ihasil idari itugas 

ikinerja iyang idiberikan. iPenilaian ikinerja idilakukan idengan imengamati isaat ipeserta 

ididik imelakukan iaktivitas iatau imenciptakan isuatu ihasil ikarya iyang isesuai idengan 

itujuan ipembelajaran, iatau imengamati ihasil/produk idari itugas ikinerja iyang 

idiberikan, iatau ikeduanya. iKeterampilan iyang iditunjukkan ipeserta ididik imerupakan 

iaspek iyang iakan idinilai. iPenilaian iterhadap iketerampilan ididasarkan ipada ikualitas 

ikinerja ipeserta ididik idengan itarget iyang itelah iditetapkan. iProses ipenilaian 

idilakukan imulai ipersiapan idan ipelaksanaan itugas isampai idengan ihasil iakhir iyang 

idicapai. iBentuk-bentuk ipenilaian ikinerja iyang idapat idiberikan ikepada ipeserta ididik 

idapat iberupa ipenilaian ipraktik, ipenilaian iproduk, idan ipenilaian iproyek. 

Rencana idisepakati ibersama idengan ikepala isatuan ipendidikan, idan idapat 

ididukung ioleh ipembiayaan idari isatuan ipendidikan. iMengidentifikasi iprogram iatau 

ikegiatan iserta isumber ibelajar iyang imemadai isehingga irencana ipengembangan 
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ikompetensi idapat iberdampak ipada ipeningkatan ikompetensi iyang idiinginkan. 

iPengembangan iProfesional iKepala iMTs i1) iDirancang iberdasarkan ievaluasi ikinerja 

ipendidik idan irencana ipengembangan iprofesional idiri ipara ipendidik iyang itelah 

idisusun isebelumnya. i2) iMempertimbangkan ikonteks idan ikebutuhan isekolah idan 

ijuga iperkembangan iterbaru idalam ipendidikan. i3) iTujuannya iagar ipendidik 

imendapatkan iilmu ipengetahuan idan iketerampilan ibaru iuntuk iditerapkan ike idalam 

ipraktik ikelas isehari-hari iuntuk imeningkatkan ikualitas ipengajaran imereka iPada 

iakhirnya imeningkatkan ikualitas ihasil ibelajar isiswa 

Penilaian idalam idunia ipendidikan imerupakan iproses ipengumpulan, 

ipengolahan, idan iinterpretasi iinformasi ihasil ibelajar ipeserta ididik iyang idigunakan 

isebagai idasar iuntuk imembuat ikeputusan ipendidikan. iPenilaian ikelas imerupakan 

iproses ipengumpulan, ipengolahan, idan iinterpretasi iinformasi iuntuk imembuat 

iberbagai ikeputusan iterkait ipembelajaran idi itingkat ikelas ioleh iguru. iPenilaian idi 

ikelas ibertujuan iuntuk imengumpulkan iinformasi itentang iketercapaian ikurikulum 

iyang imenjadi itarget ipembelajaran. iPelaksanaan ipenilaian iini idapat idilakukan 

idengan imenggunakan iberbagai ibentuk ipenilaian isesuai idengan ikompetensi imata 

ipelajaran iyang iakan idiukur iketercapaiannya. iBentuk ipenilaian idi ikelas iyang itelah 

idikenal, iantara ilain ites itertulis, ites ilisan, idan ipenilaian ikinerja. 

Konsep iInti i3: iPerencanaan iBerbasis iData 

Kepala isekolah isebagai ipemimpin ipembelajaran ibertanggung ijawab 

imembuat ikeputusan iberdasarkan ipemahaman itentang ikebutuhan isekolah i1) iData 

iyang irelevan, iseperti ihasil ipenilaian isiswa, ievaluasi ikinerja ipendidik, idan iumpan 

ibalik isiswa, imembantu ikepala isekolah imerencanakan iintervensi iatau iprogram 

ipembelajaran isekolah. i2) iPBD imembantu ikepala isekolah iuntuk imembuat ikeputusan 

iyang ilebih iterarah iuntuk ipendidik iakhirnya i3) iSalah isatu idata iyang isangat iberharga 

iyang idimiliki ioleh isekolah idi iIndonesia iadalah irapor ipendidikan isebagai ihasil idari 

iprogram iAsesmen iNasional. i 

Konsep iInti i4: iKepemimpinan iBersama i(Shared iLeadership 

Kepemimpinan ibersama iadalah ipendekatan iyang isangat isejalan idengan 

ikonsep ikepemimpinan ipembelajaran idi isebuah isekolah ikarena imenekankan ipada 

ikolaborasi idan ipartisipasi idari isemua ianggota ikomunitas isekolah. i iKepala isekolah 
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imemastikan ibahwa isetiap ianggota ikomunitas isekolah, imulai idari isiswa, ipendidik, 

istaf iadministrasi, ihingga iorang itua idan imasyarakat isekitar imerasa idihargai idan 

iberkontribusi iaktif idalam iproses ipendidikan 

 i i i i i i i i iKonsep iInti i5 iPendekatan iberbasis iaset i(asset-based iapproach) 

Dikembangkan ioleh iDr. iKathryn iCramer, iseorang iahli ipsikologi iyang 

imenekuni ikekuatan iberpikir ipositif iuntuk ipengembangan idiri. iPendekatan iini 

imerupakan icara ipraktis imenemukenali ihal-hal iyang ipositif idalam ikehidupan, iapa 

iyang iberjalan idengan ibaik, iyang imenjadi iinspirasi, iyang imenjadi ikekuatan 

iataupun ipotensi iyang ipositif. iKepala isekolah iyang imengadopsi ipendekatan 

iberbasis iaset iakan imelihat ipotensi idan ikekuatan iyang iada idalam ikomunitas 

isekolah. iMereka iakan ifokus ipada ibagaimana imemanfaatkan isumber idaya iyang 

itersedia, imemberdayakan ipendidik idan istaf, iserta imencari icara iuntuk 

imengembangkan iapa idemi idicita-citakan. 

Kinerja idilakukan imempengaruhi iefektivitas idan ikualitas imanajerial isekolah 

iyang imempunyai ikinerja ibaik iakan imampu imenumbuhkan isemangat idan imotivasi 

ipada isiswa ibelajar idengan ibaik iyang iselanjutnya iakan imeningkatkan ikualitas 

ipembelajaran isiswa. iLangkah iyang idapat idiambil iuntuk imeningkatkan ikinerja 

ipegawai iadalah i(1) iKenali isegala ikekurangan idalam ikinerja. iIni idapat idilakukan 

idengan imengidentifikasi ipermasalahan imelalui idata, imelalui ikaryawan, idan 

imemperhatikan iyang iada imasalah, i(2)Mengetahui ikekurangan idan ikeseriusannya. 

iIni isituasi idapat idiperbaiki idengan imengidentifikasi isecara itepat imungkin idan 

imenentukan itingkat ikeseriusan idari imasalahnya i(3) iMengidentifikasi ipenyebab-

penyebab ikekurangan ibaik iyang iberkaitan idengan isistem idan ikepada ikaryawan i(4) 

iMengembangkan irencana iaksi iuntuk imengatasi ikekurangan i(5) iMelaksanakan 

irencana iaksi isesegera imungkin i(6)Evaluasi imasalahnya i(7) iMulai idari iawal 

Dharma, imengemukakan iprofesionalisme itenaga ikependidikan idi isekolahnya. 

iFungsi ikepala isekolah isebagai iedukator iadalah imenciptakan iiklim isekolah iyang 

ikondusif, imemberikan ipembinaan ikepada iwarga isekolah, imemberikan idorongan 

ikepada itenaga ikependidikan iserta imelaksanakan imodel ipembelajaran iyang 

imenarik, iseperti iteam iteaching, imoving iclass idan imengadakan iprogram iakselerasi 

ibagi ipeserta ididik iyang icerdas idi iatas inormal. 
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(1) Kepala isatuan ipendidikan iseorng ipengendali. iKeberadaan imanajer ipada isuatu 

iorganisasi, idan iorganisasi imemerlukan imanajer iyang imampu imerencanakan, 

imengorganisasikan, imemimpin, idan imengendalikan iagar iorganisasi idapat 

imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan i(Wahjosumidjo). 

(2) Kepala isatuan ipendidikan iberbagai iaktivitas ipengelolaan iadministrasi iyang 

ibersifat ipencatatan, ipenyusunan, idan ipendokumenan iseluruh iprogram isekolah. 

iPerencanaan iyang idibuat ioleh ikepala isekolah ibergantung ipada iberbagai ifaktor, 

idiantaranya ibanyaknya isumber idaya imanusia iyang idimiliki, idana iyang itersedia 

idan ijangka iwaktu iyang idibutuhkan iuntuk ipelaksanaan irencana itersebut. 

iorganisasi, ikoordinasi ikegiatan isekolah idan imengatur ikepegawaian idi isekolah. 

(3) satuan ipendidikan. idirancang isecara ikhusus iuntuk imembantu ipara iguru idan 

isupervisor imempelajari itugas isehari-hari idi isekolah, iagar idapat imenggunakan 

ipengetahuan idan ikemampuannya iuntuk imemberikan ilayanan iyang ilebih ibaik 

ipada iorang itua ipeserta ididik idan isekolah, iserta iberupaya imenjadikan isekolah 

isebagai ikomunitas ibelajar iyang ilebih iefektif. iPengawasan idan ipengendalian 

idalam ipendidikan imerupakan ikontrol iagar ikegiatan ipendidikan idi isekolah 

iterarah ipada itujuan iyang itelah iditetapkan. iPengawasan idan ipengendalian ijuga 

imerupakan itindakan ipreventif iuntuk imencegah iagar itenaga ikependidikan itidak 

imelakukan ipenyimpangan idan ilebih icermat imelaksanakan ipekerjaannya. 

iPengawasan idan ipengendalian iyang idilakukan ikepala isekolah iterhadap itenaga 

ikependidikan ikhususnya iguru, idisebut isupervisi iklinis, iyang ibertujuan iuntuk 

imeningkatkan ikemampuan iprofesional iguru idan imeningkatkan ikualitas 

ipembelajaran imelalui ipembelajaran iefektif. iKepala isekolah isebagai isupervisor 

iperlu imemperhatikan iprinsip-prinsip iseperti ihubungan ikonsultatif, ikolegial idan 

ibukan ihirarkis, idilaksanakan isecara idemokratis, iberpusat ipada itenaga 

ikependidikan, idilakukan iberdasarkan ikependidikandan imerupakan ibantuan 

iprofesional. 

(4) Kepala isatuan ipendidikan, imeningkatkan ikemauan idan ikemampuan itenaga 

ikependidikan, imembuka ikomunikasi idua iarah idan imendelegasikan itugas. 

iKemampuan ikepala isekolah isebagai ipemimpin idapat idianalisis idari iaspek 

ikepribadian, ipengetahuan iterhadap itenaga ikependidikan, ivisi idan imisi isekolah, 
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ikemampuan imengambil ikeputusan idan ikemampuan iberkomunikasi. iSedangkan 

ikepribadian ikepala isekolah isebagai ipemimpin itercermin idalam isifatnya iyang 

ijujur, ipercaya idiri, itanggung ijawab, iberani imengambil irisiko idan ikeputusan, 

iberjiwa ibesar, iemosi iyang istabil, idan iteladan. iDalam iimplementasinya, ikepala 

isekolah isebagai ipemimpin idapat idianalisis idari itiga igaya ikepemimpinan, iyakni 

idemokratis, iotoriter idan ibebas. iKetiga itersebut isering idimiliki isecara 

ibersamaan ioleh iseorang ipemimpin isehingga idalam imelaksanakan 

ikepemimpinannya, igaya-gaya itersebut imuncul isecara isituasional. 

(5) Kepala isatuan ipendidikan imemiliki istrategi iyang itepat iuntuk imenjalin 

ihubungan iyang iharmonis idengan ilingkungan, imencari igagasan ibaru, 

imengintegrasikan isetiap ikegiatan, imemberikan iteladan ikepada itenaga 

ikependidikan idan imengembangkan imodel-model ipembelajaran iyang iinovatif. 

iKepala isekolah isebagai iinovator idalam imeningkatkan iprofesionalisme itenaga 

ikependidikan itercermin idari icaranya imelakukan ipekerjaan isecara ikonstruktif, 

ikreatif, idelegatif, iintegratif, irasional, iobyektif, ipragmatis, iketeladanan, idisiplin, 

iadaptabel idan ifleksibel. 

Taksonomi iintegrasi idari iperilaku ipemimpin iWirjana imenjelaskan 

ipeningkatan ikinerja iumumnya iterdiri idari ipeningkatan ikinerja idi itingkat 

iorganisasi idan ipada itingkat iindividu. iPada itingkat iorganisasi, ikinerja iberkualitas 

iburuk iadalah iakibat iatau iakibat ikualitas ikepemimpinan iyang iburuk, imanajemen 

iyang itidak iprofesional iatau isistem ikerja iyang iburuk. iUntuk imencapai ikinerja iyang 

iberkualitas iperbaikan idan imengatasi ipermasalahan iyang idihadapi imeningkatkan 

ikinerja, iSchaffer idalam iWirjana imempublikasika ibeberapa istrategi iyaitu 

ipemilihan itujuan iuntuk imengatasi ihal itersebut imasalah iyang ipaling imendesak, 

ispesifikasi ihasil iyang idiharapkan, ijelas ikomunikasi, ialokasi itanggung ijawab, 

iproses iyang iluas ikeberhasilan idalam imencapai itujuan i(Donni,). 

Kinerja isatuan ipendidikan iposisi iyang ipenting imanajemen idalam 

iorganisasi, i, iartinya ijika iseseorang ibekerja ipada isuatu iorganisasi, ikinerjanya 

ibersifat iseri iperilaku idan iaktivitas iindividu itersebut. iBerdasarkan iPerbandingan 

ikualifikasi, iseseorang ibias idikelompokkan imenjadi itiga ikategori, iyaitu: idinamo, 

ikapal ipenjelajah, ipecundang i(Hamzah idan iNana). iBanyak ifaktor iyang 
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imempengaruhi iorganisasi iMTs iswasta, iperilaku imanajemen idesain ipekerjaan, 

ikinerja ipenilaian, idan iadministrasi ipengupahan, iSedangkan iKopelman 

imenjelaskan ibahwa ikinerja iorganisasi iditentukan ioleh iempat ifaktor iyaitu 

ilingkungan, iindividu ikarakteristik, ikarakteristik iorganisasi, idan ipekerjaan iciri-

cirinya” i(Supardi, i2016) iBuchari iZainun idalam iSobirin imenjelaskan ifaktor-faktor 

iitu imempengaruhi ikinerja ipegawai iyaitu i(1) ikinerja iseseorang ikarakteristik, i(2) 

ilingkungan ieksternal idan i(3) isikap iterhadap iprofesi ipegawai. iKinerja iMTs iswasta 

itergantung ipada ifaktor-faktor iyang imempengaruhinya. iJones imasuk iSobirin 

imenyatakan ifaktor iitulah iyang imenyebabkan ikinerja iburuk imeliputi i(1) 

ikemampuan ipribadi, i(2) ikemampuan imanajer, i(3) iproses ikesenjangan, i(4) 

imasalah ilingkungan, i(5) isituasi ipribadi idan i(6) imotivasi. iSedangkan iGibson 

imemberikan ilebih idetail igambaran ifaktor-faktor iyang imempengaruhi ikinerja iyaitu 

i(1) ivariabel iindividu iyaitu ikemampuan, iketerampilan, imental, ijahat, ilatar 

ibelakang ikeluarga, itingkat isosial, ipengalaman idan idemografi, i(2) ivariabel 

iorganisasi imeliputi isumber idaya, ikepemimpinan, ipenghargaan, istruktur 

iorganisasi, idesain ipekerjaan, idan ikepuasan ikerja, i(3) ivariabel ipsikologis iyaitu 

ipersepsi, iperan, isikap, ikepribadian, ipembelajaran idan imotivasi i(Shobirin). 

Sedangkan iFatah iSyukur imenyatakan ibahwa ia iKinerja iseseorang idipengaruhi ioleh 

idua ifaktor, iyaitu: i1) iFaktor iKemampuan i(IQ) idan ikemampuan irealitas 

i(pengetahuan idan iketerampilan). iSeorang iguru iharus imemiliki ikedua ikemampuan 

itersebut iuntuk imenyelesaikan ipendidikan iformal idan imempunyai ikemampuan 

iuntuk imengajar imata ipelajaran iyang idiajarkannya. i2) iMotivasi ibagi iguru 

isangatlah ipenting iuntuk imencapai ivisi idan imisi ipendidikan iinstitusi. 

Berdasarkan ipendapat ipara iahli, ifaktor-faktor imempengaruhi ikinerja ifaktor 

iinternal iseperti imental isikap, ikompetensi iatau ikesanggupan idan ikeahlian idiri, idan 

ipendidikan; iFaktor ieksternal imeliputi ilingkungan ikerja, iiklim ikerja, imanajemen 

imotivasi, ikesejahteraan, idan ikarir ipeluang.. iPenilaian ikinerja imerupakan isuatu 

icara iuntuk imengukur ikontribusi iindividu i(pegawai) iterhadap iorganisasi idimana 

imereka ibekerja. iMenurut iCascio idalam iKhaerul iUmam imenjelaskan ibahwa 

ipenilaian ikinerja imerupakan isuatu isistematika igambaran iatau igambaran ikelebihan 

idan ikekurangannya iberhubungan idengan iseseorang iatau isuatu ikelompok. 
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iSedangkan iBambang iWahyudi ijuga idi iKhaerul iUmam imenjelaskan ikinerja 

ipenilaian imerupakan ievaluasi iyang idilakukan isecara iberkala idan isecara isistematis 

imengenai iprestasi ikerja iseorang ipegawai itermasuk ipotensi ipengembangannya. 

Menurut iBernardin idan iRussel, iPrestasi iadalah icatatan itentang ihasil–hasil iyang 

idiperoleh idari ifungsi–fungsi ipekerjaan itertentu iatau ikegiatan itertentu iselama 

ikurun iwaktu itertentu. iMenurut iByars idan iRue iprestasi isebagai itingkat ikecakapan 

iseseorang ipada itugas–tugas iyang imencakup ipada ipekerjaannya. i. i 

Menurut iMangkunegara, ipengertian ikinerja i(prestasi ikerja) ihasil ikerja 

isecara ikualitas idan ikuantitas iyang idicapai ioleh iseorang ikaryawan idalam 

imelaksanakan itugasnya isesuai idengan itanggung ijawab iyang idiberikan ikepadanya. 

iMenurut iNindyati ipemahaman itentang iprestasi ikerja itidak ibisa idilepaskan idari 

ipemahaman iyang ibersifat imultidimensional. iKemauan idan ikemampuan iyang 

idimiliki iseseorang idalam imelakukan ipekerjaan idapat iterlihat idari iprestasi 

ikerjanya, idalam iusaha ipenerapan ikonsep, igagasan, iide idengan iefektif idan iefisien 

isehingga itercapai itujuan iyang iditetapkan ioleh iperusahaan. iTetapi ikemampuan iini 

ibukan ihanya ipada ikemampuan imengelola, itetapi imemimpin idan imengaplikasikan 

isemua ikemampuan iyang iada idalam idirinya iuntuk imencapai itujuan iyang itelah 

iditetapkan. iDengan idemikian, iprestasi ikerja ikaryawan iberarti iprestasi iatau 

ikontribusi iyang idiberikan ioleh ikaryawan idalam imelaksanakan itugas idan itanggung 

ijawab iserta ifungsinya isebagai ikaryawan idi iperusahaan. iSelain iitu, iprestasi ikerja 

idibatasi isebagai ihasil idari iperilaku ikerja ikaryawan iyang imenunjang itercapainya 

ioutput iatau iprestasi idan iberkaitan idengan iusaha iuntuk imenyelesaikan 

Beberapa iTujuan iUmum ipenggunaan iPPK idalam iorganisasi ipendidikan 

i(1)Peningkatan iimbalan i(dengan isystem imerit),(2) iFeed iback/umpan ibalik ibagi 

ipegawai iyang ibersangkutan,(3)Promosi, i(4) iPHK iatau ipemberhentian isementara, 

i(5) iMelihat ipotensi ikinerja ipegawai, i(6) iRencana isuksesi, i7)Transfer/pemindahan 

ipegawai i(8) iPerencanaan ipengadaan itenaga ikerja i(9)Pemberian ibonus i(10) 

iPerencanaan ikarier i(11) iEvaluasi idan ipengembangan iDiklat i(12) iKomunikasi 

iintenal i(13) iKriteria iuntuk ivalidasi iprosedur isuksesi i(14)Kontrol ipengeluaran. 

iSebagainya. 
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Secara igaris ibesar iterdapat idua iTujuan iUtama iPenilaian iPrestasi iKerja:1) 

iEvaluasi iterhadap itujuan i(goal) iorganisasi, imencakup ia) i: iFeedback ipada 

ipekerjaan iuntuk imengetahui idi imana iposisi imereka.b) iPengembangan idata iyang 

ivalid iuntuk ipembayaran iupah/bonus idan ikeputusan ipromosi iserta imenyediakan 

imedia ikomunikasi iuntuk ikeputusan itersebut.c) iMembantu imanajemen imembuat 

ikeputusan ipemberhentian isementara iatau iPHK idengan imemberikan i“peringatan” 

ikepada ipekerja itentang ikinerja ikerja imereka iyang itidak imemuaskan. i(Michael 

iBeer idalam iFrench). i2.) iPengembangan itujuan i(goal) iorganisasi, imencakup i: ia) 

iPelatihan idan ibimbingan ipekerjaan idalam irangka imemperbaiki ikinerja idan 

ipengembangan ipotensi idi imasa iyang iakan idatang.b) iMengembangkan ikomitmen 

iorganisasi imelalui idiskusi ikesempatan ikarier idan iperencanaan ikarier. 

ic)Memotivasi ipekerja id) iMemperkuat ihubungan iatasan idengan ibawahan. 

ie)Mendiagnosis iproblem iindividu idan iorganisasi. i 

Kegunaan iPenilaian iPrestasi iKerja idapat idirinci isebagai iberikut: i1) 

iPerbaikan iPrestasi iKerja iUmpan ibalik ipelaksanaan ikerja imemungkinkan 

ikaryawan, imanajer idan idepartemen ipersonalia idapat imembetulkan ikegiatan-

kegiatan imereka. i2) iPenyesuaian iKompensasi iEvaluasi iprestasi ikerja imembantu 

ipara ipengambil ikeputusan idalam imenentukan ikenaikan iupah, ipemberian ibonus 

idan ibentuk ikompensasi ilainnya. i3).Keputusan iPenempatan iPromosi, itransfer idan 

idemosi ibiasanya ididasarkan ipada iprestasi ikerja imasa ilalu iatau iantisipasinya. 

iPromosi isering imerupakan ibentuk ipenghargaan iterhadap iprestasi ikerja imasa ilalu. 

i4)Kebutuhan- ilatihan idan ipengembangan iprestasi ikerja iyang ijelek imungkin 

imenunjukkan ikebutuhan ilatihan. iDemikian ijuga, iprestasi iyang ibaik imungkin 

imencerminkan ipotensi iyang iharus idi ikembangkan. i5) iPerencanaan idan 

iPengembangan iKarier iUmpan ibalik iprestasi ikerja imengarahkan ikeputusan-

keputusan ikarier, iyaitu itentang ijalur ikarier itertentu iyang iharus iditeliti. 

i6)Penyimpangan-Penyimpangan iProses iStaffing iPrestasi ikerja iyang ibaik iatau ijelek 

imencerminkan ikekuatan iatau ikelemahan iprosedur istaffing idepartemen ipersonalia. 

i7) iKetidak-akuratan iInformasional iPrestasi ikerja iyang ijelek imungkin imenunjukkan 

ikesalahan-kesalahan idalam iinformasi ianalisis ijabatan, irencana-rencana isumber 

idaya imanusia, iatau ikomponen-komponen ilain isistem iinformasi imanajemen 
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ipersonalia. iAkibatnya ikeputusan-keputusan iyang idiambil imenjadi itidak itepat. i8) 

iKesalahan- iDesain iPekejaan iPrestasi ikerja iyang ijelek imungkin imerupakan isuatu 

itanda ikesalahan idalam idesain ipekerjaan. iPenilaian iprestasi imembantu idiagnosa 

ikesalahan-kesalahan itersebut.9) iKesempatan iKerja iyang iAdil 

Pada iumumnya iorang iakan iberkecimpung idalam imanajemen isumberdaya 

imanusia isependapat ibahwa ipenilaian iprestasi ikerja ipara ipegawai imerupakan 

ibagian ipenting idari iseluruh iproses ipekerjaan ipegawai iyang ibersangkutan. 

iPentingnya ipenilaian iprestasi ikerja iyang irasional idan iditerapkan isecara iobjektif 

iterlihat ipaling isedikit idua ikepentingan, iyaitu ikepentingan ipegawai iyang 

ibersangkutan isendiri idan ikepentingan iorganisasi. iBagi ipara ipegawai, ipenilaian 

itersebut iberperan isebagai iumpan ibalik itentang iberbagai ihal iseperti ikemampuan, 

ikeletihan, ikekurangan idan ipotensinya iyang ipada igilirannya ibermanfaat iuntuk 

imenentukan itujuan, ijalur, irencana idan ipengembangan ikariernya. iBagi iorganisasi, 

ihasil ipenilaian iprestasi ikerja ipara ipegawai isangat ipenting iarti idan iperananya idalam 

ipengambilan ikeputusan itentang iberbagai ihal, iseperti iidentifikasi ikebutuhan 

iprogram ipendidikan idan ipelatihan, irekrutmen, iseleksi, iprogram ipengenalan, 

ipenempatan, ipromosi, isystem iimbalan idan iberbagai iaspek ilain idari ikeseluruhan 

iproses imanajemen isumberdaya imanusia isecara iefektif. iSetiap ipemimpin iperlu 

imengambil ikeputusan idan ikeputusan iitu iakan isemakin itepat iapabila iinformasinya 

ijuga itepat. iSalah isatu icara iuntuk imendapatkan iinformasi iyang iberkaitan idengan 

ikemampuan ikaryawan idalam imelaksanakan ipekerjaanya iadalah ipenilaian iprestasi. 

iTentu isaja ipelaksaan ipenilaian iprestasi iitu isendiri iharus ibenar iagar iinformasi iyang 

idiperoleh ijuga ibenar. i 

Dalam imenilai ikinerja, ihendaknya iberorientasi ipada iobjektivitas ijika itidak imaka 

ihasil idari ipenilaian ibias isaja imenimbulkan imasalah idalam iperusahaan. iUntuk 

imengatasinya imaka idibutuhkan imetode iyang iefektif idan iefisien. iBerikut iini iadalah 

imetode ipenilaian iyang idikemukakan iRivai. 

(1)  iPenilaian iprestasi ikerja iberorientasi ipada imasa ilalu. iMelalui imetode iini imanajer 

imenilai idengan imengunakan idata imasa ilalu iuntuk imenentukan iseberapa ibesar 

iproduktifitas iseorang ikaryawan. iTeknik-teknik ipenilaian iini iterdiri idari i:a)Rating 

iscale i(skala ipenilaian). iTenik iini iadalah iteknik iyang ipaling isederhana idan imudah 
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idimana iatasan ilangsung imemberikan ipenilaian ikepada ikaryawan idengan 

imenggunakan iskala iyang ibiasanya iberupa iangka iatau ihuruf. ib) iChecklist. 

iMetode iini idilakukan ioleh iatasan ilangsung iyang ibertujuan iuntuk imengurangi 

ibeban ipenilai ikarena itinggal imemilih ikalimat ipernyataan iyang imenggambarkan 

ikarakteristik idan iprestasi ikerja ikaryawan. iPembobotan idilakukan ipada iitem iagar 

ihasil ipenilaian idapat idikuantifikasikan. ic) iMetode iperistiwa ikritis. iMerupakan 

imetode ipenilaian iyang imendasarkan ipada icatatan-catatan ipenilai imengenai 

iperilaku ikaryawan iyang isangat ibaik iatau isangat iburuk isekalipun idalam 

ikaitannya idengan ipelaksanaan ikerjanya. id) iMetode ipeninjauan ilapangan. 

iMetode iini idilakukan idengan icara iturun ilangsung ike ilapangan iuntuk 

imengevaluasi ikinerja ikaryawan isecara ilangsung.e) iTes idan iobservasi. iPada 

imetode iini ikaryawan iakan idiberikan ipertanyaan itertulis iuntuk imengukur 

iseberapa ikemampuan idan ipengetahuannya. if) iMetode ievaluasi ikelompok. 

iTerdiri idari itiga imetode. iPertama, imetode iranking, iyaitu ipenilaian idilakukan 

idengan imembandingkan ikaryawan iyang isatu idengan ikaryawan iyang ilainnya 

iuntuk imenentukan isiapa iyang ipaling ibaik ikinerjanya. iKedua, iGrading iatau 

iforced idistribution. iPada imetode iini, ipenilaian idilakukan idengan imemisahkan 

ikaryawan ike idalam iklasifikasi iyang iberbeda, idimana isetiap iklasifikasinya 

imemiliki iproporsi itertentu. iKetiga, iPoint iallocation imethod, idimana ipenilai 

idiberikan isejumlah inilai itotal iuntuk idialokasikan idiantara ipara ikaryawan idalam 

ikelompok. 

(2) Penilaian iprestasi ikerja iberorientasi ipada imasa idepan. iMetode ipenilaian iprestasi 

ikerja iberorientasi imasa idepan imemusatkan iprestasi ipada imasa iyang iakan idatang 

imelalui ipenilaian ipotensi ikaryawan idan ipenetapan isasaran ikerja iyang isesuai 

idengan ijabatan ikaryawan. iMetode iini iterdiri idari i: ia) iPenilaian idiri. iTeknik 

ievaluasi iini iberguna iuntuk imelanjutkan ipengembangan idiri. iApabila ikaryawan 

imenilai idirinya isendiri, iperilaku idefensif icenderung itidak iterjadi, isehingga iupaya 

iperbaikan idiri ijuga icenderung idilaksanakan. ib) iPenilaian ipsikologis.Dalam 

imetode iini ibiasanya iperusahaan ibekerja isama idengan ipsikolog. iPendekatan 

iemosional ibiasanya ipaling ibanyak idigunakan.c)Teknik ipusat ipenilaian. iMetode 

iini idilakukan ijika iperusahaan imemiliki itim ipenilai ikhusus iuntuk 



73 

 

imengidentifikasi ikemampuan imanajemen idi imasa idepan. iPenilaian iini ibisa 

imeliputi iwawancara imendalam, ites-tes ipsikologi, idiskusi ikelompok isimulasi idan 

isebagainya iuntuk imengevaluasi ipotensi ikaryawan idiwaktu iyang iakan 

idatang.dMenurut iRivai iada i3 i(tiga) ipendekatan iyang ipaling isering idipakai idalam 

ipenilaian iprestasi ikerja,antara ilain; 

(1) Sistem iPenilaian i(rating isystem) iSistem iini iterdiri idari idua ibagian, iyaitu isuatu 

idaftar ikarakteristik, ibidang iataupun iperilaku iyang iakan idinilai idan isebuah iskala 

iataupun icara ilain iuntuk imenunjukkan itingkat ikinerja idari itiap ihalnya. 

iPerusahaan iyang imenggunakan isistem iini ibertujuan iuntuk imenciptakan 

ikeseragaman idan ikonsistensi idalam iproses ipenilaian iprestasi ikerja. iKelemahan 

isistem iini iadalah ikarena isangat imudahnya iuntuk idilakukan, ipara imanajerpun 

ijadi imudah ilupa imengapa imereka imelakukannya idan isistem iinipun 

idisingkirkannya. 

(2) Sistem iPeringkat i(ranking isystem) iSistem iperingkat imemperbandingkan 

ikaryawan iyang isatu idengan iyang ilainnya. iHal iini idilakukan iberdasarkan 

ikriteria iyang itelah iditetapkan isebelumnya, imisalnya: itotal ipendapatan iataupun 

ikemampuan imanajemen. iSistem iini ihampir iselalu itidak itepat iuntuk idigunakan, 

ikarena isistem iini imempunyai iefek isamping iyang ilebih ibesar idaripada 

ikeuntungannya. iSistem iini imemaksa ikaryawan iuntuk ibersaing isatu isama ilain 

idalam ipengertian iyang isebenarnya. iPada ikejadian iyang ipositif, ipara ikaryawan 

iakan imenunjukkan ikinerja iyang ilebih ibaik idan imenghasilkan ilebih ibanyak 

iprestasi iuntuk ibisa imendapatkan iperingkat iyang ilebih itinggi. iSedangkan ipada 

ikejadian iyang inegatif, ipara ikaryawan iakan iberusaha iuntuk imembuat irekan 

isekerja i(pesaing)-nya imenghasilkan ikinerja iyang ilebih iburuk idan imencapai 

iprestasi iyang ilebih isedikit idibandingkan idirinya. 

(3) Sistem iberdasarkan itujuan i(object-based isystem) iBerbeda idengan ikedua isistem 

idiatas, ipenilaian iprestasi iberdasarkan itujuan imengukur ikinerja iseseorang 

iberdasarkan istandar iataupun itarget iyang idirundingkan isecara iperorangan. 

iSasaran idan istandar itersebut iditetapkan isecara iperorangan iagar imemiliki 

ifleksibilitas iyang imencerminkan itingkat iperkembangan iserta ikemampuan 

isetiap ikaryawan. 
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Aplikasi ipenilaian iprestasi ikerja, iusaha iyang idapat idilakukan ipada ipermulaan 

ipelaksanaan ipenilaian iprestasi iadalah isebagai iberikut 

(1) Mulailah idari itingkatan iyang ipaling iatas. iMaksudnya ipenggunaan ipenilaian 

iprestasi iharus idimulai idari ipimpinan iyang ipaling itinggi, ikemudian isecara 

ibertahap iturun ike ikaryawan iyang itingkatannya ilebih irendah, isampai iakhirnya 

ike itenaga ipelaksana, isehingga itidak iada ikesan ibahwa iatasan iselalu idinomor 

isatukan isehingga itidak iperlu idinilai. 

(2) Untuk imelihat iapakah isystem ipenilaian iyang idisusun iitu iefektif idan iuntuk 

imenghindari ipemborosan iwaktu idan itenaga, iperlu idilaksanakan ipenilaian idi 

ibagian itertentu ilebih idulu isebagai ipilot iproject. iApabila iternyata iada 

ikekurangan, imaka iMdapat idiperbaiki iterlebih idahulu iuntuk ikemudian 

idilanjutkan ike ibagian-bagian ilainnya. 

(3) Dalam imelakukan ipenilaian iprestasi ikerja isebaiknya ijangan itergesa-gesa, 

ikarena itidak isemua ikaryawan/individu imudah ibegitu isaja imenerima 

iperubahan-perubahan ikhususnya iperubahan isikap. iDalam ihal iini isebaiknya 

idilakukan ipersiapan-persiapan idan ipemberitahuan iterlebih idahulu i(sosialisasi), 

ikemudian iberikan ikesempatan iuntuk ididiskusikan idengan imasing-masing 

ikepala ibagian idan iyang iterakhir idiusahakan iagar itidak iberkesan i“memaksakan” 

ipenggunaan 

Pelaksanaan ikinerja idalam ipengelolaan ikinerja idimana ikepala isekolah iakan 

imelaksanakan iperencanaan ikinerja iyang isudah idisusun isebelumnya. iDalam 

ipelaksanaan ikinerja, ikepala isekolah imemiliki idua ikegiatan iyang ipenting iuntuk 

idilakukan: i 

(a) Pertama, iKepala iSekolah idiharapkan idapat imelaksanakan ipraktik ikinerja 

imelalui ipemantauan idan ipembinaan iyang idilakukan ioleh iatasan. iAtasan ikepala 

isekolah iadalah iKepala iDinas iyang ipelaksanaannya idapat ididelegasikan ike 

ipengawas isekolah. ipemantauan idan ipembinaan iini ibertujuan iuntuk 

imengevaluasi ipelaksanaan ikebijakan, iefektivitas, idan ikualitas ipembelajaran idi 

ilingkungan isekolah 

(b) Kedua, iKepala isekolah ijuga idapat imengumpulkan ibukti idukung iberupa 

iPengembangan iKompetensi, iyang imencakup ipeningkatan iketerampilan idan 
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ipengetahuan idalam imengelola isekolah iserta imengembangkan ipotensi iGuru idan 

iPeserta iDidik. 

(c) Dengan imelibatkan idiri idalam ikedua ikegiatan iini, iKepala iSekolah idapat 

imemastikan ibahwa ipelaksanaan ikinerja isekolah iberjalan isesuai idengan irencana 

iyang itelah idisusun isebelumnya, iserta imemberikan idasar iuntuk iperbaikan idan 

ipeningkatan iberkelanjutan 

Standar iKinerja: i1) iwatak i2) isistem ipenilaian idan iunit ievaluasi i3) 

ipengalaman ilapangan idan iklinis i(lapangan ipengalaman idan iklinis) i4) ikeragaman 

i5)kualifikasi ipendidikan, ikinerja idan ipengembangan i(kualifikasi ifakultas, ikinerja 

idan ipengembangan) i6) itata ikelola iunit idan isumber idaya. iPenilaian iKinerja iKepala 

iMadrasah iproses ipengumpulan, ipengolahan, ianalisis, idan iinterpretasi idata itentang 

ikualitas ikepala imadrasah idalam imelaksanakan itugasnya. iPKKS/M idilakukan 

isetiap itahun iuntuk iempat ikomponen itugas iutama ikepala imadrasah, isedangkan 

iuntuk ikomponen ikelima i(hasil ikinerja ikepala imadrasah) idilakukan isetiap iempat 

itahun isekali. iTujuan imenghimpun iinformasi idasar iuntuk ipengembangan 

ikeprofesian iberkelanjutan ibagi ikepala isatuan ipendidikan iMenjaring iinformasi 

isebagai ibahan ipengambilan ikeputusan idalam imenetapkan iefektivitas ikinerja idan 

ipertimbangan iuntuk ipenugasan ikepala imadrasah iMasa itugas iKepala iMadrasah 

iPNS ipada iMadrasah iyang idiselenggarakan ioleh ipemerintah iadalah i4 i(empat) 

itahun. iMasa itugas itersebut idapat idiperpanjang iuntuk i1 i(satu) ikali imasa itugas 

iapabila imemiliki iprestasi ikerja iminimal ibaik iberdasarkan ipenilaian ikinerja 

Pelaksanaan ipraktik ikinerja ibertujuan iuntuk imendukung iketeraturan 

ipegawai idalam imeningkatkan ikinerja imelalui iSub-indikator ikinerja ipilihan idalam 

isiklus ipeningkatan ikinerja. iSub-indikator iini imenjadi ipedoman ibagi iatasan idalam 

ipemantauan idan ipembinaan idi iSatuan iPendidikan itempat imenjabat isebagai iKepala 

iSekolah. iKeberhasilan ipelaksanaan ikinerja idiukur iberdasarkan iupaya iyang 

idilakukan iuntuk imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan. iBerikut isiklus ipeningkatan 

ikinerja ikepala isekolah: isebagai iberikut i(a) iDiskusi iPersiapan: iUpaya imerumuskan 

ifokus iperilaku, iupaya imempelajari idan ijadwal iobservasi ikinerja. i(b) iObservasi 

iKinerja: iObservasi iyang ibertujuan imenentukan ibatas idasar ikinerja i(baseline) 

isebelum imelakukan iupaya ipeningkatan ikinerja. iObservasi ikinerja ibukan iuntuk 
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imelakukan ipenilaian. iPembinaan iKinerja i i(c) iDiskusi iTindak iLanjut: iUpaya 

imerefleksikan ihasil iobservasi ikinerja, iupaya itindak ilanjut iyang iakan idilakukan idan 

ikebutuhan idukungan iuntuk ipeningkatan ikinerja.(d) iUpaya iTindak iLanjut: iUpaya 

ipeningkatan ikinerja iberdasarkan ihasil irefleksi ipada iDiskusi iTindak iLanjut(e) 

iRefleksi iTindak iLanjut: iUpaya imerefleksikan itindak ilanjut itermasuk iidentifikasi 

icapaian, itantangan idan irencana iperbaikan. 

 

 

 

a) Diskusi iPersiapan: iUpaya imerumuskan ifokus 

iperilaku, iupaya imempelajari idan ijadwal 

iobservasi ikinerja. i 

b)  iObservasi iKinerja: iObservasi iyang ibertujuan 

imenentukan ibatas idasar ikinerja i(baseline) 

isebelum imelakukan iupaya ipeningkatan 

ikinerja. iObservasi ikinerja ibukan iuntuk 

imelakukan ipenilaian. iPembinaan iKinerja i 

c) Diskusi iTindak iLanjut: iUpaya imerefleksikan 

ihasil iobservasi ikinerja, iupaya itindak ilanjut 

iyang iakan idilakukan idan ikebutuhan idukungan 

iuntuk ipeningkatan ikinerja. 

d) Upaya iTindak iLanjut: iUpaya ipeningkatan 

ikinerja iberdasarkan ihasil irefleksi ipada 

iDiskusi iTindak iLanjut 

e) Refleksi iTindak iLanjut: iUpaya imerefleksikan 

itindak ilanjut itermasuk iidentifikasi icapaian, 

itantangan idan irencana iperbaikan. 

 

Gambar i2. i5 

Siklus ipeningkatan ikinerja 

Kepala iSekolah idapat imemulai ipraktik ikinerja idengan imengikuti ialur 

ipraktik ikinerja, idimulai idari ibagian ipertama iyaitu iPelaksanaan iObservasi idan 

ibagian ikedua, iyaitu iPelaksanaan iTindak iLanjut. ipelaksanaan iobservasi. 

(1)  iPemantauan ikinerja ikepala isekolah idiminta iuntuk imemilih isetidaknya isatu 

itarget iperilaku idan imenjelaskan iupaya iatau irencana iyang iakan idilakukan iuntuk 

imempelajari itarget iperilaku itersebut.Target iperilaku iyang iterpilih iakan 

idilakukan ipemantauan ioleh iatasan, iyang ibertujuan iuntuk imemastikan ibahwa 

ikepala isekolah itelah imenunjukkan iperilaku iyang isesuai idengan isub-indikator 

idan itarget iperilaku iyang itelah idipilih. iInformasi ilebih ilanjut itentang icara 

imengisi idokumen ipersiapan i 
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(2) Pemantauan ikinerja i: iPelaksanaan iobservasi ioleh iatasan ipemantauan iyang iakan 

idilakukan ioleh iatasan iakan idimulai isetelah idokumen ipersiapan iyang idiajukan 

ioleh iKepala iSekolah itelah idikumpulkan. iPada itahap iini, iKepala iSekolah 

imemberikan ipenilaian iberdasarkan ihasil ipemantauan iyang itelah idilakukan. 

iPenilaian itersebut imenjadi idasar ibagi iKepala iSekolah iuntuk imempersiapkan 

iupaya itindak ilanjut iyang idibutuhkan idalam ipengembangan idiri 

(3) Pembinaan ikinerja i ibertujuan imemberikan ipanduan ikepada iKepala iSekolah 

idalam imenentukan iupaya iperbaikan iyang idiperlukan iuntuk imeningkatkan 

iPraktik iKinerja. iPilihan ibelajar iuntuk iupaya itindak ilanjut idapat idilakukan 

imelalui iplatform imengajar iatau imedia ilainnya, iseperti ipelatihan. iPada ikegiatan 

iini, iKepala iSekolah idapat iberdiskusi idengan iatasan iuntuk imenentukan 

idukungan iatau iupaya iyang iperlu idilakukan iguna imeningkatkan ipraktik ikinerja. 

iInformasi ilebih ilanjut itentang icara imengisi idokumen itindak ilanjut. 

(4) Pembinaan ikinerja i: iPelaksanaan itindak ilanjut ikepala isekolah idapat imemulai 

idengan imempelajari iupaya iatau itindakan iyang iingin idilakukan, isejalan idengan 

ipilihan itindak ilanjut iyang itelah idipilih. iProses iini imelibatkan ilangkah-langkah 

ikonkret iuntuk imeningkatkan ipraktik ikinerja. iKepala isekolah idiharapkan 

imenyusun istrategi idan irencana iyang iterperinci, iserta idapat imengidentifikasi 

idukungan iyang imungkin idiperlukan. iSelama iproses iini, iKepala iSekolah ijuga 

idianjurkan iuntuk iberdiskusi idengan iAtasan iguna imemperoleh imasukan idan 

imendapatkan idukungan idalam irangka imeningkatkan iefektivitas itindakan iyang 

idiambil. 

(5) Pembinaan iKinerja i: iIsi idokumen irefleksi itindak ilanjut ikepala isekolah idiminta 

iuntuk imenjelaskan iinspirasi iyang idiperoleh imelalui iupaya itindak ilanjut. iDalam 

itahap iini, iKepala iSekolah idapat imembahas iperubahan idan itantangan iyang 

idihadapi isebagai ihasil idari itindak ilanjut itersebut. iSelain iitu, iKepala iSekolah 

ijuga idapat iberdiskusi idengan iatasan iuntuk imengetahui irencana iselanjutnya 

iyang iingin idilakukan idalam imengembangkan iPraktik iKinerja. iInformasi ilebih 

ilanjut itentang icara imengisi idokumen irefleksi itindak ilanjut 

Dalam imelakukan ipenilaian iyang ibaik, idiperlukan ikeseimbangan iantara iapa 

iyang itelah idicapai idengan ibagaimana icara imencapai ihasil itersebut, istandard iyang 
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iditetapkan iharus idisesuaikan idengan imemberikan ipengarahan itentang ibagaimana 

icaranya iagar istandard/hasil iyang iditetapkan idapat idicapai. iMekanisme 

ipelaksanaan iprogram ipenilaian iprestasi iSDM. i iMelaksanakan ipengukuran idan 

imembuat istandard ibaku isatuan ihasil ikerja idengan imelaksanakan iworkload 

ianalysis, iyang iakan idigunakan isebagai ipedoman idalam imembandingkan istandard 

ihasil idengan ihasil iyang idicapai ioleh ikaryawan. iMenetapkan idan imenyepakati 

iwaktu ipenilaian idan ifrekuensi ipenilaian i(misalkan; iwaktu ipenilaian i6 ibulan idan 

idilakukan idalam i3 ikali ipenilai i 

D, i iLANDASAN iKEBIJAKAN iKEPENGAWASAN iMTS iSWASTA 

Lahirnya iPeraturan iMenteri iPendayagunaan iAparatur iNegara idan iReformasi 

iBirokrasi iNomor i1 iTahun i2023 itentang iJabatan iFungsional itelah imembuka ibabak 

ibaru ibagi iPengawas iSekolah. iHal iini iselaras idengan itema iyang idiusung ioleh 

iAPSI i(Asosiasi iPengawas iSekolah iIndonesia) iPusat ipada itanggal i9 isd i11 iMaret 

i2023 i"Babak iBaru iPeran iPengawas iSekolah iyang iAdaptif idan iInovatif iPasca 

iPermenpan-RP iNomor i1 iTahun i2023 iTentang iJabatan iFungsional" iPengawas 

iSekolah ibukan ilagi isebagai ipengedali iadministrasi inamun isebagai ipendamping 

ibagi isekolah ibinaannya. iSebagaimana idimaksudkan ipada iPermenpan-RP iNo i21 

iTahun i2010 itentang iJabatan iFungsional iPengawas iSekolah idan iAngka iKreditnya 

iyang itelah idicabut ioleh iPermenpan-RB iNomor i1 iTahun i2023 itersebut, ibahwa 

itugas ipokok iPengawas iSekolah iadalah imelaksanakan ipengawasan iakademik idan 

imanajerial iyang imeliputi ipembinaan, ipemantauan, ipenilaian, idan ipembingan idan 

ipelatihan i(Bimlat). iTugas ipokok iini imenjadi ibabak ilama ibagi iPengawas iSekolah. 

iBabak ibaru itugas i iPengawas iSekolah iadalah imelaksanakan ikegiatan 

ipendanpingan idalam ipeningkatan ikualitas ipembelajaran idi isekolah ibinaan, 

imeliputi i4 i(empat) itahap, iyaitu iperencanaan ikerja, ipendampingan iperencanaan 

iprogram isekolah, ipendampingan ipelaksanaan iprogram isekolah, idan ipelaporan 

ikinerja iyang ibersiklus. iArtinya, ihasil ipelaporan ikinerja iakan idigunakan iuntuk 

idasar ipenyusunan iperencanaan ikerja iberikutnya 

Peraturan iDirektur iJenderal iGuru idan iTenaga iKependidikan iNomor 

i4831/B/HK.03.01/2023. iPeraturan iini imengatur itentang iperan ipengawas isekolah 
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idalam iimplementasi ikebijakan idi isatuan ipendidikan. iPengawas isekolah imemiliki 

itugas ipokok iuntuk imendampingi ipeningkatan ikualitas ipembelajaran idi isekolah 

ibinaan. iPendampingan iini idilakukan imelalui ibeberapa itahap, iyaitu: iPerencanaan 

ikerja, iPendampingan iperencanaan iprogram isekolah, iPendampingan ipelaksanaan 

iprogram isekolah, iPelaporan ikinerja. iPengawas isekolah iguru iPegawai iNegeri 

iSipil i(PNS) iyang idiangkat idalam ijabatan ipengawas isatuan ipendidikan. iJabatan 

iini itidak idiperoleh isecara iotomatis, imelainkan isetelah iguru imelaksanakan itugas 

idalam ijangka iwaktu itertentu idan imemiliki ikompetensi iyang idipersyaratkan. 

iUntuk imenjalankan itugasnya, ipengawas isekolah iharus imemiliki ikompetensi iyang 

imemadai, iseperti: ia)Kompetensi ikepribadian ib)Supervisi imanajerial ic)Supervisi 

iakademik id)Kompetensi ievaluasi ipendidikan ie)Penelitian idan ipengembangan 

if)Kompetensi isosial i 

Pengawas iSekolah iuntuk ikegiatan ipendampingan ipada isatuan ipendidikan, 

idengan imenekankan ipada idiferensiasi ikebutuhan imasing-masing isatuan 

ipendidikan. iBagi isatuan ipendidikan iyang ibelum imampu imenerapkan ikebijakan 

imerdeka ibelajar isecara imenyeluruh, iperan iPendampingan iPengawas iSekolah ijuga 

idibutuhkan iagar ikepala isekolah imampu iberperan iaktif iuntuk imempercepat iproses 

itransformasi idalam ipembelajaran, isehingga iproses ipembelajaran iyang idijalankan 

idapat imengakomodir isetiap iperbedaan idan iperkembangan isetiap ipeserta ididik 

iyang idiajarkan.(1) iMerancang ipendampingan iyang imemuat ikerangka ikerja 

ikomprehensif idan iproses i(2) iSiklus ipendampingan idigunakan isebagai iuntuk 

istrategi, idan imelaksanakan iprogram iprogram ipada iSatuan ikarakteristik, 

iPengawas iSekolah iturut iberperan iaktif ipada ipeningkatan ikualitas ipembelajaran idi 

iSatuan iPendidikan 

Refleksi ibersama iKepala iSekolah iserta imemberikan iumpan ibalik isecara 

iberkala iguna imemonitor ipelaksanaan idan ikemajuan iprogram iSatuan iPendidikan; 

i1)menerapkan imetode iPendampingan idalam irangka imembersamai iKepala 

iSekolah imelaksanakan iprogram ikerja iSatuan iPendidikan iyang itelah idisusun; 

i2)melaksanakan ikegiatan iunjuk ikerja ipelaksanaan iprogram iSatuan iPendidikan; 

idan i3)Capaian iketerlaksanaan iprogram iSatuan iPendidikan, iselama iprogram ikerja 

iberlangsung. i4) imenjalankan itahapan ipelaporan iPendampingan ipaling isedikit 
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imelakukan ikegiatan: imenyusun ilapora ihasil i5) ikomitmen iperubahan, isebelum 

idan isesudah ipelaksanaan iPendampingan; ihasil ievaluasi iatas ipelaksanaan 

iPendampingan; idan irekomendasi idukungan iyang idiperlukan idari ikementerian 

 iKebijakan imemenuhi istandar iproses. iPasal i19 iayat i(1) iPeraturan iPemerintah 

iNomor i19 iTahun i2005 imenyatakan ibahwa iproses ipembelajaran ipada isatuan 

ipendidikan idiselenggarakan isecara iinteraktif, iinspiratif, imenyenangkan, 

imenantang, imemotivasi iperserta ididik iuntuk iberpartisipasi isecara iaktif, iserta 

imemberikan iruang iyang icukup ibagi iprakarsa, ikreativitas, idan ikemandirian isesuai 

idengan ibakat, iminat, idan iperkembangan ifisik iserta ipsikologis ipeserta ididik; 

iKetentuan ikebijakan ipada ikeputusan ikebijakan isupervisi ipembelajaran 

idilaksanakan idengan ibaik iakan imemberikan ihasil inyata ipada ipencapaian itujuan 

iPendidikan; i(1) iKebijakan iSatuan iPendidikan iatau isekolah imenyelenggarakan 

isupervisi ipembelajaran idengan ibaik idapat imewujudkan iterbentuknya isekolah 

iefektif iatau iunggul. i(2) isatuan ipendidikan iefektif iditandai iatau idibuktikan idengan 

ipembuktian 

 iDengan iterbitnya iperaturan iperundangan ibaru, iyaitu iPermen iPANRB iNo. i1 

iTahun i2022 iyang imengatur itentang ijabatan ifungsional ipengawas imadrasah, 

itermasuk ikualifikasi, itugas, itanggung ijawab, idan ikewenangan ipengawas 

imadrasah idengan itugas ipokok iyang imeliputi i4 i(empat) isiklussebagaimana 

idimaksud idalam iGambar idibawah iini 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2.6 

Siklus iPendampingan iPengawas iSekolah 

 

Gambar idiatas imendisertasikan i i i(1) iPerencanaan iKerja iPengawas iSekolah, 

i(2) iPerencanaan iProgram imadrasah, ididampingi i(3) iPelaksanaan iprogram 
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imadrasah ididampingi i, idan i(4) iPelaporan iKinerja. iSiklus ipendampingan 

ipengawas isekolah idalam imelakukan ipendampingan, ipengawas isekolah 

imelakukan ibeberapa itahap idalam isiklus ipendampingan ikebijakan ipendidikan 

imadrasah, iregulasi ikebijakan iyang imenopang ikemajuan imadrasah, imampu ieksis 

idihati imasyarakat idengan imeningkatkan imutu iserta ikualitas ipendidikan idi isatuan 

ipendidikan, iKebijakan itersebut isebagai iberikut: i 

(1) Kebijakan irelevansi imelalui ipeminatan, ipeningkatan iakses, idan idaya isaing 

ipendidikan imadrasah idengan imengadakan ipelatihan-pelatihan ibagi iguru ibaik 

idi itingkat iKota, iProvinsi imaupun iNasional, iserta imengadakan ilomba-lomba 

iakademik ibagi isiswa. iCapaian iprestasi itersebut itidak ilepas idari ikebijakan 

iyang idikeluarkan iKementerian iAgama idalam ihal ipengelolaan idan imanajemen 

ikurikulum, iharus imampu iberinovasi ilebih ibaik. iMampu imencetak igenerasi 

iyang iunggul isecara iprestasi, ibaik ipada ibudi ipekerti; 

(2) diamandemenkan idalam irangka imencerdasakan imengupayakan ibentuk 

ipengajaran isistem; i 

(3) Dalam irangka ipendidikan inasional iyang idisesuaikan idengan iperkembangan 

iilmu ipengetahuan idan iteknologi iserta ikesenian, iperkembangan imasyarakat, 

iserta ikebutuhan ipembangunan. iUntuk imencapai itujuan ipendidikan inasional, 

iguru imemegan iperanan iyang isangat ipenting. iProfesionalisme iguru 

iberpengaruh iterhadap ikeberhasilan ipendidikan iatau ipembelajaran. iGuru iyang 

iprofessional iakan idapat imengelola iproses ipembelajaran idengan ibaik isehingga 

idalam iproses ibelajar imengajar itercipta isituasi iyang ikondusif iyang 

imemungkinkan ipara iperserta ididik idapat ibelajar imenggali ipengetahuan idan 

ipengalaman iserta imengembangkan ibakat idan iminatnya isecara ioptimal; i 

(4) Pemerintah iterus iberupaya iuntuk imeningkatkan idan imenyempurnakan 

ipenyelenggaraan ipendidikan inasional. iPada ipendidikan idasar idan imenengah 

iguru imenjadi iujung itombak iuntuk imencapai itujuan ipendidikan. iOleh isebab 

iitu iguru imendapatkan iperhatian iyang iserius ioleh ipemerintah. iSeperti iyang 

idinyatakan idalam ipasal isatu iayat isatu iUndangundang iNomor i14 i/ i2005 

itentang iGuru idan iDosen ibahwa iguru imerupakan ipendidik ipropfesional 

idengan itugas iutama imendidik, imengajar, imembimbing, imengarahkan, 
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imelatih, imenilai, idan imengevaluasi ipeserta ididik ipada ipendidikan ianak iusia 

idini ijalur ipendidikan iformal, ipendidikan idasar, idan ipendidikan imenengah;(5) 

iDidalam iU.U. i14 i/2005 i/ i20 idinyatakan ibahwa idalam irangka imelaksanakan 

itugas ikeprofesionalannya iguru imempunyai ikewajiban-kewajiban iantara ilain 

imerencanakan ipembelajaran, imelaksanakan iprose ipembelajaran iyang 

ibermutu, iserta imenilai idan imengevaluasi ihasi ipembelajaran; i i 

Dalam iPP iNo. i4/2022 itentang iPerubahan iatas iPeraturan iPemerintah iNomor 

i57/ i2021, ipengawas imadrasah isalah isatu ielemen ipenting idalam isistem ipendidikan 

inasional. iMenurut iPP itersebut iadalah idikembangkan ikemampuan idan 

imembentuk iwatak iperadaban ibangsa iyang ibermartabat idalam irangka ikehidupan 

ibangsa icerdaskan, iserta imanusia iyang isejahtera, iberiman, idan iberbudaya., 

isebagaimana igambar idi ibawah iini; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2.7 

Model iKompetensi 

 

Dari igambar idi iatas. iModel iKompetensi iKepemimpinan iSekolah idan 

ikategorinya itertuang ipada iPerdirjend iGTK i6565/B/GT/2020, ikompetensi 

ipengawas isekolah iyang isebelumnya ibelum idirumuskan, iseperti ikebiasaan irefleksi, 

ikolaborasi, iresmi idiadopsi ike idalam iindikator ikompetensi. iDalam iPerdirjen 

itersebut iada i3 ikompetensi ipengawas idengan itiap iindikator iyang irelevan idengan 

itugas ipengawas isekolah iguna imemfasilitasi ipengawas isekolah iuntuk 
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imerefleksikan ikompetensinya iyang irelevan idengan itransformasi ipembelajaran. 

iAda i3 iKompetensi ipengawas isekolah: i 

(1) Kompetensi iKepribadian, ikemampuan ipengawas isekolah idalam imenunjukkan 

ikualitas idiri imelalui ikematangan imoral, iemosi, idan ispiritual iuntuk iberperilaku 

isesuai idengan ikode ietik, ipengembangan idiri imelalui ikebiasaan irefleksi, idan 

imemiliki iorientasi iberpusat ipada ipeserta ididik. iIndikatornya: ia) iKematangan 

imoral, iemosi idan ispiritual, iberperilaku isesuai idengan ikode ietik ib) 

iPengembangan idiri imelalui ikebiasaan irefleksi ic i)• iOrientasi iberpusat ipada 

ipeserta ididik 

(2) Kompetensi isocial ikemampuan ipengawas isekolah iyang iberhubungan idengan 

ikemampuan ikolaborasi idan iketerlibatan idalam iorganisasi idan ipeningkatan 

imutu ilayanan iindikator iyaitu: ia) ikolaborasi iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan 

isekolah iyang iberpusat ipada isiswa; ib) iketerlibatan ipemangku ikepentingan iuntuk 

ipeningkatan imutu ilayanan isekolah iyang iberpusat ipada isiswa; ic) iketerlibatan 

idalam iorganisasi iprofesi idan ijejaring iyang ilebih iluas iuntuk ipeningkatan imutu 

ilayanan isekolah iyang iberpusat ipada isiswa. 

(3)  iKompetensi iProfesional ikemampuan ipengawas isekolah idalam imendampingi 

ikepala isekolah iuntuk imelakukan ipengembangan idiri, ipengembangan isatuan 

ipendidikan, idan imengelola iimplementasi ikebijakan ipendidikan ipada isatuan 

ipendidikan idalam ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan iyang iberpusat 

ipada ipeserta ididik, iindikatornya:a) iPendampingan ikepada ikepala isekolah 

idalam ipengembangan idiri iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan isatuan ipendidikan 

iyang iberpusat ipada isiswa; ib)pendampingan ikepada ikepala isekolah idalam 

ipengembangan isatuan ipendidikan iuntuk ipeningkatan imutu ilayanan ipendidikan 

iyang iberpusat ipada isiswa; idan ic) ipendampingan ikepada ikepala isekolah idalam 

imengelola iimplementasi ikebijakan ipendidikan ipada isatuan ipendidikan iuntuk 

ipeningkatan imutu ilayanan ipendidikan. i 

Dengan ilevel ikompetensi iyang iterdiri iatas: iLevel i1, idengan itingkat 

ikompetensi ipaham i(memahami), ilevel i2 itingkat ipenguasaan idasar i(menerapkan), 

ilevel i3 imenengah, ilevel i4 imumpuni i(mengembangkan ipengetahuan), ilevel i5 iahli 

i(membimbing irekan isejawat idengan iagensi idiri). iFokus ilayanan iadalah 



84 

 

imendampingi ikepala isekolah idalam imenggerakkan iwarga isekolah idan imasyarakat 

iuntuk imeningkatkan ipembelajaran. iPengawas isekolah iperlu imelakukan iasesmen 

iawal iuntuk imelakukan irefleksi iberdasarkan iraport ipendidikan isekolah idan 

imengembangkan istartegi ipendampingan iyaitu icoaching, ifacilitating, iataupun 

imentoring. 

Pengawas imadrasah ibertugas imembantu imembersamai ipemenuhan 

ipenjaminan iproses ibelajar imengajar idi imadrasah iberjalan idengan ibaik idan isesuai 

iditetapkan, imembantu imengembangkan ikompetensi ikepala imadrasah idan iguru 

iagar imampu imemfasilitasi ipeserta ididik imemiliki ipengalaman ibelajar iyang 

idiperlukan iuntuk isukses idi imasa idepan, imemberikan irangsangan iterhadap 

iterjadinya iperubahan idalam ikegiatan ipengajaran, iperubahan-perubahan iini idapat 

idilakukan imelalui ikegiatan-kegiatan idalam ipembinaan, iarahan idan imemilih idan 

imengorganisasikan ipengalaman ibelajar. idapat idiorganisasikan isedemikian irupa 

idengan imempertimbangkan iberbagai ihal iseperti isiswa, iguru, ibahan, itujuan, iwaktu, 

isumber, ifasilitas, idan imasyarakat. iPengawas isekolah iberperan idalam 

ipengembangan ikurikulum idengan imelakukan ipendampingan ikepada isekolah. 

iBeberapa iperan ipengawas isekolah idalam ipengembangan ikurikulum, idi iantaranya: 

i1) iMenciptakan ibudaya ikolaborasi idengan ikepala isekolah, iwarga isekolah, idan 

imasyarakat. i2) iMembangun ilingkungan ibelajar iyang iaman, inyaman, idan iinklusif. 

i3) iMembangun ibudaya irefleksi idalam ipengembangan iwarga isekolah idan 

ipengelolaan iprogram isekolah i.4)Meningkatkan ikualitas iproses idan ihasil ibelajar 

ipeserta ididik. 

Kompetensi idan iindikator iModel iKompetensi iKepemimpinan iSekolah ipada 

iPerdirjend iGTK i6565/B/GT/2020 imenunjukkan ipraktik ipengembangan idiri 

iberdasarkan ikesadaran idan ikemauan ipribadi; i1)mengembangkan ikompetensi 

iwarga isekolah iuntuk imeningkatkan ikualitas ipembelajaran;2) iberpartisipasi iaktif 

idalam ijejaring idan iorganisasi iyang irelevan idengan ikepemimpinan isekolah iuntuk 

imengembangkan ikarier; idan imenunjukkan ikematangan ispiritual, imoral, idan iemosi 

iuntuk iberperilaku isesuai idengan ikode ietik.3)Kepemimpinan ipembelajaran idengan 

ikompetensi isebagai iberikut: ia)memimpin iupaya ipengembangan ilingkungan ibelajar 

iyang iberpusat ipada imurid;b)memimpin iperencanaan idan ipelaksanaan iproses 
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ibelajar iyang iberpusat ipada imurid;c) imemimpin irefleksi idan iperbaikan ikualitas 

iproses ibelajar iyang iberpusat ipada imurid; idan imelibatkan iorang itua/wali imurid 

isebagai ipendamping idan isumber ibelajar idi isekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i2. i7 

Kegiatan iPendampingan 

 

Dalam ipendampingan, ipengawas isekolah imembangun irelasi isetara idengan 

ikepala isekolah idampingannya. iPendampingan idilakukan iberdasarkan ikajian iatas 

iarea iyang iperlu idiperbaiki isesuai idengan ihasil irefleksi. iPengembangan ikurikulum 

iadalah iproses iperencanaan idan ipenyusunan ikurikulum iyang idilakukan ioleh 

ipengembang ikurikulum. iKurikulum iyang idihasilkan iakan idigunakan isebagai 

ibahan iajar idan iacuan iuntuk imencapai itujuan ipendidikan inasional. iRencana iKerja 

iPengawas iMadrasah itahun i2024 idisusun iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

itersebut.peran iyang ibisa idilakukan ioleh iPengawas idalam iimplementasi ikurikulum 

imerdeka, i 

1.Fasilitator 

Pengawas imemiliki iperan idalam iimplementasi ikurikulum imerdeka isebagai 

ifasilitator. iPengawas idapat imemfasilitasi, ia) iPerencanaan iprogram ipelatihan 
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ikurikulum imerdeka. iPengawas ibisa iberkolaborasi idengan inarasumber ilain iuntuk 

imemperkuat ipemahaman isekolah ibinaan. ic)Pemetaan ikesiapan isekolah 

imelaksanakan ikurikulum imerdeka. iPengawas ibisa imerekomendasikan isekolah 

iuntuk imemilih isalah isatu idari i4 ipilihan isesuai ikesiapannya. 

Pengawas imemiliki iperan idalam iimplementasi ikurikulum imerdeka isebagai 

ifasilitator.Pengawas idapat imemfasilitasi ikegiatan iperencanaan iprogram ipelatihan 

ikurikulum imerdeka. iPengawas ibisa iberkolaborasi idengan inarasumber ilain iuntuk 

imemperkuat ipemahaman isekolah ibinaan. 

2. iCoach 

Pengawas isebagai icoach iadalah imelakukan ipendampingan iterhadap iguru 

idan ikepala isekolah idengan imemberikan ikesempatan iseluas-luasnya ikepada imereka 

iuntuk imemecahkan ipermasalahannya isendiri iterkait iimplementasi ikurmer. 

ipengawas iperlu imenguasai i3 iprinsip idalam iproses icoaching iyaitu ia)Seni iBertanya 

ib)Seni iMendengar ic)dan iSeni imenangkap ikata ikunci iPengawas isebagai icoach 

iadalah imelakukan ipendampingan iterhadap iguru idan iKepala iSekolah idengan 

imemberikan ikesempatan iseluas-luasnya ikepada imereka iuntuk imemecahkan 

ipermasalahannya isendiri iterkait iimplementasi ikurmer. 

3. iMentor 

Pengawas isebagai imentor iadalah imemberikan ibimbingan iatau iarahan 

ikepada ikepala isekolah idan iguru iuntuk imenerapkan ikurikulum imerdeka isesuai 

idengan iharapan. iSebagai iMentor, ipengawas itidak iboleh iberhenti ibelajar idan iselalu 

imemberikan isemangat ikepada isekolah ibinaanya. iPengawas isebagai imentor iadalah 

imemberikan ibimbingan iatau iarahan ikepada iKepala iSekolah idan iguru iuntuk 

imenerapkan ikurikulum imerdeka isesuai idengan iharapan. iSebagai iMentor, 

ipengawas itidak iboleh iberhenti ibelajar idan iselalu imemberikan isemangat ikepada 

imadrasah ibinaanya 

4. iTrainer 

Pengawas idiharapkan imenguasai imateri ikurikulum imerdeka, imulai idari 

ikerangka idasar ikurikulum isampai idengan ipenyusunan imodul iajar idan imodul 

iprojek. iSehingga ibisa imelatih idan imembimbing iguru idan ikepala isekolah. 

Selanjutnya iPengawas idiharapkan imenguasai imateri ikurikulum imerdeka, imulai 
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idari ikerangka idasar ikurikulum isampai idengan ipenyusunan imodul iajar idan imodul 

iprojek. iSehingga ibisa imelatih idan imembimbing iguru idan ikepala isekolah. 

5. iExecutor 

Tugas ipokok ipengawas imadrasah idalam imelakukan ifungsi ipengawasan 

idengan ibaik idan imeningkatkan ikualitas ipembelajaran idi isatuan ipendidikan, 

idiperlukan iacuan ikerja iyang iterarah idan isesuai idengan iketentuan iyang 

idiberlakukan. iKMA i624 i/2021 itentang iPedoman iSupervisi iPembelajaran ipada 

iMadrasah isebagai iacuan/pedoman ipelaksanaan isupervisi ipembelajaran iMadrasah 

iTsnawiyah i(MTs), iSupervisi ipembelajaran imerupakan ikegiatan ipembinaan, 

ipembimbingan, ikonsultasi, ipendampingan, idan ipemantauan, ibaik itahapan 

idilaksanakan isupervisor idengan imemperhatikan ikarakteristik iguru, ikarakteristik 

ipeserta ididik, idan ikondisi isatuan ipendidikan 

Peraturan iDirektur iJenderal iGuru idan iPerubahan iparadigma iperan ipengawas 

isekolah imenjadi isalah isatu iagenda iperubahan idiperlukan iuntuk imendukung 

ilangkah itransformasi iuntuk imewujudkan ipembelajaran iberpusat ipada ipeserta ididik 

imelalui isiklus ipendampingan. iPendampingan iyang idimaksud iLewat iyang ibaru 

iiniSebagai iexecutor iartinya ipengawas ibekerja isama idengan ikepala isekolah iserta 

iguru imengembangkan ikerangka idasar ikurikulum imerdeka. iPosisinya isebagai 

ibagian idari ipenyusunan iperangkat ikurikulum imerdeka.\ iKebijakan iSupervisi 

ipembelajaran iini idimaksudkan isebagai ipanduan idalam imelaksanakan isuvervisi 

ipembelajaran ipada itahapan iperencanaan, ipelaksanaan, idan ipenilaian ipembelajaran. 

i(KMA i624 iTahun i2021) isebagai iberikut;(a) iTujuan isupervisi ipembelajaran ipada 

imadrasah ibertujuan iuntuk imewujudkanpenjaminan, ipengendalian, idan iperbaikan 

imutu ipembelajaran isesuai idengan ituntutan ikompetensi iabad i21. i(b) iSasaran 

isupervisi ipembelajaran ipada imadrasah iadalah isatuan ipendidikan imadrasah idan 

ipemangku ikepentingan ilainnya idalam imelaksanakan idi imadrasah.Ruang ilingkup 

isupervisi ipembelajaran imeliputi isupervisi ianalisis iserta ihasil ipembelajaran.. iperan 

ipendampingan ikepada iseluruh ipemangku ikepentingan. 

Pemerintah iterus iberupaya imenjalankan itransformasi ipendidikan iuntuk 

imewujudkan isumber idaya imanusia i(SDM) iunggul iIndonesia imelalui iserangkaian 

ipaket iepisode ikebijakan iMerdeka iBelajar. iKebijakan iMerdeka iBelajar iEpisode ike-
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15 imembahas imengenai ioptimalisasi itugas idan ifungsi ipengawas isekolah. iEpisode 

itersebut ibertujuan iuntuk imewujudkan ilayanan ipembelajaran iyang iberkualitas idan 

iberpusat ipada ipeserta ididikTugas ipokok iPengawas iSekolah ibabak ilama, iadalah 

imenyusun iProgram iKepengawasan idan iProgram iBimlat, iselanjutnya idilaksanakan 

idan idilaporkan. iHasil ikegiatan itersebut iberupa i8, i10, idan i12 idokumen/laporan 

iuntuk iPengawas iSekolah iMuda, iMadya, idan iUtama. iBabak ibaru itidak 

imembedakan ijumlah iluaran ikerja iPengawas iSekolah. iSemua ijenjang imulai idari 

ipengawas iahli ipertama, imuda, imadya, idan iutama ijumlah iluaran iatau iproduk 

ikinerjanya isama iyang iberbeda iadalah itingkat ikompleksitas ikarena idisesuaikan 

idengan itingkatan ijenjang ijabatan. iTugas ipokok ibabak ibaru imeliputi i4 i(empat), 

iyaitu iperencanaan ikerja, ipendampingan iperencanaan iprogram isekolah, 

ipendampingan ipelaksanaan iprogram isekolah, idan ipelaporan ikinerja.\ iskala 

iprioritas iberbeda idi isetiap isekolah, ikondisi iini iyang imendorong iterjadinya 

ipendampingan iberdiferensiasi isebagai ibagian idari ibabak ibaru itugas ipokok 

ipengawas isekolah. iSekolah imendapatkan ipendampingan isesuai idengan ikebutuhan 

idan itingkat iperkembangan isekolah iseperti ilayaknya ipembelajaran iberdiferensaisi 

idi ikelas. i 

Babak ibaru iini idiharapankan idapat iberdampak isecara inyata ipada iberbagai 

ipihak. i 

1. Meningkatkan ikemampuan ikepala isekolah, itim imanajemen, idan iguru idalam 

imerefleksi irapor ipendidikan idan ipenyusunan irencana iprogram isekolah iyang 

iefektif idan ipartisipatif. i 

2. Meningkatkan ipartisipasi iseluruh iwarga isekolah idalam iproses imerefleksi irapor 

ipendidikan idan ipenyusunan irencana iprogram isekolah. i 

3. Meningkatkan ikualitas ipendidikan idi isekolah. i 

4. Meningkatkan iefektivitas ikegiatan ipendampingan ikepada ikepala isekolah, itim 

imanajemen isekolah, idan iguru. i 

5. Memberikan irekomendasi idan isaran iuntuk iperbaikan ikegiatan ipendampingan 

iselanjutnya, isehingga ikegiatan ipendampingan idapat iberjalan ilebih iefektif idan 

iefisien. i 
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6. Meningkatkan ikualitas idan irelevansi iprogram ipendidikan iyang idiselenggarakan 

isekolah, imemperkuat itata ikelola isekolah iyang ilebih ibaik idan imeningkatkan 

itransparansi idalam ipenyelenggaraan iprogram ipendidikan idi isekolah, 

imembangun ikemitraan iyang ibaik iantara ipihak iDinas iPendidikan idengan ikepala 

isekolah, itim imanajemen, idan iguru, idan imemberikan ikontribusi ipositif ibagi 

ipeningkatan ikualitas ipendidikan. 

Dasar ikebijakan istrategis idalam ipeningkatan ikualitas ipendidikan idi imadrasah 

iswasta idalam irangka ipenjaminan idan ipeningkatan ikualitas ikepala imadrasah 

isebagai iberikut: i(1) iPeraturan iMenteri iAgamaNomor i24 iTahun i2018. iPeraturan 

iMenteri iAgama itersebut imerupakan iregulasi iyang imenjadi ipijakan iuntuk 

istandarisasi idan ipenjaminan ikualitas iKepala iMadrasah. i(2) iPeraturan iMenteri 

iAgama iNomor i24 iTahun i2018 itelah imengatur ihal ihal ipokok iyang imeliputi: itugas, 

ifungsi, itanggung ijawab, ipersyaratan, ikompetensi, ipengangkatan, imasa itugas, 

ipemberhentian, ihak idan ibeban ikerja, ipenilaian ikinerja, idan ipengembangan 

ikeprofesian iberkelanjutan iKepala iMadrasah. i(3) iDalam isystem idata 

i(SIMPATIKA). iGuru idan iTenaga iKependidikan, iKementerian iAgama iRI itahun 

i2020, ijumlah ikepala imadrasah idibawah inaungan iKementerian iAgama isejumlah 

i36.331, idengan irincian i25.818 ilaki-laki idan i10.513 iperempuan. i i(4) iPendekatan 

igender iperbaikan ihubungan ilaki-laki idan iperempuan iagar ilebih isimetris inuntuk 

imemecahkan imasalah iketimpangan ikepemimpinan idalam imadrasah idengan 

imemberikan ipeluang iyang ikepada iperempuan idalam iproses iseleksi iKepala 

iMadrasah. iDiharapkan idengan ipendekatan igender, iada isebuah iperbaikan ipeluang 

idan irelasi iantara ilelaki idan iperempuan idalam ikepemimpinan. i(5) iPetunjuk iteknis 

ididesain idalam iperspektif igender idengan iharapan iketerlibatan iperempuan idalam 

iproses iseleksi icalon ikepala imadrasah imenjadi ilebih iterbuka iSelain iitu, idi ibeberapa 

iprovinsi iterdapat ipermasalahan ipengangkatan icalon iKepala iMadrasah iyang 

idisebabkan ikendala iregenerasi, iterutama iterbatasnya iakses ipelatihan icalon ikepala 

imadrasah ibagi iguru-guru iyang ipotensial imenjadi iKepala iMadrasah i i(6) 

iKompetensi iharus idimiliki ioleh ikepala isekolah itanggung ijawabnya. isesuai idengan 

itugas. imenghasilkan.". 
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Disahkannya iPeraturan iDirektur iJenderal iGuru idan iTenaga iKependidikan 

iNomor i4831/ iB/HK.03.01/2023 itentang iPeran iPengawas iSekolah idalam 

iImplementasi iKebijakan iMerdeka iBelajar ipada iSatuan iPendidikan imenandai ibabak 

ibaru ibagi itransformasi iPengawas iSekolah. iKebijakan iini ilahir idari iinisiatif 

imengembangkan ipilihan imetode ikerja ibagi ipengawas isekolah, isebagaimana idiatur 

idalam iPasal i9 iPeraturan iMenteri iPendayagunaan iAparatur iNegara idan iReformasi 

iBirokrasi iNomor i21 iTahun i2010 itentang iPengawas iSekolah idan iAngka iKreditnya, 

isehingga iperan ipengawas isekolah isemakin iselaras idengan iarah ivisi ikebijakan 

iMerdeka iBelajar. 

 

Gamabar i2.8 

Siklus ikegiatan i ipendampingan iKepengawasa 

Gambar idiatas ipelaksanaan ipendampingan iselaras idengan itransformasi iperan 

ipengawas isekolah, iterdapat ibeberapa iprinsip iyang iberfungsi isebagai irambu-rambu 

ietika ibagi iPengawas isekolah. iBersamaan idengan iitu, i, ipengawas isekolah 

idiharapkan iuntuk isemakin imenguatkan ikontribusi iaktifnya idalam imembersamai 

ikepala isekolah imeningkatkan ikomitmen iperubahannya. imenandai ibabak ibaru ibagi 

itransformasi iPengawas iSekolah. 

Babak iBaru iPeran iPengawas iSekolah iyang iAdaptif idan iInovatif iPasca 

iPermenpan-RP i/ i1 iTahun i2023 iTentang iJabatan iFungsional" iPengawas iSekolah 
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ibukan ilagi isebagai ipengedali iadministrasi inamun isebagai ipendamping ibagi 

isekolah ibinaannya. iSebagaimana idimaksudkan ipada iPermenpan-RP iNo i21 iTahun 

i2010 itentang iJabatan iFungsional iPengawas iSekolah idan iAngka iKreditnya iyang 

itelah idicabut ioleh iPermenpan-RB iNomor i1 iTahun i2023 itersebut, ibahwa itugas 

ipokok iPengawas iSekolah iadalah imelaksanakan ipengawasan iakademik idan 

imanajerial iyang imeliputi ipembinaan, ipemantauan, ipenilaian, idan ipembingan idan 

ipelatihan i(Bimlat). iTugas ipokok iini imenjadi ibabak ilama ibagi iPengawas iSekolah. 

iBabak ibaru itugas iPengawas iSekolah iadalah imelaksanakan ikegiatan ipendanpingan 

idalam ipeningkatan ikualitas ipembelajaran idi isekolah ibinaan, imeliputi i4 i(empat) 

itahap, iyaitu iperencanaan ikerja, ipendampingan iperencanaan iprogram isekolah, 

ipendampingan ipelaksanaan iprogram isekolah, idan ipelaporan ikinerja iyang 

ibersiklus. iArtinya, ihasil ipelaporan ikinerja iakan idigunakan iuntuk idasar 

ipenyusunan iperencanaan ikerja iberikutnya 

Strategi imelaksanakan itugas ibabak ibaru imenjadi ibagian iutama idalam itulisan 

iini. iKegiatan iyang ipenulis ilakukan idalam i3 i(tiga) ibulan imulai iJanuari ihingga 

iMaret i2023 imenjadi ifakta ibetapa istrategisnya iperan iPengawas iSekolah idalam 

imensinergikan idengan ikebijakan ipemerintah, iutamanya iProgram iMerdeka iBelajar 

iEpisode ike-19 iyaitu itentang iRapor iPendidikan iIndonesia.. iLahirnya iPeraturan 

iMenteri iPendayagunaan iAparatur iNegara idan iReformasi iBirokrasi iNomor i1 

iTahun i2023 itentang iJabatan iFungsional itelah imembuka ibabak ibaru ibagi 

iPengawas iSekolah. iHal iini iselaras idengan itema iyang idiusung ioleh iAPSI i(Asosiasi 

iPengawas iSekolah iIndonesia) iPusat ipada itanggal i9 isd i11 iMaret i2023 i" 

Dalam iepisode iperubahan iparadigma iperan ipengawas isekolah imenjadi isalah 

isatu iagenda iperubahan iyang idiperlukan iuntuk imendukung ilangkah itransformasi 

iuntuk imewujudkan ipembelajaran iyang iberpusat ipada ipeserta ididik imelalui isiklus 

ipendampingan. iPendampingan iyang idimaksud iadalah ikegiatan iPengawas iSekolah 

imembersamai iKepala iSekolah idalam ipeningkatan ikapasitas idan imutu ilayanan 

iSatuan iPendidikan iuntuk imenyelenggarakan ipembelajaran iyang iberpusat ipada 

ipeserta ididik idengan imenggunakan istrategi iserta imetode iyang irelevan. 

Lewat iperan iyang ibaru iini, ipengawas isekolah idiharapkan iuntuk isemakin 
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imenguatkan ikontribusi iaktifnya idalam imembersamai ikepala isekolah 

imeningkatkan ikomitmen iperubahannya. i 

Peraturan iDirektur iJenderal itersebut imenjadi ilandasan ihukum itentang itata 

icara ipelaksanaan iperan iPengawas iSekolah iyang ibaru. iBersamaan idengan iitu, 

iditetapkannya iPeraturan iDirektur iJenderal iGuru idan iTenaga iKependidikan i(GTK) 

itersebut imendelegasikan iamanat ikepada idirektorat iteknis iterkait iuntuk 

imensosialisasikan iperan ipendampingan ikepada iseluruh ipemangku ikepentingan. i 

Prinsip iPendampingan iUntuk imemastikan ipelaksanaan ipendampingan iselaras 

idengan itransformasi iperan ipengawas isekolah, iterdapat ibeberapa iprinsip iyang 

iberfungsi isebagai irambu-rambu ietika ibagi iPengawas isekolah. iBerikut imerupakan 

iprinsip-prinsip ipendampingan:1) iProfesional iyaitu ibertujuan iuntuk imeningkatkan 

ikualitas isumber idaya imanusia isecara iberkelanjutan ipada iSatuan iPendidikan i2). 

iTerencana idan iStrategis iyaitu idilakukan iuntuk imencapai isuatu itujuan iyang iterukur 

idalam iwaktu itertentu. i3)Bertahap idan iMandiri iyaitu idilakukan isesuai idengan 

ikemampuan iSatuan iPendidikan idan idilaksanakan imelalui iKomunitas iBelajar 

i.4)Kolaborasi iyaitu idengan ipelibatan iKepala iSekolah iguru, itenaga ikependidikan, 

idan iwarga iSatuan iPendidikan iuntuk imencapai itujuan ibersama. i5) iAsimetris iyaitu 

idilaksanakan idengan imemperhatikan iperbedaaan ikondisi, ikarakteristik, 

ikebutuhan, iserta ikesiapan imasing-masing iSatuan iPendidikan idalam imelaksanakan 

ikurikulum ipembelajaran.6)Kesetaraan iyaitu idilaksanakan idengan imembangun 

irelasi isetara i(tidak ihirarkis) iantara iPengawas iSekolah idengan iKepala iSekolah 

idampingannya.7) iBerbasis iEvaluasi iyaitu isenantiasa idilakukan iberdasarkan ikajian 

iatas iarea iyang iperlu idiperbaiki isesuai ihasil irefleksi. 

. i 

E. iHASIL iPENELITIAN iTERDAHULU iYANG iRELEVAN 

Salah isatu idata ipendukung iyang ibisa idigunakan isebagai idasar iteori iserta 

iuntuk imengetahui iorisinalitas idari i-penelitian irelevan ipermasalahan idibahas. iHasil 

idari ipenelusuran iyang idilakukan, ibelum iterdapat ipenelitian iyang imengangkat 

ijudul iyang isama idengan ijudul iyang ipeneliti iajukan. iNamun iterdapat ibeberapa 

ikesamaan idalam ivariabel ipenelitian, iNurlina i(2022) iperencanaan iberbasis idata 

idiberikan iuntuk ipengawas isekolah isebagai ipersiapaan iuntuk imembimbing isekolah 
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ibinaan. iPrasetyono iet ial. i(2023) imempelajari, imemahami iprinsip, itujuan idan 

imetode iperencanaan iberbasis idata idalam iprofil ipendidikan. iKristiawan i(2022) 

imengenai ipengadaan icalon ipemimpin isekolah iyang ihandal imelalui ipelatihan 

iberbasis idata. iMalik, iAmin, i& iIrfan i(2011) i 

Mengenai ipenggunaan imanajemen idan iperencanaan. iPenelitian iini imengacu 

ipada iteori idan ijuga ihasil idari ibeberapa iliteratur ipenelitian iterdahulu, ibanyak 

iditemui ivariabel ipenelitian iyang isama inamun ifokus ikepada iguru i(Astuti i& 

iDacholfany, i2016; iHernawati iet ial., i2020; iIsmiarti, i2023; iLastriyani i& iHerawan, 

i2013; iMustika i& iSyamsuddin, i2022; iSaputri iet ial., i2016; iSumarni iet ial., i2017; 

iSusilo i& iSutoyo, i2019; iSyahrul, i2016) ibukan ikepala isekolah isebagai isampel 

ipenelitian. iDalam ikonteks ipendidikan, ipemahaman iyang ilebih imendalam itentang 

ihubungan iantara isupervisi ipengawas, ikepuasan ikerja, idan ikinerja ikepala isekolah 

idapat imemberikan ipanduan iyang iberharga ibagi ipengembangan ikebijakan 

ipendidikan idan ipraktik imanajemen isekolah iyang ilebih iefektif. iPenelitian iini 

imengacu ipada iteori idan ijuga ihasil idari ibeberapa iliteratur ipenelitian iterdahulu 

ilainnya isebagai iberikut. 

Tabel i2.6 i 

Penelitian iTerdahulu 

 

No 
Tahun 

Fokus iPenelitian Hasil iPenelitian 

1 Ningsi iet ial. i(2022) Pendampingan iSekolah 

iMelalui i 
Pelatihan iPerencanaan 

iBerbasis i 
Data iSebagai iLangkah iAwal i 
Penyusunan iProgram iSekolah 

Kegiatan iperencanaan itersebut 

imemberikan idampak ipositif 

iterhadap iprogram isekolah iyang 

idirencanakan 

2 Nurlina i(2022) Pelatihan iPerencanaan i 
Berbasis iData iuntuk iPengawas 

i 
Sekolah iTemanggung idan i 
Pekalongan 

Memberikan ipemahaman idan 

ipersiapan ibagi ipara ipengawas 

iuntuk imembimbing 

isekolahsekolah ibinaan 

3 Kristiawan i(2022) Peningkatan iKompetensi i 
Kepala iSekolah iMelalui i 
Pelatihan iBerbasis iData i 
Satuan iPendidikan 

kepala isekolah idapat 

imenyediakan icalon ipimpinan 

isekolah isekaligus imemberikan 

ikompetensi iyang idibutuhkan 

iuntuk imenghadapi iproblematika 

ipimpinan isekolah idi iera 

iglobalisasi idan iseiring 

ibergantinya ikurikulum idi 
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isekolah. 

4 Malik, iAmin, i& 
Irfan i(2011) 

Use iof iData ifor iEducational 

iPlanning iManagement 
Satuan ipendidikan idapat ihandal 

idalam imelakukan iperencanaan 

iberbasis idata 
5 Paramitha, i 

Devy, i& 
Wuryandini i 
(2023) 

Perencanaan iProgram iSekolah i 
Berbasis idata iBerbantuan i 
Worksheet iAnalysis idi iSMK 

Pentingnya imemperhatikan iskala 

iprioritas iutama ikegiatan isekolah 

isaat imenyusun iperencanaan 

iprogram isekolah 
6 Sri iMundaryati 

i(2022) 
Meningkatkan iPola iMengajar i 
Guru iMelalui iImplementasi i 
Manajemen iPerencanaan i 
BerbasisData i(PBD) idalam i 
Kurikulum iMerdeka 

Membenahi ipola imengajar iguru i 
melalui ianalisis irapor 

ipendidikan 

 

Dari iTabel idi iatas, iterdapat ibeberapa. iPenelitian iNingsi iet ial. i(2022) 

iperencanaan iberbasis idata idilakukan iuntuk ipendampingan isekolah isebagai 

ilangkah iawal ipenyusunan iprogram isekolah, inamun ipeneliti itidak imelakukan 

iperencanaan iberbasis idata iuntuk ipendampingan ipenyusunan iprogram isekolah 

itetapi isupervisi ipengawas iuntuk imeningkatkan ikinerja ikepala isatuan ipendidikan 

iyaitu ikepala iMTs iSwasta iKabupaten iGarut, iHasil ipenelitian iSupadi i(2019: i135), 

idiianjutkan idengan ikegiatan ipemantauan idan ipenilaian idengan imenggunakan 

iberbagai iinstrumen iyang itepat, idengan imetode iindividual idan ikelompok, idengan 

imemvariasikan iteknik ipendampingan ikepengawasan., 

  


